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ABSTRAK 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan metode Wafa dalam 

menghafal Al-Qur'an pada anak usia 4-5 tahun di TK Tahfidz Mabadi Qur'anil Aziz, 

Sumbang, Banyumas. Metode Wafa, yang mengintegrasikan pendekatan auditory, 

visual, dan kinestetik, dianggap dapat membantu anak-anak menghafal Al-Qur'an 

dengan cara yang menyenangkan dan efektif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman subjektif anak-anak, guru, 

dan orang tua terkait penerapan metode tersebut. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi hasil hafalan anak-

anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Wafa efektif dalam membantu 

anak-anak menghafal Al-Qur'an secara bertahap dan menyenangkan. Selain itu, 

metode ini juga berkontribusi dalam pengembangan karakter anak sesuai dengan 

nilai-nilai Islami, seperti disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab. Anak-anak 

menunjukkan peningkatan hafalan, pemahaman konteks ayat, partisipasi aktif, serta 

kepuasan dalam proses belajar. Feedback positif dari wali siswa dan guru semakin 

menegaskan keberhasilan metode ini. Keberhasilan penerapan metode Wafa 

didukung oleh perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis dan 

berkelanjutan. Metode ini dilakukan secara konsisten, memanfaatkan alat bantu 

visual, gerakan, dan musik yang disesuaikan dengan gaya belajar anak-anak, 

sehingga menciptakan suasana belajar yang interaktif.  

 

Kata Kunci: Metode Wafa, Menghafal Al-Qur'an, Anak Usia Dini, Fenomenologi, 

TK Tahfidz 
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Abstract: This research aims to understand the application of the Wafa method in 

memorizing the Al-Qur'an in children aged 4-5 years at Tahfidz Mabadi Qur'anil 

Aziz Kindergarten, Sumbang, Banyumas. The Wafa method, which integrates 

auditory, visual and kinesthetic approaches, is considered to be able to help 

children memorize the Koran in a fun and effective way. This research uses a 

phenomenological approach to explore the subjective experiences of children, 

teachers and parents regarding the application of this method. Data was collected 

through direct observation, in-depth interviews, and documentation of children's 

memorization results. The research results show that the Wafa method is effective 

in helping children memorize the Koran in a gradual and enjoyable manner. Apart 

from that, this method also contributes to developing children's character in 

accordance with Islamic values, such as discipline, independence and 

responsibility. Children show increased memorization, understanding of the 

context of verses, active participation, and satisfaction in the learning process. 

Positive feedback from student guardians and teachers further confirms the success 

of this method. The successful implementation of the Wafa method is supported by 

systematic and continuous planning, implementation and evaluation. This method 

is carried out consistently, utilizing visual aids, movement and music that are 

adapted to children's learning styles, thereby creating an interactive learning 

atmosphere. 

 

Keywords: Wafa Method, Memorizing the Qur'an, Early Childhood, 

Phenomenology, Tahfidz Kindergarten 
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MOTTO 

 

“Only you can change your life, nobody else do it for you” 

Orang lain ngga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ngga 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap semangat ya… 

 

“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung” 

(Q.S Ali’Imran: 173) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar dapat memahami dan mengamalkan serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).1 Menurut peraturan 

pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 pasal 2 ayat 1 dan 2 tentang pendidikan 

agama dan pendidikan keagamaan bahwa: 

‘Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia indonesia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak 

mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan 

antar umat beragama. Pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya 

peserta didik dalam memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai 

agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni.’2 

Ketika seseorang memiliki kesempatan untuk mempelajari Al-Qur'an, 

sering kali berbagai gangguan muncul yang mengakibatkan penundaan dalam 

proses tersebut. Orang tersebut mungkin mencari alasan yang tampaknya 

rasional untuk menghindari mempelajari Al-Qur’an agar tidak merasa bersalah. 

Kesibukan sering dijadikan alasan utama. 

Ada dua kemungkinan mengapa seseorang enggan mempelajari Al-

Qur'an. Pertama, karena kurangnya pemahaman tentang keutamaan dan manfaat 

dari mempelajarinya. Kedua, karena terlalu sibuk dengan urusan duniawi 

sehingga tidak menjadikan belajar Al-Qur'an sebagai prioritas. 

Mempelajari Al-Qur'an adalah kewajiban bagi setiap Muslim, dengan 

tujuan untuk menyempurnakan keutamaan kitab suci ini, termasuk 

mengajarkannya kepada orang lain agar ilmu yang didapat bermanfaat bagi 

banyak orang. Berinteraksi dengan Al-Qur'an merupakan sebuah kenikmatan, 

namun kenikmatan itu hanya akan dirasakan sepenuhnya jika kita mendalami 

 
1 Zakiyah Daradjat, ‘Ilmu Pendidikan Islam’ (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), p. 86. 
2 Tim Redaksi Fokusmedia, ‘Himpunan Perundang-Undangan Tentang Wajib Belajar’ (Bandung: 

Fokus Media, 2008), p. 86. 
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isinya. Menyelami Al-Qur'an hingga ke dasarnya akan memberikan rasa nikmat 

dan keindahan yang tak tergambarkan.3 Siapapun yang ikhlas berinteraksi 

dengan Al-Qur'an akan merasakan getaran yang jauh lebih besar. Meski terasa 

sangat kecil, namun juga memiliki keindahan tiada tara yang bisa menjadi 

pedoman dunia.4 

Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting untuk dipelajari. 

Pendidikan ini didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis. Al-Qur'an berfungsi 

sebagai sumber hikmah, penerang mata dan akal bagi siapa pun yang ingin 

memikirkannya dan merenungkannya. Selain itu, Al-Qur'an adalah undang-

undang Allah yang kokoh, memberikan kebahagiaan bagi mereka yang 

menjadikannya sebagai pedoman hidup. Al-Qur'an juga merupakan petunjuk, 

peringatan, pelajaran, obat, rahmat, dan pembeda antara yang benar dan yang 

salah. 

Mengenalkan Al-Qur'an sejak dini adalah langkah utama dan pertama 

sebelum mempelajari hal lain. Bagi setiap muslim, menanamkan nilai-nilai Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari menjadi sebuah komitmen yang universal. 

Karena itu, ada waktu khusus yang disediakan untuk pengajaran Al-Qur'an, baik 

bagi anak-anak, remaja, dewasa, hingga orang tua. 

Sebagai pengatur sekaligus pelaku, guru berperan penting dalam 

mengarahkan proses pembelajaran. Guru harus mampu membuat pengajaran 

menjadi lebih efektif dan menarik, sehingga materi yang disampaikan dapat 

membuat siswa merasa senang dan terdorong untuk mempelajarinya. 

Keberhasilan tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan siswa, yang pada akhirnya akan 

mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. 

 

 

 
3 Muzakkir Muzakkir, ‘Keutamaan Belajar Dan Mengajarkan Al-Qur’an: Metode Maudhu’i Dalam 

Perspektif Hadis’, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 18.1 (2015), 107–

21 <https://doi.org/10.24252/lp.2015v18n1a9>. 
4 Muhammad Jaedi, ‘Pentingnya Memahami Al-Qur’an Dan Ilmu Pengetahuan’, Jurnal Pendidikan 

Dan Studi Islam, 5.1 (2019), 62–70 <https://doi.org/10.5281/zenodo.2618950>. 



3 

 

 

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam, yang menjadi pedoman 

norma dan hukum pertama. Pemahaman yang mendalam terhadap hal ini sangat 

penting bagi umat Islam sebagai landasan petunjuk dalam berpikir, bertindak, 

dan beramal sebagai khalifah di muka bumi. Memahami fungsi Al-Qur'an adalah 

kewajiban setiap orang yang beriman. Mereka harus berupaya untuk mengenal, 

memahami, dan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai kaidah 

tajwid. Selain itu, mempelajari makna yang tersurat maupun tersirat serta 

mengamalkan isi Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari juga merupakan suatu 

kewajiban. 

Sejak diturunkannya Al-Qur'an, Allah SWT telah memerintahkan manusia 

untuk membaca (Iqra') sebagaimana tercantum dalam surat Al-Alaq ayat 1. 

Meskipun Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, kitab ini bukan hanya untuk 

bangsa Arab atau orang-orang pada zaman Nabi Muhammad SAW, melainkan 

untuk seluruh umat manusia sepanjang masa. Sebagai umat Islam, kita 

diwajibkan untuk mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an kepada semua 

kalangan, baik anak-anak, remaja, dewasa, maupun orang tua, karena 

mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur'an adalah suatu perbuatan yang sangat 

terpuji. 

Al- Qur’an diperuntukkan bagi umat islam yang terpilih oleh Allah sebagai 

umat terbaik di antara umat- umat lainnya. Al-Qur’an berfungsi sebagai penjelas 

perkara dunia dan agama, serta berisi tentang peraturan-peraturan umat dan way 

of life yang kekal hingga akhir zaman.5 

Sebagaimana Firman Allah (Q.S. Al-Qamar : 22) ; 

كِر  
دَّ  مِنْ مُّ

ْ
رِ فَهَل

ْ
ك ِ

نَ لِلذ 
ٰ
قُرْا

ْ
رْنَا ال قَدْ يَسَّ

َ
  وَل

Artinya: “Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, 

Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?.” (QS. Al-Qamar: 

22) 

 

 

 
5 H. Sa’dullah, ‘9 Cara Menghafalkan Al-Qur’an’ (Jakarta: Gema Insani, 2008), p. 12. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap muslim yang beriman kepada 

Allah dan kitab-kitab-Nya diwajibkan untuk mempelajari Al-Qur'an, dimulai 

dengan membacanya. Tujuannya adalah agar kita dapat lebih mendalami dan 

menghayati isi kandungan Al-Qur'an, sehingga peningkatan ketaqwaan kepada 

Allah SWT dapat tercapai. Setiap individu memiliki hak untuk terus belajar, 

tanpa memandang usia, status sosial, kecerdasan, maupun kondisi fisik. Semua 

orang berhak mendapatkan pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan. Dalam 

konteks menghafal Al-Qur'an, penggunaan metode yang tepat sangat penting, 

karena metode yang baik akan meningkatkan keberhasilan dalam proses hafalan. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode-metode yang berbasis pada 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhorijul huruf. 

Dalam menghafal Al-Qur’an tidak mudah dan memerlukan perjuangan. 

Untuk mencapainya, perlu usaha maksimal dengan disertai usaha-usaha 

pendukung, seperti berpuasa, berdoa dan lainnya. Setiap penghafal Al-Qur’an 

pastinya menginginkan waktu yang cepat dan singkat, serta hafalannya 

menancap kuat di memori otak dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal tersebut 

dapat terlaksana apabila sang penghafal menggunakan metode yang tepat, serta 

mempunyai ketekunan, rajin serta istiqomah dalam menjalani prosesnya.6 

Sebuah metode dikatakan baik dan cocok jika dapat mengantarkan 

seseorang mencapai tujuan yang diinginkan. Begitu pula dalam proses 

menghafal Al-Qur'an, penggunaan metode yang tepat memiliki pengaruh besar 

terhadap keberhasilan dalam tahfizhul Qur'an. Salah satu metode tersebut adalah 

metode Wafa, yang memanfaatkan otak kanan. Dalam metode ini, peserta didik 

diajak untuk lebih banyak berpikir menggunakan otak kanan dengan menalar 

dan mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

 
6 Wiwi Alawiyah Wahid, ‘Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat: Step By Step Dan 

Berdasarkan Pengalaman’ (Yogyakarta: Diva Press, 2015), p. 143. 



5 

 

 

membantu memperkuat ingatan dan pemahaman dalam proses menghafal Al-

Qur'an. Metode ini memudahkan bagi peserta didik untuk mengingat-ingat 

pelajaran dengan mudah, karena proses pembelajaran dilakukan dengan 

bernyanyi dan gerakan serta didukung oleh lingkungan yang nyaman.7 

Metode Wafa merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Quran yang 

ditandai dengan membacanya dengan nada Hijaz. Namun, karena metode ini 

diterapkan untuk anak-anak dari usia balita hingga SMA, nada Hijaz yang 

digunakan diimprovisasi atau diubah dari bentuk aslinya agar lebih sesuai dan 

menarik bagi anak-anak. Metode ini mempunyai lima program induk 

diantaranya 1) Tilawah dan Menulis, 2) Tahfiz, 3) Tarjamah, 4) Tafhim, dan 5) 

Tafsir. Metode ini mengajarkan siswa untuk menggunakan otak kanannya untuk 

membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu, metode Wafa 

sangat efektif diterapkan pada anak-anak usia dini, karena pada usia tersebut 

mereka cenderung lebih dominan menggunakan otak kanan dibandingkan otak 

kiri.8 

Peneliti memperoleh informasi mengenai keunggulan Lembaga Mabadi 

Qur'anil Aziz Banteran, Sumbang, Banyumas, melalui salah satu guru atau ustaz 

di lembaga tersebut, yaitu Ani Sofiyah. Menurut beliau, terdapat seorang anak 

berusia 4 tahun yang sudah mampu membaca Al-Qur'an dan bahkan 

menghafalnya, meskipun terkadang memerlukan bantuan atau talqin untuk 

mengingat kembali hafalannya. Informasi ini memicu rasa ingin tahu peneliti 

untuk mencari data yang valid dan menjadikannya dasar penelitian terkait 

keunggulan lembaga tersebut. Hal ini menimbulkan permasalahan yang menarik 

untuk diteliti, sehingga disusun dalam bentuk skripsi dengan latar belakang 

mengenai keunikan Implementasi Metode Wafa dalam Pembelajaran Al-Qur'an 

pada Program Tahfidz Balita di TK Tahfidz Mabadi Qur'anil Aziz Banteran, 

Sumbang, Banyumas. 

 

 
7 ‘Hasil Observasi Yayasan MQA Sumbang,2 Oktober 2023’. 
8 Winda Arum Singgarani, Zaenal Arifin, and N Faturrohman, ‘Implementasi Metode Wafa Pada 

Pembelajaran Tahsin Al- Qur ’ an Di SMAIT Harapan Umat Karawang’, Al I’tibar: Jurnal 

Pendidikan Islam, 8.2 (2021), 46. 
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TK Tahfidz Mabadi Qur'anil Aziz Sumbang, Kabupaten Banyumas, 

merupakan salah satu Taman Kanak-kanak yang menerapkan metode Wafa 

dalam pembelajaran Al-Qur'an untuk anak usia 4-5 tahun. Lembaga ini 

menyelenggarakan pendidikan tingkat TK dengan jam pelajaran yang 

berlangsung dari pukul 7 pagi hingga pukul 11 siang, setiap hari Senin hingga 

Sabtu.9 Metode Wafa memadukan peran otak kiri, yang berfungsi untuk 

pengulangan jangka pendek, dengan otak kanan, yang melibatkan kreativitas, 

imajinasi, gerakan, emosi positif, dan lainnya. Otak kanan membantu 

mempercepat penyerapan informasi baru dan membentuk ingatan jangka 

panjang. Dengan menggunakan otak kanan, kecepatan belajar dapat 

dioptimalkan, serta pemahaman dan hafalan menjadi lebih mudah 

dipertahankan. Metode ini juga memanfaatkan imajinasi untuk mengenalkan 

huruf-huruf Al-Qur'an kepada peserta didik, disertai dengan gerakan fisik untuk 

mencegah kebosanan. 

Orang yang lebih dominan menggunakan otak kanan biasanya cenderung 

melakukan hal-hal baru dan bertindak berdasarkan keyakinan di alam bawah 

sadar. Otak kanan juga memiliki sifat long-term memory, yang membantu 

ingatan bertahan lebih lama. Menurut Saifullah Yusuf, metode Wafa adalah 

inovasi untuk mempercepat pembelajaran Al-Qur'an yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat modern. 

TK Tahfidz Qur'anil Aziz berperan penting dalam memberikan kontribusi, 

khususnya dalam pendidikan Al-Qur'an bagi anak-anak balita, melalui 

penerapan metode Wafa. Konsep pembelajaran di TK ini menggabungkan 

penitipan dan pendidikan anak usia dini, dengan menekankan kedekatan mereka 

dengan Al-Qur'an. Masa balita, yang dikenal sebagai masa golden age atau masa 

emas, adalah fase pembentukan otak di mana potensi istimewa anak berkembang 

secara optimal. Kesempatan ini tidak akan terulang, sehingga masa ini sangat 

menentukan perkembangan dan kehidupan anak di masa depan.10 Belajar pada 

 
9 ‘Hasil Observasi TK Tahfidz MQA Sumbang,2 Oktober 2023’. 
10 Adam Chapnick, ‘The Golden Age : Masa Efektif Merancang Kualitas Anak’, International 
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usia dini lebih mudah diterima dan direkam karena daya serap anak yang sangat 

tinggi. Peneliti memilih TK Tahfidz Mabadi Qur'anil Aziz Banteran sebagai 

lokasi penelitian karena lembaga ini tidak hanya menerapkan metode Wafa, 

tetapi juga mengadopsi metode lain, seperti metode Tabarak dan metode 

Utrujah. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan respons positif dari 

pengajar maupun siswa di TK tersebut. Melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, diketahui bahwa TK Tahfidz Mabadi Qur'anil Aziz Sumbang telah 

menerapkan metode Wafa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini 

melibatkan penggunaan buku tilawah Wafa, buku Wafa 3-4, serta dua buku 

tambahan yaitu buku Tajwid dan buku Gharib. Selain itu, peran pengajar sangat 

penting dalam membantu anak-anak mengenal metode Wafa sejak dini dengan 

membiasakan mereka menghafal Al-Qur'an.11 Berdasarkan uraian latar belakang 

diatas, maka penelitian ini mengambil judul ‘Penerapan Metode Wafa Untuk 

Menghafal Al-Qur'an bagi Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Tahfidz Mabadi Quranil 

Aziz Sumbang’. 

 

B. Definisi Konseptual 

Agar sebuah pembahasan fokus pada permasalahan yang akan dipaparkan 

dan meminimalisir terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian, maka definisi 

operasional penelitian ini adalah: 

1. Penerapan Metode Wafa 

Penerapan Metode Wafa Penerapan menurut bahasa adalah berasal dari 

kata ‘terap’ artinya juru atau montir, kemudian ditambah awalan ‘pe’ dan 

akhiran ‘an’ menjadi kata penerapan yang artinya pemasangan, perihal, 

mempraktekkan, menyampaikan, dan lain-lain.12 

Sedangkan menurut istilah penerapan adalah menggunakan ataupun 

mempraktekkan sesuatu hal dalam kehidupan sehari-hari. Selain arti 

 
Journal, 64.1 (2008), 205–21 <https://doi.org/10.1177/002070200906400118>. 

11 ‘Hasil Observasi TK TAHFIDZ MQA Sumbang,2 Oktober 2023’. 
12 WJS. Poerdarminta, ‘Kamus Umum Bahasa Indonesia’ (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), p. 1059. 
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sebagaimana tersebut di atas,’ penerapan juga dapat diartikan dengan 

menggunakan, mempraktekkan’.13 Menurut Hasan Langgulung 

mendefinisikan ‘bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus di lalui 

untuk mencapai tujuan pendidikan’.14 Dalam hal ini Wafa artinya 

kesempurnaan. Jadi, metode Wafa dapat diartikan sebagai cara atau jalan 

yang sempurna yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Metodologi pembelajaran yang digunakan metode Wafa menggunakan 

metode otak kanan yang merujuk pada konsep Quantum teaching dengan pola 

tandur (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi, ulangi dan rayakan).15 

2. Menghafal Al-Qur’an 

Kata menghafal memiliki akar kata ‘hafal’ yang artinya telah masuk 

dalam ingatan dan dapat mengungkapkan diluar kepala.16 Dan menghafal 

merupakan kata kerja yang memiliki arti usaha meresap ke dalam pikiran agar 

selalu ingat. 

Sedangkan Al-Qur’an menurut istilah ulama ialah kalam Allah yang 

menjadi mu’jizat yang diturunkan kepada nabi muhammad dengan lafadz dan 

maknanya sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam hidup dan 

kehidupanya, menurut harfiah Qur’an itu berarti bacaan.17 

Jadi menghafal Al-Qur’an dapat disimpulkan adalah kegiatan atau 

usaha seseorang menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tanpa melihat 

dan dilakukan secara terus-menerus. 

Kesimpulan definisi dari judul “Penerapan Metode Wafa untuk 

Menghafal Al-Qur'an Bagi Anak Usia 4-5 Tahun di TK Tahfidz Mabadi 

Quranil Aziz Sumbang Banyumas” adalah menjelaskan bagaimana 

implementasi dari penerapan pembelajaran Al-Qur’an dalam prakteknya 

yang menggunakan metode Wafa sebagai metode dalam menghafal Al-

 
13 Hardaniwati and others, ‘Kamus Pelajar : Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama’ (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2003), p. 698. 
14 Hasan Langgulung, ‘Pendidikan Peradapan Islam’ (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1985), p. 79. 
15 Tim Wafa, ‘Buku Pintar Guru Al Qur’an : Wafa Belajar Al Qur’an Metode Otak Kanan’ 

(Bukittinggi: SDIT Masyithah Kota Bukittingg, 2017), p. 16. 
16 Abdul Mujib, ‘Ilmu Pendidian Islam’ (Jakarta: Kencana, 2006), p. 209. 
17 Nasarudin Razak, ‘Dienul Islam’ (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1997), p. 86. 
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Qur’an untuk anak usia 4-5 dengan menggunakan banyak cara yang 

disesuaikan dengan usia dari murid. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, dengan 

ini peneliti merumuskan masalahnya, sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan metode Wafa dalam menghafal Al-Qur’an untuk 

usia 4-5 tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode Wafa dalam menghafal Al-Qur’an untuk 

usia 4-5 tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang? 

3. Bagaimana evaluasi metode Wafa dalam menghafal Al-Qur’an untuk usia 4-

5 tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan hal-hal berikut: 

a. Perencanaan metode Wafa dalam menghafal Al-Qur’an untuk usia 4-5 

tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

b. Pelaksanaan metode Wafa dalam menghafal Al-Qur’an untuk usia 4-5 

tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

c. Evaluasi metode Wafa dalam menghafal Al-Qur’an untuk usia 4-5 tahun 

di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu serta menambah wawasan 

di bidang pendidikan agama islam khususnya terkait dengan Penerapan 

Metode Wafa Untuk Menghafal Al-Qur'an Bagi Anak Usia 4-5 Tahun 

Di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang’. 

2) Sebagai referensi pembaca untuk melakukan penelitian dengan topik 

yang sama. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Kepala TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi metode Wafa dalam menghafal Al-Qur’an 

untuk usia 4-5 tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

2) Bagi Pengajar  

Meningkatkan aktivitas dan keterampilan pengajar sehingga 

metode Wafa untuk menghafal Al-Qur’an anak usia 4-5 tahun. 

3) Bagi Orangtua 

Menjadi salah satu bentuk masukan kepada wali murid atau orang 

tua untuk mendidik para anaknya dapat menggunakan metode Wafa 

untuk menghafal Al-Qur'an.  

4) Bagi Peneliti Lain 

Untuk menambah wawasan keilmuan dan mengembangkan 

pemahaman dari objek yang diteliti. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi 5 BAB. BAB 

pertama menjelaskan pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, serta sistematika pembahasan. BAB kedua membahas kajian teori, yang 

meliputi penerapan Metode Wafa untuk menghafal Al-Qur'an bagi anak usia 4-

5 tahun di TK Tahfidz Mabadi Qur'anil Aziz Sumbang. Pada bagian ini, 

dijelaskan mengenai definisi, konsep, dan tujuan dari teori-teori yang dikaji 

dalam penelitian ini. 

Selanjutnya pada bab ketiga menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang didalamnya termasuk dari jenis, setting penelitian subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data dan juga teknik analisis data. Pada bab 

keempat dijelaskan mengenai pembahasan maupun hasil penelitian berdasarkan 



11 

 

 

yang peneliti lakukan yang termasuk di dalamnya dari penyajian data analisis 

data dan juga hasil dari pembahasan. 

Pada bab kelima yaitu penutup dijelaskan mengenai kesimpulan dari 

penelitian dan juga saran untuk penelitian selanjutnya yang membahas objek 

penelitian yang sama ataupun masih memiliki kesinambungan dengan 

penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Al-Qur’an 

a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru, peserta didik, dan 

sumber belajar dalam konteks pendidikan. Ia dapat dipandang sebagai 

bentuk bantuan yang diberikan pendidik untuk memfasilitasi penguasaan 

ilmu, pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan karakter dan 

kepercayaan diri peserta didik. Selain itu, pembelajaran juga merupakan 

proses yang bertujuan untuk membantu peserta didik belajar dengan baik 

dan benar. Proses ini berlangsung sepanjang hayat dan dapat diterapkan 

di berbagai tempat dan waktu.18 

Pembelajaran Al-Qur'an melibatkan proses membaca, menulis, dan 

menghafal ayat-ayatnya. Berbagai metode dapat digunakan dalam 

pembelajaran ini, seperti metode Iqro’, Qiroati, Tartil, dan Wafa, serta 

metode lain yang disesuaikan dengan kemampuan guru dan kebutuhan 

peserta didik. 

Pembelajaran Al-Qur'an berperan penting dalam pendidikan Islam 

karena tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif seperti 

membaca dan menghafal, tetapi juga membentuk akhlak dan karakter 

siswa. Proses ini mencakup berbagai aspek, mulai dari fonetik (makharijul 

huruf) hingga pemahaman mendalam tentang makna dan konteks ayat-

ayat Al-Qur'an. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang digunakan 

harus menyeluruh dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

yang beragam. 

 

 
18 Meidina Citra Wibowo, ‘Penerapan Metode Wafa Dalam Pembelajran Al-Qur’an Di Lembaga 

Majlis Khairun Nisa Kramat Sukoharjo Tanggul’ (IAIN Jember, 2021). 
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Selain metode tradisional, pembelajaran Al-Qur'an kini sering 

diperkaya dengan teknologi modern seperti aplikasi digital dan platform 

e-learning. Teknologi ini memudahkan akses dan meningkatkan interaksi 

dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan menarik, serta memungkinkan individu untuk lebih efektif 

dalam mendalami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Dasar Hukum Mempelajari Al-Qur’an 

Banyak hadis Nabi Muhammad SAW yang menekankan pentingnya 

mempelajari Al-Qur'an. Sebagai pembimbing umat Islam di seluruh 

dunia, Beliau sangat menganjurkan untuk mempelajari kitab suci ini. 

Sejarah mencatat bahwa Nabi Muhammad setiap hari mengajarkan Al-

Qur'an kepada para sahabat, membimbing mereka dalam membaca, 

menghafal, dan memahami makna setiap ayat. Al-Qur'an sebagai kitab 

suci memberikan petunjuk (hudan) dalam menjalani kehidupan, serta 

menjelaskan mana yang benar dan mana yang salah. Dalam hadis dan Al-

Qur'an, banyak disebutkan mengenai pentingnya mempelajari Al-Qur'an 

sebagai pedoman hidup bagi setiap makhluk yang hidup di dunia.19 

Allah SWT, berfirman dalam Q.S Al-Anbiya (21): 10: 

 

وْنَ ࣖ 
ُ
ا تَعْقِل

َ
فَل

َ
مْْۗ ا

ُ
ركُ

ْ
مْ كِتٰبًا فِيْهِ ذكِ

ُ
يْك

َ
نَآ اِل

ْ
نْزَل

َ
قَدْ ا

َ
 ل

Sungguh, Kami benar-benar telah menurunkan kepadamu sebuah kitab 

(Al-Qur’an) yang di dalamnya terdapat peringatan bagimu. Apakah 

kamu tidak mengerti? (Q.S. Al-Anbiya (21): 10) 

 

Nabi Muhammad SAW selama masa hidupnya memberikan 

perhatian besar terhadap pembelajaran Al-Qur'an. Hal ini tercermin dalam 

 
19 Muzakkir Muzakkir, ‘Keutamaan Belajar Dan Mengajarkan Al-Qur’an: Metode Maudhu’i Dalam 

Perspektif Hadis’, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 18.1 (2015), 108 

<https://doi.org/10.24252/lp.2015v18n1a9>. 
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berbagai hadis yang menekankan pentingnya mempelajari kitab suci ini. 

Karena itu, agama Islam sangat menganjurkan umat Islam di seluruh 

dunia untuk mengutamakan pembelajaran Al-Qur'an. Al-Qur'an 

merupakan sumber kehidupan dan bekal untuk menjalani kehidupan di 

dunia menuju akhirat, agar tercapai tujuan hidup, yaitu bertemu dengan 

Sang Pencipta dengan membawa amal baik.20 

Salah satu hadis yang menekankan pentingnya mempelajari Al-

Qur'an adalah sabda Nabi Muhammad SAW: "Sebaik-baik kalian adalah 

orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya." (HR. Bukhari). Hadis 

ini menunjukkan bahwa orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-

Qur'an memiliki kedudukan yang sangat tinggi di sisi Allah SWT. 

Mempelajari Al-Qur'an bukan hanya kewajiban, tetapi juga merupakan 

amal yang sangat dianjurkan untuk meraih keridhaan Allah SWT. 

Selain itu, pembelajaran Al-Qur'an juga diatur dalam aspek fiqih 

dan tata cara ibadah Islam. Dalam shalat, membaca Al-Qur'an adalah salah 

satu rukun yang tidak bisa ditinggalkan. Pembelajaran Al-Qur'an 

membantu umat Islam memahami tata cara ibadah dengan benar, sehingga 

ibadah yang dilakukan sah dan diterima oleh Allah SWT. Memahami Al-

Qur'an juga penting untuk menjalani kehidupan sesuai syariat Islam, 

karena Al-Qur'an adalah sumber utama hukum Islam bersama dengan 

Sunnah Nabi. 

Dalam konteks pendidikan formal maupun non-formal, pengajaran 

Al-Qur'an seringkali menjadi bagian integral dari kurikulum. Institusi 

pendidikan Islam, dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, 

mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur'an dalam berbagai bentuk, mulai 

dari pembacaan, tahfidz (menghafal), hingga tafsir (memahami makna). 

Upaya ini bertujuan memastikan setiap generasi Muslim memiliki 

pemahaman yang kuat tentang kitab sucinya dan dapat mengamalkan 

 
20 Muzakkir Muzakkir, ‘Keutamaan Belajar Dan Mengajarkan Al-Qur’an: Metode Maudhu’i Dalam 

Perspektif Hadis’, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 18.1 (2015), 109 

<https://doi.org/10.24252/lp.2015v18n1a9>. 
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ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur'an tidak 

hanya tentang mengejar hafalan, tetapi juga tentang memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. 

c. Metode-Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan memastikan peserta didik dapat menerima materi 

dengan baik serta mengingatnya dalam jangka waktu tertentu. Dalam 

konteks pembelajaran Al-Qur'an, terdapat berbagai metode yang dapat 

membantu peserta didik dalam membaca dan menulis ayat-ayat Al-

Qur'an. Metode pembelajaran Al-Qur'an berfungsi sebagai landasan bagi 

peserta didik untuk mempelajari dan memahami kitab suci secara efektif. 

Setiap metode memiliki pendekatan dan karakteristik tersendiri, 

memberikan variasi dalam pembelajaran dan memungkinkan peserta 

didik menemukan metode yang sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan 

mereka. 

Metode Iqra' dikenal karena kepraktisannya, menyajikan materi 

secara sistematis dan mudah diikuti, sehingga peserta didik dapat belajar 

secara bertahap dari tingkat dasar hingga yang lebih kompleks. Metode 

Tilawati menekankan kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengan 

tartil dan variasi lagu, memperhatikan aspek teknis dan keindahan bacaan. 

Metode Qiro’ati fokus pada kefasihan dalam membaca Al-Qur'an dengan 

aturan dan kedisiplinan yang kuat, terstruktur dalam sepuluh buku, 

meskipun memerlukan waktu yang cukup lama. Sementara itu, metode 

Tahsin berfokus pada penguasaan tajwid atau cara membaca Al-Qur'an 

dengan benar sesuai kaidah yang telah ditentukan, membantu peserta 

didik memperbaiki dan meningkatkan cara membaca ayat-ayat Al-Qur'an. 

Ragam metode pembelajaran Al-Qur'an memberikan fleksibilitas 

dan pendekatan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Dari metode yang praktis hingga yang lebih terstruktur, setiap metode 

berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih kaya dan 
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memungkinkan peserta didik mendekati Al-Qur'an dengan pemahaman 

dan kefasihan yang lebih baik. 

Peneliti mengambil 6 metode pembelajaran al-Qur’an menurut 

Ahmad Izzan dan Dindin Moh Saepudin, di antaranya yaitu: 

1) Metode Ummi 

Dalam metode ini, perhatian utama adalah kecepatan dan 

ketanggapan peserta didik dalam membaca huruf hijaiyah secara cepat 

dan tanpa berpikir terlalu banyak. Ini merupakan langkah penting agar 

peserta didik dapat membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik dan 

benar. Kemampuan membaca yang lancar adalah syarat untuk 

melanjutkan ke materi yang lebih sulit. Jika peserta didik tidak lancar 

meskipun bacaannya benar, mereka tidak akan dipromosikan ke tingkat 

berikutnya, menunjukkan ketelitian yang tinggi sebagai kelebihan 

metode ini. 

Metode ini memiliki enam jilid buku, di mana setiap jilid 

memiliki kandungan tersendiri. Jilid pertama mengenalkan huruf 

hijaiyah dari Alif hingga Ya’ dengan harokat fathah, serta membaca 2-

3 huruf tunggal. Jilid kedua mengenalkan harokat kasrah dan dammah, 

fathahtain, kasrahtain, dammahtain, serta huruf sambung dari Alif 

hingga Ya dan angka berbahasa Arab dari satu hingga sembilan puluh 

sembilan. Jilid ketiga memperkenalkan dan memahami tanda baca mad 

(bacaan panjang), serta angka seratus hingga lima ratus dan tanda 

sukun. Pada jilid empat yaitu mengenalkan huruf yang disukun dan 

tanda baca tashdid/Shiddah. Kemudian pada jilid lima yaitu 

mengenalkan cara membaca waqaf atau me-waqaf-kan, mengenalkan 

bacaan nun mati  ْن atau sukun. Kemudian pada jilid keenam ialah 

mengenalkan bacaan Qalqalah dan memahami macam-macam tanda 

waqaf. 

Metode Ummi dirancang untuk menjadi komprehensif dan 

bertahap, memastikan bahwa setiap peserta didik menguasai setiap 

tahap sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Keunggulan dari 
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metode ini adalah penekanan pada penguasaan bacaan yang lancar dan 

tepat, yang sangat penting dalam pembelajaran Al-Qur'an. Dengan 

sistem evaluasi yang ketat, metode ini menjamin bahwa peserta didik 

benar-benar memahami dan mampu menerapkan materi yang telah 

dipelajari sebelum melangkah lebih jauh. Ini sangat membantu dalam 

membentuk dasar yang kuat bagi peserta didik dalam membaca dan 

memahami Al-Qur'an.  

Selain itu, metode Ummi menekankan pentingnya pembiasaan 

dan pengulangan, yang menjadi kunci dalam pembelajaran bahasa. 

Dengan sering membaca dan mendengarkan huruf serta kata-kata Al-

Qur'an, peserta didik akan semakin terbiasa dan mahir. Proses ini tidak 

hanya membantu meningkatkan kecepatan membaca, tetapi juga 

memperdalam penghayatan dan pemahaman makna dari ayat-ayat yang 

dibaca. Pendekatan ini sangat efektif bagi anak-anak usia dini, yang 

membutuhkan banyak repetisi serta dukungan visual dan auditori untuk 

memperkuat pembelajaran mereka. 

Lebih dari itu, metode Ummi juga melibatkan peran aktif orang 

tua dalam proses pembelajaran. Orang tua diberikan panduan untuk 

membantu anak-anak berlatih di rumah, sehingga pembelajaran tidak 

hanya terjadi di sekolah tetapi juga terus berlanjut di rumah. Ini 

menciptakan lingkungan belajar yang konsisten dan mendukung bagi 

anak-anak, yang sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang 

dalam menguasai Al-Qur'an. Dengan adanya dukungan dari orang tua, 

guru, dan metode yang terstruktur, metode Ummi menawarkan 

pendekatan holistik yang efektif untuk pembelajaran Al-Qur'an bagi 

anak-anak. 

2) Metode Tilawati 

Metode ini dirancang dengan praktis dan mudah dipahami. Ia 

menekankan kemampuan peserta didik untuk membaca ayat-ayat Al-

Qur'an dengan menggunakan tartil, yang mencakup variasi lagu dari 

tilawah dalam melantunkan ayat-ayat. Tujuannya adalah agar bacaan 
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menjadi enak didengar dan tidak menimbulkan kebosanan.21 

Metode ini juga memiliki enam jilid, yang menjelaskan beberapa 

hal penting, yaitu: 1) Huruf-huruf bertasydid, 2) Mad jaiz munfasil, dan 

3) Mad wajib muttasil. Keberadaan buku ini memudahkan siapa pun 

yang ingin membaca Al-Qur'an dengan menggunakan lagu-lagu 

tilawah. 

Selain memberikan pemahaman tajwid yang mendalam, metode 

Tilawati juga menekankan aspek musikalitas dalam membaca Al-

Qur'an. Lagu-lagu tilawah yang diajarkan membantu peserta didik 

memperindah bacaan mereka, membuatnya lebih merdu dan 

menyentuh hati. Aspek musikalitas ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga memudahkan peserta 

didik dalam menghafal dan mengingat aturan-aturan tajwid. Dengan 

latihan yang konsisten, peserta didik akan mampu membaca Al-Qur'an 

dengan lancar, tartil, dan penuh penghayatan. 

Lebih dari itu, metode Tilawati juga menyediakan pelatihan bagi 

pengajar agar mereka dapat mengajarkan metode ini secara efektif. 

Pelatihan ini mencakup teknik-teknik mengajar yang inovatif serta 

cara-cara menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

menyenangkan. Dengan demikian, metode Tilawati tidak hanya 

berfokus pada peserta didik, tetapi juga pada pengembangan kapasitas 

pengajar. Pendekatan holistik ini memastikan bahwa proses 

pembelajaran Al-Qur'an berlangsung secara optimal, memberikan 

manfaat maksimal bagi semua pihak yang terlibat. 

3) Metode Qiro’ati 

Metode ini hanya boleh digunakan oleh orang yang sudah mampu 

dan diakui kemampuannya dalam mengajar Al-Qur'an dengan 

bersyahadah. Metode ini memiliki aturan dan kedisiplinan yang ketat, 

sehingga beberapa kalangan menganggap bahwa aturan tersebut 

 
21 Ahmad Izzan and Dindin Moh Saepudin., ‘Metode Pembelajaran Al-Qur’an’ (Bandung, 2018), p. 

5. 
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menyulitkan dalam penggunaannya. Namun, metode ini sangat 

menjaga amanah untuk memastikan mutu dan kefasihan dalam 

membaca Al-Qur'an.22 

Metode ini terdiri dari sepuluh buku, di mana sembilan di 

antaranya adalah buku resmi dari lembaga Qira'ati, dan satu buku 

tambahan tentang ibadah yang berisi muatan lokal sesuai dengan 

madzhab yang dianut. Metode ini memerlukan waktu yang cukup lama 

karena jumlah buku yang terbagi menjadi sepuluh jilid, serta banyak hal 

yang harus dihafal untuk mencapai kefasihan dalam membaca ayat-ayat 

Al-Qur'an. 

Kedisiplinan yang ketat dalam metode Qiro'ati bertujuan tidak 

hanya untuk menjaga kualitas pengajaran, tetapi juga memastikan 

bahwa setiap peserta didik dapat membaca Al-Qur'an dengan benar dan 

lancar. Para pengajar yang menggunakan metode ini harus mengikuti 

pelatihan khusus dan mendapatkan sertifikasi, sehingga mereka 

memiliki kompetensi yang diperlukan untuk mengajar secara efektif. 

Pengajaran dilakukan dengan cara yang sistematis dan terstruktur, di 

mana setiap kesalahan diperbaiki secara langsung untuk menghindari 

kebiasaan membaca yang salah. Hal ini menjamin bahwa peserta didik 

tidak hanya belajar dengan cepat tetapi juga benar dalam penerapannya. 

Selain aspek teknis, metode Qiro'ati juga menekankan pentingnya 

pemahaman dan penghayatan terhadap Al-Qur'an. Pengajar diharapkan 

tidak hanya mengajarkan cara membaca tetapi juga membimbing 

peserta didik dalam memahami makna dan pesan dari ayat-ayat yang 

dibaca. Dengan demikian, metode ini tidak hanya membentuk 

kemampuan membaca yang fasih tetapi juga menanamkan kecintaan 

dan penghormatan terhadap Al-Qur'an. Kombinasi antara kefasihan, 

kedisiplinan, dan penghayatan membuat metode Qiro'ati sangat efektif 

dalam membentuk generasi yang tidak hanya mampu membaca tetapi 

 
22 Ahmad Izzan and Dindin Moh Saepudin., ‘Metode Pembelajaran Al-Qur’an’ (Bandung, 2018), p. 

17. 



20 

 

 

juga memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Metode Iqra’ 

Salah satu metode praktis dalam belajar membaca Al-Qur'an 

adalah metode Iqra’. Metode ini mulai digunakan sejak tahun 1984 

Masehi dan termasuk salah satu yang paling lama diterapkan di 

masyarakat Indonesia. Keunggulan metode ini terletak pada 

kepraktisannya dan kemudahan pemahaman bagi siapa saja yang ingin 

mempelajari tata cara membaca ayat-ayat Al-Qur'an.23 

Metode Iqra’ menyajikan materi pembelajaran secara sistematis 

dan mudah diikuti, dimulai dari tahap paling dasar hingga jenjang yang 

lebih tinggi. Buku Iqra’ sangat mudah ditemukan, hampir setiap toko 

buku yang berhubungan dengan agama Islam menyediakan buku ini. 

Metode ini juga bersifat fleksibel, sehingga dapat digunakan oleh 

berbagai kalangan usia sesuai dengan kemampuan mereka. Salah satu 

keunggulan utama dari metode Iqra’ adalah penerapan konsep Cara 

Belajar Santri Aktif (CBSA), yang menuntut santri untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, santri lebih mampu 

memahami materi karena mereka terlibat secara langsung dalam setiap 

sesi pembelajaran.  

Metode ini juga memungkinkan santri untuk belajar secara 

individu atau privat, di mana mereka mendapatkan bimbingan langsung 

dari guru, sehingga materi yang disampaikan dapat dicerna dengan 

lebih mudah. Selain itu, metode Iqra’ menekankan pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif, menggunakan alat bantu visual seperti 

kartu huruf dan gambar, serta pendekatan variatif dalam mengajarkan 

tajwid. Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih menarik bagi 

peserta didik.  

 

 
23 Ahmad Izzan and Dindin Moh Saepudin., ‘Metode Pembelajaran Al-Qur’an’ (Bandung, 2018), p. 

36. 
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Guru-guru yang mengajar dengan metode Iqra’ dilatih untuk 

memberikan umpan balik yang konstruktif, mendorong peserta didik 

untuk terus berlatih dan memperbaiki bacaan mereka. Dengan 

pendekatan ini, metode Iqra’ tidak hanya mempermudah pembelajaran 

membaca Al-Qur’an, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan 

motivasi bagi peserta didik untuk terus belajar dan menghafal Al-

Qur’an. 

5) Metode Tahsin 

Kata tahsin secara istilah sering disamakan dengan tajwid. Dalam 

bahasa Arab, tahsin berarti memperbaiki, meningkatkan, dan 

memperkaya. Metode ini merupakan cara untuk mempelajari Al-Qur'an 

dengan baik dan benar sesuai kaidah yang telah ditentukan. Membaca 

ayat-ayat Al-Qur'an dengan benar sangat penting, karena dianggap 

sebagai bentuk ibadah oleh Allah SWT dan merupakan kewajiban bagi 

setiap umat Muslim. Oleh karena itu, mempelajari Al-Qur'an harus 

berdasarkan kaidah yang sudah ditetapkan. Menggunakan berbagai 

metode pembelajaran Al-Qur'an adalah cara yang tepat untuk 

memastikan bacaan dilakukan dengan benar. 

Metode ini ditujukan khusus untuk orang-orang yang baru 

mempelajari Al-Qur'an serta bagi mereka yang sudah dapat membaca, 

tetapi belum lancar atau sempurna.24 

Dalam buku yang berjudul Tahsin, dijelaskan mengenai 

pembagian makharijul huruf serta cara melafalkan huruf-huruf 

hijaiyah. Dengan pembagian ini, setiap individu dapat membaca Al-

Qur'an dengan benar dan mampu membedakan bunyi setiap huruf. 

Metode ini disajikan secara praktis, terutama bagi pemula, namun tidak 

cocok diterapkan untuk semua kalangan. Metode Tahsin umumnya 

lebih sesuai untuk anak-anak yang berada di jenjang sekolah dasar, dan 

tidak direkomendasikan bagi anak usia dini atau balita. 

 
24 Ahmad Izzan and Dindin Moh Saepudin., ‘Metode Pembelajaran Al-Qur’an’ (Bandung, 2018), p. 

55. 
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Metode Talhsin menekalnkaln paldal pengulalngaln daln pralktik yalng 

konsisten. Melallui pengula lngaln ini, pesertal didik dalpalt memperbaliki 

kesallalhaln dallalm membalcal daln melalfallkaln huruf-huruf ALl-Qur’aln. 

Guru yalng mengaljalrkaln metode Talhsin halrus memiliki pema lhalmaln 

mendallalm tentalng ilmu taljwid sertal kemalmpualn untuk membimbing 

pesertal didik dengaln salbalr daln detalil. Pengaljalraln dimulali dengaln 

pengenallaln huruf-huruf hijaliyalh daln malkhalrijul huruf dalsalr, lallu secalral 

bertalhalp dilalnjutkaln dengaln alturaln taljwid yalng lebih kompleks. 

Talhalpaln ini memalstikaln balhwal setialp pesertal didik memalhalmi daln 

meneralpkaln taljwid dengaln benalr dallalm balcalalnnyal. 

Metode Talhsin jugal menggunalkaln teknologi daln medial 

pembelaljalraln modern untuk meningkaltkaln efektivitalsnyal. Beberalpal 

institusi pendidikaln Islalm memalnfalaltkaln video tutoriall, alplikalsi taljwid, 

daln allalt balntu visuall lalinnyal untuk membualt pembelaljalraln taljwid lebih 

interalktif daln menalrik. Dengaln pendekaltaln ini, pesertal didik tidalk 

halnyal belaljalr membalcal ALl-Qur'aln dengaln benalr, tetalpi jugal memalhalmi 

keindalhaln daln kekalyalaln balhalsal ALralb dallalm ALl-Qur'aln. Selalin fokus 

paldal kemalmpualn teknis dallalm membalcal, metode Talhsin jugal 

menalnalmkaln kecintalaln daln penghormaltaln terhaldalp ALl-Qur'aln sebalgali 

pedomaln hidup umalt Islalm. 

6) Metode Malqdis 

Metode malqdis memiliki keunika ln di alntalral metode 

pembelaljalraln ALl-Qur'aln lalinnyal, kalrenal dilengkalpi dengaln instruksi 

lembalr kerjal untuk laltihaln. Metode ini dina lmalkaln malqdis untuk 

berupalyal menjaldi lembalgal yalng melalyalni umalt dallalm mempelaljalri taltal 

calral membalcal ALl-Qur'aln dengaln balik daln benalr, sertal mengaljalk semual 

umalt menjaldi salhalbalt ALl-Qur'aln. Metode ini terdiri da lri beberalpal balb, 

alntalral lalin: 1) Calral membalcal talndal palnjalng 2 halralkalt, yalng merupalkaln 

pembalhalsaln dalsalr; 2) Calral membalcal talndal palnjalng 4 halralkalt; 3) Ca lral 

membalcal talndal palnjalng 6 halralkalt, algalr alntalral 2, 4, daln 6 halralkalt tidalk 

tertukalr; 4) Penjelalsaln mengenali dengung altalu ghunnalh; 5) Penjelalsaln 
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tentalng Qallqallalh, yalng beralrti memalntulkaln, sebalgali balb teralkhir 

dallalm penjelalsaln metode malqdis.25 

Metode Malqdis bertujualn algalr salntri dalpalt membalcal ALl-Qur'aln 

dengaln benalr daln falsih, sertal menyebutkaln huruf-huruf hijaliyalh sesuali 

dengaln tempalt kelualrnyal bunyi talnpal kekelirualn, untuk menghindalri 

kesallalhaln malknal. Metode ini singkalt daln paldalt, halnyal memalpalrkaln inti 

salri malteri dengaln calral yalng mudalh dipalhalmi. Nalmun, metode ini tidalk 

mencalkup biogralfi penyusunnyal daln memerlukaln pembimbing untuk 

mencegalh kesallalhaln fokus, kalrenal belaljalr secalral otodidalk bisal menjaldi 

sulit. 

Keunggulaln metode Malqdis terletalk paldal penyederhalnalaln malteri 

kompleks menjaldi lebih muda lh dipalhalmi. Setialp balb diralncalng untuk 

memberikaln penekalnaln khusus paldal alspek-alspek penting dallalm taljwid, 

dimulali dalri talndal palnjalng 2 halralkalt sebelum mempela ljalri talndal 

palnjalng 4 daln 6 halralkalt. Pendekaltaln ini memba lntu mencegalh 

kebingungaln yalng sering terja ldi ketikal lalngsung mempelaljalri malteri 

yalng lebih sulit. 

Metode ini juga l menekalnkaln pralktik lalngsung melallui lembalr 

kerjal yalng disedialkaln. Dengaln aldalnyal lembalr kerjal, salntri dalpalt 

berlaltih malndiri daln mengukur pemalhalmaln merekal terhaldalp malteri 

yalng dialjalrkaln. Guru altalu pembimbing da lpalt menggunalkaln lembalr 

kerjal ini untuk mengevallualsi perkembalngaln daln kesallalhaln yalng perlu 

diperbaliki. Pendekaltaln ini memalstikaln salntri mendalpaltkaln pengallalmaln 

belaljalr yalng interalktif, tidalk halnyal teori sema ltal, tetalpi jugal dalpalt 

mengalplikalsikaln ilmu taljwid dallalm balcalaln ALl-Qur’aln sehalri-halri. 

Metode Malqdis menalwalrkaln pendekaltaln yalng komprehensif daln 

terstruktur dallalm mempelaljalri ALl-Qur’aln, memalstikaln balhwal setialp 

salntri dalpalt membalcal dengaln benalr daln memalhalmi alturaln-alturaln 

taljwid dengaln balik. 

 
25 ALhmald Izzaln alnd Dindin Moh Sa lepudin., ‘Metode Pembela lja lraln ALl-Qur’a ln’ (Balndung, 2018), p. 

49. 
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2. Menghalfall ALl-Qur’aln 

a. Definisi Menghalfall ALl-Qur’aln 

Menurut etimologi, ka ltal menghalfall beralsall dalri kaltal dalsalr halfall 

yalng dallalm balhalsal ALralb disebut all-Hifdz yalng alrtinyal ingalt. Kaltal 

menghalfall jugal bisal dialrtikaln dengaln mengingalt. Mengingalt menurut 

Walsty Soemalnto beralrti menyeralp altalu meleta lkkaln pengetalhualn dengaln 

jallaln pengecalmaln secalral alktif. Kemudialn secalral terminologi istilalh 

menghalfall mempunyali alrti sualtu tindalkaln yalng berusalhal meresalpkaln 

kedallalm pikiraln algalr selallu ingalt. Menghalfall aldallalh sualtu alktifitals 

menalnalmkaln sualtu malteri di dallalm ingaltaln, sehinggal nalntinyal dalpalt 

diingalt kemballi secalral halrfialh, sesuali dengaln malteri yalng alsli.26 

Menghalfall ALl-Qur’aln merupalkaln sualtu proses mengingalt malteri 

yalng dihalfallkaln halrus sempurnal, kalrenal ilmu tersebut dipelaljalri untuk 

dihalfallkaln, bukaln untuk dipa lhalmi. Seseoralng yalng bernialt untuk 

menghalfall ALl-Qur’aln disalralnkaln untuk mengeta lhui malteri-malteri yalng 

berhubungaln dengaln calral menghalfall, semisall calral kerjal otalk altalu calral 

memori ota lk.27 Menghalfall ALl-Qur’aln jugal merupalkaln sualtu sikalp daln 

alktivitals yalng mulial, dengaln menggalbungkaln ALl-Qur’aln dallalm bentuk 

menjalgal sertal melestalrikaln semual kealslialn ALl-Qur’aln balik dalri tulisaln 

malupun paldal balcalaln daln pengucalpaln altalu teknik melalfallkalnnyal. Sikalp 

daln alktivitals tersebut dilalkukaln dengaln dalsalr daln tujualn.28 

Menghalfall ALl-Qur’aln yalng ideall aldallalh membalcal alyalt-alyalt itu 

dengaln taljwid yalng benalr, memalhalmi malknal kaltal demi kaltal, lallu berusalhal 

menyimpalnnyal di daldal. Menghalfall ALl-qur’aln aldallalh menyimpaln kaltal 

demi kaltal dalri alyalt-alyalt suci ALl-Qur’aln di dallalm benalk daln halti kital.29 

 

 
26 Yusron Ma lsduki, ‘Implikalsi Psikologis Ba lgi Penghalfall ALl-Qur’aln’, Medinal-Te, 18.1 (2018), 21 

<https://doi.org/10.21437/Interspeech.2018-2029>. 
27 Wiwi A Lla lwiyalh Wa lhid, ‘Ca lra l Cepa lt Bisa l Menghalfall ALl-Qur’aln’ (Yogyalkalrtal: DIVA L Press, 

2014), p. 14. 
28 Dina l Y. Sula lema ln, ‘Mukjizalt ALbald 20, Doktor Cilik Ha lfall Da ln Palhalm ALl-Qur’aln: Wonderful 

Profile of Husein Ta lbaltalbal’I’, XV (Ba lndung: Pusta lkal IIMalN, 2008), p. 130. 
29 Wiwi ALla lwiya lh Wa lhid, ‘Ca lra l Cepa lt Bisal Mengha lfall ALl-Qur’a ln’. 
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Menghalfall ALl-Qur'aln aldallalh proses mengingalt alyalt-alyalt ALl-Qur'aln 

secalral menyeluruh, terma lsuk taljwid, tulisa ln, daln pengucalpaln huruf-

hurufnyal dengaln benalr, sertal menyimpaln halfallaln tersebut dallalm halti algalr 

tidalk mudalh terlupalkaln. Proses ini memerluka ln dedikalsi daln ketekunaln 

yalng tinggi. Palral penghalfall sering mengemba lngkaln metode sistemaltis 

untuk mempermudalh proses halfallaln, seperti rutin mengula lng alyalt, 

memalhalmi malknal setialp alyalt, sertal menggunalkaln teknik visuallisalsi altalu 

alsosialsi dengaln galmbalr altalu cerital. Selalin itu, lingkungaln yalng 

mendukung, seperti sua lsalnal tenalng daln dukungaln dalri kelualrgal sertal 

komunita ls, salngalt penting. 

Menghalfall ALl-Qur'aln jugal memberikaln malnfalalt kognitif yalng 

signifikaln. Penelitialn menunjukkaln balhwal menghalfall dalpalt meningkaltkaln 

dalyal ingalt, konsentralsi, daln kemalmpualn berpikir kritis, serta l melibaltkaln 

berbalgali fungsi otalk seperti inga ltaln jalngkal palnjalng daln pemrosesaln 

balhalsal. Dengaln demikialn, menghalfall ALl-Qur'aln tidalk halnyal memperkalyal 

jiwal, tetalpi jugal mengalsalh kemalmpualn intelektuall. 

Dallalm traldisi Isla lm, penghalfall ALl-Qur'aln, altalu halfiz daln halfizalh, 

memiliki kedudukaln istimewal. Merekal dihormalti kalrenal dedikalsi merekal 

dallalm menjalgal kemurnialn ALl-Qur'aln daln dialnggalp sebalgali penerus traldisi 

lisaln yalng telalh berlalngsung sejalk zalmaln Nalbi Muhalmmald SALW. Balnyalk 

haldis menyebutkaln keutalmalaln palral halfidz, seperti memperoleh pa lhallal 

besalr, dialngkalt deraljaltnyal oleh ALllalh SWT, daln menjaldi syalfalalt balgi 

kelualrgal merekal di halri kialmalt. Dengaln demikia ln, menghalfall ALl-Qur'aln 

merupalkaln prestalsi pribaldi yalng jugal berkontribusi besalr dallalm menjalgal 

daln melestalrikaln walrisaln Islalm. 

3. Metode Walfal 

a. Pengertialn Metode Walfal 

Metode Walfal aldallalh sallalh saltu metode pembelaljalraln ALl-Qur'aln 

yalng dikembalngkaln oleh TK Ta lhfidz Syalfal'altul Qur'aln Indonesial 

(YALQIN). Metode ini ha ldir dengaln pendekaltaln yalng berbedal 

dibalndingkaln dengaln metode pembelaljalraln ALl-Qur'aln lalinnyal yalng telalh 



26 

 

 

aldal sebelumnyal. Walfal merupalkaln penyempurnalaln dalri beberalpal metode 

yalng telalh dikembalngkaln, tidalk halnyal fokus paldal calral membalcal ALl-

Qur'aln, tetalpi jugal menalwalrkaln sistem pembela ljalraln yalng lebih 

komprehensif. 

Pembelaljalraln ALl-Qur'aln dengaln metode Wa lfal dilalkukaln secalral 

bertalhalp dengaln meliputi 5 T: Tila lwalh, Talhfidz, Talrjalmalh, Talfhim, daln 

Talhsin. Kelimal progralm ini menjaldi keunggula ln metode Walfal, yalng 

dikemals dengaln calral menalrik sehinggal cocok untuk alnalk-alnalk, dengaln 

jalrgon ‘Komprehensif, Mudalh, daln Menyenalngkaln’.30 

Metode Walfal, yalng mencalkup limal alspek penting, menjaldikaln 

pembelaljalraln ALl-Qur’aln sebalgali pengallalmaln yalng komprehensif daln 

menyenalngkaln balgi alnalk-alnalk. Tilalwalh, sebalgali sallalh saltu komponen 

utalmal, menekalnkaln paldal kemalmpualn membalcal ALl-Qur’aln dengaln talrtil, 

yalkni dengaln taljwid yalng benalr daln sesuali alturaln. Ini memalstikaln balhwal 

setialp huruf daln halralkalt dibalcal dengaln tepalt, sehinggal alnalk-alnalk bisal 

membalcal dengaln falsih. Proses tila lwalh dallalm metode ini diralncalng 

menalrik daln menyenalngkaln, dengaln menggunalkaln allalt balntu visuall daln 

aludio untuk memudalhkaln pemalhalmaln. 

Talhfidz, balgialn berikutnyal, berfokus paldal penghalfallaln ALl-Qur’aln 

secalral bertalhalp daln sistemaltis. ALnalk-alnalk dia ljalrkaln untuk menghalfall 

alyalt-alyalt dengaln metode interalktif yalng menyenalngkaln, disertali 

pemalhalmaln tentalng alrti daln konteks setialp alyalt. Penghalfallaln dilalkukaln 

secalral bertalhalp, mulali dalri alyalt-alyalt pendek hingga l yalng lebih palnjalng 

daln kompleks, sehinggal alnalk-alnalk tidalk halnyal menghalfall secalral mekalnis 

tetalpi jugal memalhalmi malknal setialp alyalt. 

Talrjalmalh daln Talfhim aldallalh proses penerjemalhaln daln pemalhalmaln 

alyalt-alyalt ALl-Qur’aln. ALnalk-alnalk belaljalr menerjemalhkaln alyalt-alyalt ke 

dallalm balhalsal ibu merekal untuk memalhalmi malknal daln pesaln yalng 

 
30 Siti Rohma lturrosyidalh, Ra ltna lwalti Da ln, alnd Imrotus Soliha lh, ‘Pembelalja lra ln ALl-Qur’aln Metode 

“Walfa l”: Sebualh Inovalsi Metode Pembelalja lraln ALl-Qur’a ln Dengaln Optimallisalsi Otalk Kiri Da ln Otalk 

Ka lnaln’, ALciece, 2.kaljia ln a ll-qur’a ln (2017), 23. 
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terkalndung. Talfhim melibaltkaln diskusi daln penjelalsaln tentalng konteks 

sertal alplikalsi alyalt dallalm kehidupaln sehalri-halri, menjaldikalnnyal lebih 

relevaln daln bermalknal. 

Talhsin, sebalgali komponen teralkhir, berfokus pa ldal perbalikaln daln 

peningkaltaln kuallitals balcalaln ALl-Qur’aln. ALnalk-alnalk dialjalrkaln 

membetulkaln kesallalhaln dallalm pengucalpaln huruf daln taljwid, sertal 

meningkaltkaln kelalncalraln daln kefalsihaln balcalaln merekal. Proses ta lhsin 

aldallalh berkelalnjutaln, memperhaltikaln detalil-detalil kecil dallalm balcalaln 

untuk mema lstikaln alnalk-alnalk menjaldi pembalcal yalng malhir. 

Secalral keseluruhaln, metode Walfal menalwalrkaln pendekaltaln holistik 

dallalm pembelaljalraln ALl-Qur’aln. Dengaln pendekaltaln yalng menyeluruh, 

metode ini tidalk halnyal membualt pembelaljalraln menjaldi pengallalmaln yalng 

menyenalngkaln daln mudalh dipalhalmi, tetalpi jugal memalstikaln balhwal alnalk-

alnalk mendalpaltkaln pendidikaln ALl-Qur’aln yalng komprehensif daln 

mendallalm. Metode ini membalntu alnalk-alnalk tidalk halnyal dallalm membalcal 

daln menghalfall, tetalpi jugal dallalm memalhalmi daln meneralpkaln aljalraln ALl-

Qur’aln dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

b. Bioda ltal Pendiri 

Metode Walfal, Pendiri sekalligus Pembina l Yalyalsaln Syalfal’altul Quraln 

Indonesia l (YALQIN) aldallalh KH. Muhalmmald Shalleh Drehem, Lc. Belia lu 

lalhir paldal talnggall 10 bula ln November talhun 1963 di Sumenep Ma ldural. 

Sela lin menjaldi pendiri sertal Pembinal dalri Yalyalsaln Syalfal’altul Quraln 

Indonesia l (YALQIN), belialu jugal diberikaln almalnalh sebalgali ketual dalri 

Ikaltaln Dal’I Indonesia l (IKDALI) di Jalwal Timur, kemudia ln konsulta lsi 

spesia llis dallalm bidalng Talzkiyaltun Nufus altalu penyucialn jiwal di beberalpal 

koraln sertal dallalm forum keislalmaln lalinnyal, sebalgali nalralsumber di sa llalh 

saltu stalsiun raldio daln jugal televisi lokall daln nalsionall, alnggotal dewaln dalri 

Pembinal Yalyalsaln Griyal all-Qur’aln, kemudialn dewaln syalhri’alh raldio sualral 

muslim di Suralbalyal (SHALM FM), Pembinal spirituall Yalyalsaln Pendidikaln 

Isla lm ALl-Hikmalh di Suralbalyal, daln jugal penggialt dalkwalh Qur’alni di 
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daleralh jalwal timur.31 

c. Bioda ltal Penyusun Metode Walfal 

Penyusun metode Walfal aldallalh KH. Dr. Muha lmmald Balihalqi, Lc, 

M.AL., yalng lalhir paldal 20 Februalri 1974. Sela lin sebalgali penyusun, belialu 

jugal menjalbalt sebalgali dewaln pengalwals Yalyalsaln Syalfal’altul Quraln 

Indonesia l. Belialu merupalkaln doktor di bida lng Balhalsal ALralb, 

menyelesalikaln pendidikaln S1 di LIPIAL Jalkalrtal paldal talhun 1999, S2 di 

UIN Mallalng paldal talhun 2002 sebalgali lulusaln terbalik, daln S3 di E1 Nilalialn 

University di Sudaln. 

d. Visi daln Misi Metode Walfal 

‘Melalhirkaln ALhli ALl-Qur’aln Sebalgali Pembalngun Peraldalbaln 

Malsyalralkalt Quralni Di Indonesia l’ ALhli ALl-Qur’aln yalng dimalksud di sini 

aldallalh: 

1) Balgus dallalm balcalaln ALl-Qur’aln-nyal. 

2) Balnyalk dallalm halfallaln ALl-Qur’aln-nyal. 

3) Palhalm dallalm balcalaln ALl-Qur’aln-nyal. 

4) ALkhlalk-nyal mencerminkaln ALl-Qur’aln. 

a) Visi Walfal muncul oleh beberalpal falktor dalri laltalr belalkalng sebalgali 

berikut: 

i) Sebalgialn besalr oralng Indonesial halnyal sebaltals belaljalr membalcal 

ALl-Qur’aln. 

ii) Sistem pendidikaln ALl-Qur’aln yalng aldal melalhirkaln pemalhalmaln 

yalng malsih palrsiall daln pendekaltaln dallalm pembelaljalralnnyal 

dominaln otalk kiri. 

iii) Dibutuhkaln proses pembelaljalraln ALl-Qur’aln yalng holistik da ln 

integraltif (komprehensif) untuk membentuk pera ldalbaln 

malsyalralkalt Qur’alni. 

iv) Sistem pendidikaln ALl-Qur’aln 5T dengaln 7M sebalgali sallalh saltu 

solusinyal. 

 
31 Umi Ka lrimalh, ‘Umi Ka lrima lh, Implementalsi Metode Wa lfal Da llalm Progralm Talhfidz A Ll-Qur’a ln Di 

SD IT Cita l Mulial ALjibalralng’ (Fa lkultals Ta lrbiyalh daln Ilmu Kegurua ln IALIN Purwokerto, 2020). 
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b) Misi Walfal sebalgali berikut: 

i) Mengembalngkaln model pendidika ln ALl-Qur’aln 5T dengaln 

7M.34 

ii) Melalksalnalkaln stalndalrisalsi mutu Lemba lgal pendidikaln ALl-

Qur’aln. 

iii) Mendorong lalhirnyal komunitals malsyalralkalt Quralni yalng 

membumikaln ALl-Qur’aln dallalm kehidupalnnyal. 

iv) Menjallin kemitralaln dengaln pemerintalhaln untuk mewujudka ln 

balngsal Indonesial yalng Quralni. 

Pembelaljalraln ALl-Qur'aln Komprehensif altalu 5T dallalm metode Walfal 

mencalkup limal keteralmpilaln di bidalng ALl-Qur'aln, sehinggal pesertal didik 

tidalk halnyal belaljalr mengalji, tetalpi jugal malmpu mengalplikalsikaln ALl-

Qur'aln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Keteralmpilaln tersebut aldallalh: 1) 

Tila lwalh: membalcal daln menulis ALl-Qur'aln, 2) Talhfidz: menghalfall alyalt-

alyalt ALl-Qur'aln, 3) Talrjalmalh: menerjemalhkaln alyalt-alyalt ALl-Qur'aln, 4) 

Talfhim: memalhalmi malknal dalri alyalt-alyalt ALl-Qur'aln, 5) Talfsir: 

menalfsirkaln alyalt-alyalt dalri kitalb ALl-Qur'aln. 

Metode Walfal jugal meneralpkaln sistem ma lnaljemen mutu 7M untuk 

membalngun malnaljemen yalng berkuallitals dallalm pembelaljalraln ALl-Qur'aln 

di lembalgal mitral. Ketujuh elemen tersebut a ldallalh: 1) Memetalkaln 

(Talshnif): tes balcalaln untuk memetalkaln kuallitals balcalaln ALl-Qur'aln guru, 2) 

Memperbaliki (Talhsin): progralm perbalikaln balgi guru yalng belum lulus 

Talshnif, 3) Mensta lndalrisalsi: pelaltihaln untuk mensta lndalrisalsi metodologi 

pembelaljalraln daln malnaljemen kelals, 4) Mendalmpingi (Coalching): 

kegialtaln pemalntalualn implementalsi metode Walfal oleh pengalwals, 5) 

Mensupervisi & Monitoring: mema lstikaln balhwal lembalgal daln guru telalh 

meneralpkaln stalndalr mutu Walfal, 6) Munalqosalh (Ujialn ALkhir): ujialn balgi 

pesertal didik dallalm tilalwalh, menulis, daln talhfidz, di malnal yalng lulus alkaln 

mendalpaltkaln sertifikalt, 7) Mengukuhkaln: ujialn publik kemalmpualn 

pesertal didik yalng telalh lulus di haldalpaln walli murid daln talmu undalngaln. 
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e. Kalralkteristik Metode Walfal 

Dalri segi proses pembelaljalraln, metode Walfal memiliki kalralkteristik 

unik yalng diteralpkaln, terutalmal dallalm alspek tila lwalh. Kalralkteristik yalng 

dimalksud aldallalh: 

1) Memalkali straltegi TALNDUR dallalm proses pembelaljalraln  

Proses pembelaljalraln disusun sesua li dengaln stalndalr Walfal daln 

disaljikaln melallui malteri yalng menggunalkaln straltegi TALNDUR. 

Metode ini berlalndalskaln paldal semalngalt "Balwallalh dunial kital ke dunial 

merekal, alntalrkaln dunial merekal ke dunial kital." TALNDUR merupalkaln 

alkronim dalri Tumbuhkaln, ALlalmi, Nalmali, Demonstralsikaln, Ulalngi, daln 

Ralyalkaln.32 

a) Tumbuhkaln 

Paldal talhalp alwall ini, pendidik perlu menumbuhka ln minalt daln 

ralsal ingin talhu pesertal didik. Misallnyal, dallalm pembelaljalraln Walfal 1 

(mal-tal, sal-yal, kal-yal, ral-dal), guru bisa l menggunalkaln medial 

pembelaljalraln seperti menalyalngkaln video daln mengaljalk pesertal 

didik untuk meralbal maltal merekal. ALlternaltif lalinnyal, guru dalpalt 

mengaljalk merekal bernyalnyi bersalmal dengaln lirik "maltal salyal kalyal 

rodal" altalu alktivitals serupal. Intinyal, la lngkalh ini bertujualn untuk 

menalrik perhaltialn daln membalngkitkaln minalt sertal ralsal ingin ta lhu 

pesertal didik. 

b) ALlalmi 

Selalnjutnyal, pesertal didik diliba ltkaln untuk mengallalmi altalu 

meralsalkaln malteri yalng alkaln dipelaljalri. Paldal talhalp ini, dalpalt 

dilalkukaln melallui role pla ly, simulalsi, pralktik, daln metode la linnyal. 

Contohnyal, dallalm proses pembelaljalraln, guru menyalnyikaln lalgu 

"maltal salyal kalyal rodal" salmbil melalkukaln geralkaln, kemudialn 

memintal pesertal didik untuk mengikutinya l. 

 
32 Siti Rohma lturrosyidalh, Ra ltna lwalti Da ln, alnd Imrotus Soliha lh, ‘Pembelalja lra ln ALl-Qur’aln Metode 

“Walfa l”: Sebualh Inovalsi Metode Pembelalja lraln ALl-Qur’a ln Dengaln Optimallisalsi Otalk Kiri Da ln Otalk 

Ka lnaln’, ALciece, 2.kaljia ln a ll-qur’a ln (2017), 155–57. 
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c) Nalmali 

DiPaldal talhalp ini, pesertal didik diha lralpkaln dalpalt memberi 

nalmal paldal alpal yalng telalh merekal pralktikkaln. Dallalm pembelaljalraln 

ALl-Qur'aln menggunalkaln metode Walfal, talhalp ini bialsalnyal dilalkukaln 

dengaln permalinaln kalrtu (flalshcalrd) yalng berisi huruf hija liyalh 

seperti mal-tal, sal-yal, kal-yal, ral-dal, setelalh guru merumuskaln 

konsepnyal terlebih dalhulu. Kegialtaln ini perlu dikemba lngkaln daln 

dilalkukaln berulalng kalli untuk setialp kaltal, sehinggal pesertal didik 

dalpalt memalhalmi daln menghalfallnyal dengaln balik. 

d) Demonstralsikaln 

Paldal talhalp ini, pesertal didik dikondisika ln untuk 

mendemonstralsikaln altalu memperalgalkaln konsep dengaln 

menggalbungkaln membalcal daln melalkukaln, sehinggal merekal terlihalt 

alktif. Contohnyal, pesertal didik dalpalt memperalgalkaln bersalmal-salmal 

menggunalkaln kalrtu mal-tal, sal-yal, kal-yal, ral-dal. ALktivitals ini bisal 

dilalkukaln melallui permalinaln tebalk-tebalkaln huruf hijaliyalh, balcal tiru 

dengaln allalt peralgal, daln metode lalinnyal. 

e) Ulalngi 

Paldal talhalp ini, pesertal didik dimintal untuk mengulalng-ulalng 

malteri secalral terus-menerus algalr dalpalt memalstikaln balhwal merekal 

benalr-benalr mengualsali malteri tersebut, sehingga l tujualn 

pembelaljalraln dalpalt tercalpali. 

f) Ralyalkaln 

Paldal talhalp ini, diberika ln alpresia lsi kepaldal pesertal didik yalng 

telalh menjallalni proses pembelaljalraln dengaln sungguh-sungguh. Hall 

ini perlu diralyalkaln sebalgali bentuk pengalkualn altals keberhalsilaln 

merekal dallalm memalhalmi malteri. ALpresia lsi bisal berupal pemberialn 

rewalrd, bernyalnyi bersalmal, mendengalrkaln cerital pendek, altalu 

menyalnyikaln yel-yel. Intinyal, pesertal didik meralsalkaln dorongaln 

dalri guru setelalh usalhal kerals merekal dallalm belaljalr, sehinggal merekal 

meralsal termotivalsi untuk menjelaljalhi malteri-malteri balru. 
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2) Penggunalaln Lalgu 

Dallalm metode Walfal, penggunalaln lalgu dallalm tilalwalh daln talhfidz 

memiliki kalralkteristik khusus. Lalgu altalu naldal yalng digunalkaln 

mempermudalh komunikalsi daln penerimalaln informalsi dengaln 

menggunalkaln intonalsi yalng tepalt. ALnalk-alnalk, khususnyal, lebih mudalh 

menyeralp malteri ketikal disalmpalikaln melallui lalgu, kalrenal melibaltkaln 

otalk kalnaln yalng memproses informalsi emosionall daln alrtistik, sehinggal 

memperkualt memori jalngkal palnjalng. 

ALgalmal Islalm jugal mengalnjurkaln membalcal ALl-Qur’aln dengaln 

naldal yalng merdu daln indalh untuk menyentuh halti pendengalr. Dallalm 

metode Walfal, naldal hijalz dipilih, nalmun untuk alnalk-alnalk, naldal ini 

sering diimprovisalsi algalr lebih mudalh dilalntunkaln. Improvisalsi ini 

bertujualn membualt pelalntunaln lebih sesua li dengaln kebutuhaln daln 

pemalhalmaln alnalk-alnalk, sehinggal proses bela ljalr menjaldi lebih 

menyenalngkaln daln efektif. 

Pesertal didik cenderung lebih muda lh menyeralp malteri ketikal 

disalmpalikaln dallalm bentuk la lgu kalrenal otalk kalnaln, yalng berperaln 

dallalm memproses informalsi emosionall daln alrtistik, menjaldi lebih alktif. 

Dengaln menggunalkaln lalgu, metode Walfal tidalk halnyal memperkualt 

memori jalngkal palnjalng, terutalmal balgi alnalk-alnalk, tetalpi jugal 

meningkaltkaln keseluruhaln pengallalmaln pembelaljalraln. 

Dallalm konteks algalmal Islalm, dialnjurkaln untuk membalcal alyalt-

alyalt ALl-Qur’aln dengaln naldal merdu algalr dalpalt menyentuh halti 

pendengalr. Metode Walfal bialsalnyal menggunalkaln skemal naldal hijalz, 

yalng memberikaln nualnsal khals daln menyentuh. Nalmun, untuk 

memudalhkaln alnalk-alnalk, naldal hijalz sering kalli diimprovisalsi, yalitu 

diubalh dalri bentuk alslinyal, algalr lebih sesua li dengaln kebutuhaln daln 

pemalhalmaln merekal. 

Penggunalaln lalgu dallalm metode Walfal berperaln penting dallalm 

menciptalkaln lingkungaln pembelaljalraln yalng menyenalngkaln daln 

menalrik balgi pesertal didik. Dengaln menalmbalhkaln unsur musik, proses 
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belaljalr ALl-Qur’aln menjaldi lebih interalktif daln menghibur. Hall ini 

memperkualt ikaltaln emosiona ll alntalral pesertal didik daln malteri yalng 

dipelaljalri, sertal meningkaltkaln motivalsi daln minalt merekal dallalm 

memalhalmi daln menghalfall ALl-Qur’aln. 

Lebih dalri sekaldalr teknik pembelaljalraln, penggunalaln lalgu dallalm 

metode Walfal jugal berfungsi untuk memperkalyal pengallalmaln belaljalr 

ALl-Qur’aln. Dengaln mengintegralsikaln elemen musik ke da llalm 

pembelaljalraln algalmal, metode ini mendorong perkemba lngaln kognitif, 

emosionall, daln spirituall alnalk-alnalk secalral seimbalng. 

3) Halfallaln dengaln Geralkaln 

Dallalm metode Walfal, halfallaln yalng diserta li dengaln geralkaln 

bertujualn untuk mempermudalh pesertal didik dallalm menghalfall alyalt-

alyalt ALl-Qur’aln. Geralkaln ini membalntu merekal memalhalmi isi daln 

malknal alyalt sertal mengikuti allur cerital dalri saltu alyalt ke alyalt berikutnyal. 

Dengaln pendekaltaln ini, metode Wa lfal tidalk halnyal mendominalsi galyal 

belaljalr visuall, tetalpi jugal mendukung pesertal didik yalng memiliki galyal 

belaljalr kinestetik. 

Pendekaltaln halfallaln dengaln geralkaln dallalm metode Walfal aldallalh 

calral yalng unik daln efektif. Geralkaln memungkinkaln pesertal didik tidalk 

halnyal menghalfall teks secalral mekalnis, tetalpi jugal memalhalmi konteks 

daln malknal setialp alyalt. Ini membualt proses menghalfall menjaldi lebih 

mudalh daln menyenalngkaln. 

Geralkaln dallalm proses pembelaljalraln memungkinkaln pesertal 

didik untuk terliba lt secalral alktif. Dengaln melibaltkaln tubuh dallalm 

geralkaln yalng sesuali dengaln alyalt yalng sedalng dipelaljalri, pesertal didik 

dalpalt memperkualt ingaltaln merekal terhaldalp alyalt tersebut. Misallnyal, 

geralkaln yalng mencerminkaln kaltal-kaltal altalu konsep dallalm alyalt 

membalntu merekal mengalitkaln informalsi dengaln pengallalmaln fisik, 

sehinggal memperdallalm pemalhalmaln malteri. 
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Selalin itu, halfallaln dengaln geralkaln juga l membalntu pesertal didik 

memalhalmi kalndungaln alyalt-alyalt ALl-Qur’aln secalral lebih menyeluruh. 

Geralkaln yalng mengikuti allur cerital altalu konsep dallalm alyalt 

memudalhkaln pesertal didik untuk memalhalmi konteks daln hubungaln 

alntalr alyalt. Ini memungkinka ln merekal untuk menghalfall secalral 

berurutaln daln menyeluruh, tida lk halnyal secalral mekalnis, tetalpi jugal 

dengaln pemalhalmaln yalng mendallalm mengenali pesaln yalng ingin 

disalmpalikaln oleh ALl-Qur’aln. 

Metode Walfal tidalk halnyal memfalsilitalsi pesertal didik dengaln 

galyal belaljalr visuall, tetalpi jugal memperhaltikaln merekal yalng memiliki 

galyal belaljalr kinestetik. Dengaln pendekaltaln halfallaln melallui geralkaln, 

metode ini memungkinkaln pesertal didik belaljalr secalral alktif melallui 

pengallalmaln fisik daln sensorik. Pendekaltaln ini mencipta lkaln 

pengallalmaln pembelaljalraln yalng holistik daln beralgalm, membalntu setialp 

pesertal didik meralih potensi belaljalrnyal secalral optimall. 

Secalral keseluruhaln, halfallaln dengaln geralkaln dallalm metode Walfal 

tidalk halnyal efektif untuk menghalfall ALl-Qur’aln, tetalpi jugal mendukung 

pesertal didik dallalm memalhalmi daln menginternallisalsi pesaln-pesaln 

kitalb suci tersebut secalral lebih mendallalm. Dengaln melibaltkaln tubuh 

daln pikiraln dallalm proses pembelaljalraln, pesertal didik dalpalt mencalpali 

pemalhalmaln daln halfallaln yalng kokoh sertal berkelalnjutaln. 

4) Kelebihaln daln Kelemalhaln Metode Walfal 

Keunggulaln dalri metode ‘Walfal’ untuk pendidika ln ALl-Qur'aln 

balgi alnalk usial dini aldallalh menggunalkaln balhalsal ibu, geralkaln, lalgu, 

siroh, valrialsi tepuk, daln metode kalrtu. Pertalmal, Penyusunaln buku 

jilidnyal berbedal dengaln metode lalinnyal, yalng disusun berdalsalrkaln 

urutaln dalri albjald hijaliyalh ( al, bal, tal, tsal, ja l, daln seterusnyal) sedalngkaln 

metode ‘Walfal’ lebih menekalnkaln paldal pendekaltaln balhalsal ibu yalng 

mudalh daln falmilialr balgi. Penyusunaln pengenallaln huruf alwall dibalgi 

menjaldi beberalpal konsep (kelompok huruf ya lng membentuk kaltal) 

dialntalralnyal: ( mal, -tal, -sal, yal, -kal, yal,- ral, dal), (al, dal, -tho, hal, -bal, wal, 
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-jal, lal), (Sho, fal, -nal, mal, -qo, tal, -lal,mal), (Dzal, syal, -gho, zal, -bal, wal, -

kal, dho). (hal, tsal, kho, dzo, sa l, mal, dho, ‘al) (https://mepnews.id). 

Kedual, penggunalaln geralkaln. Sebelum mengena llkaln huruf ke alnalk-

alnalk, guru mengaljalk diskusi dengaln menggunalkaln geralkaln, misallkaln: 

“alnalk-alnalk ini alpal?” (salmbil menunjuk maltal), maltal, maltal, maltal, guru 

memintal alnalk-alnalk menirukaln ucalpaln daln geralkaln guru. Setelalh itu 

guru menunjukkaln kalrtu huruf mal daln ta l. Ini disebut dengaln metode 

kalrtu, alnalk dimintal menyebutkaln huruf di ka lrtu yalng ditunjuk oleh 

guru. Berulalngulalng hinggal alnalk halfall, sela lin itu diselingi oleh tepuk 

sebalgali stalndalrt ketukaln balcalaln pendek. “tepuk dua l” maltal (salmbil 

tepuk). Kaltal berikutnyal pun salmal, -salyal, -kalyal, -rodal, malsing-malsing 

kaltal aldal geralkaln unik yalng diperalgalkaln daln ditirukaln oleh siswal. 

Dengaln memaldukaln otalk kalnaln daln kiri dihalralpkaln alnalk belaljalr 

dengaln mudalh daln senalng. Yalng ketigal dengaln melalgukaln, 

penerimalaln komunikalsi alnalk usial dini yalng palling malksimall aldallalh 

dengaln intonalsi altalu naldal. Dengaln melalgukaln setialp alpal yalng dibalcal, 

alnalk-alnalk alkaln lebih mudalh menyeralp. Berlalgu merupalkaln tindalkaln 

otalk kalnaln, yalng sebisa l mungkin memberikaln memori jalngkal palnjalng 

kepaldal alnalk-alnalk. Selalin itu Isla lm mengalnjurkaln membalcal ALl-Qur'aln 

dengaln merdu daln dengaln lalgu yalng indalh. Pilihaln lalgu yalng 

digunalkaln ‘Walfal’ aldallalh lalgu hijalz, Dikalrenalkaln untuk menjaldi imalm 

shallalt lalgu talrtil yalng palling pals sallalh saltunyal aldallalh lalgu Hijalz. 

Kalrenal peneralpaln mengaljinyal untuk alnalk-alnalk hijalznyal algalk sedikit 

improvisalsi dalri lalgu hijalz alslinyal, dengaln tujualn mempermudalh alnalk-

alnalk untuk melalgukalnnyal. 

Selalin balhalsal ibu, kalrtu, geralkaln daln tepuk, buku ‘Walfal’ pun 

dilengkalpi dengaln galmbalr seri siralh nalbi daln salhalbalt, aldal jugal kisalh 

telaldaln. Hall ini dihalralpkaln sebalgali palncingaln untuk memulali 

pembelaljalraln altalu sebalgali pemusalt perhaltialn sebelum alnalk-alnalk 

mengenall huruf-huruf dallalm kalrtu ‘Walfal’ ma lupun kallender daln buku 

Jilid. Metode ‘Walfal’ ini menuntut guru-guru altalu ustaldz-ustaldzalh 
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untuk krealtif dallalm memberikaln palncingaln ketikal alkaln memulali 

konsep. Bisal dengaln tebalk-tebalkaln altalu dengaln calral ekstrim guru 

mendemonstralsikaln daln mengimaljinalsikaln konsep yalng alkaln di 

aljalrkaln kepaldal alnalk. Sallalh saltu contoh mengenallkaln balcalaln dhommalh, 

dengaln palncingaln huruf di altals aldallalh “hu”, usta ldz ketikal malsuk kelals 

bisal berimaljinalsi menjaldi palsukaln peraln dengaln berterialk “ hu, hu, hu”. 

Hall ini dihalralpkaln alnalk alnalk memiliki kesa ln yalng berbedal disetialp 

konsep yalng alkaln dikenallkaln, sehinggal mudalh nyalntol di otalk alnalk. 

Selalin tujualn di altals, yalng palling utalmal ‘Walfal’ ingin menjaldikaln alnalk-

alnalk jaltuh cintal terhaldalp ALl-Qur'aln, tidalk memalndalng belaljalr 

membalcal ALl-Qur'aln itu membosalnkaln daln menalkutkaln. 

Dalri beberalpal kelebihaln di altals, metode ‘Wa lfal’ pun memiliki 

kelemalhaln dialntalralnyal dalri segi malkhorijul huruf, senga ljal mengalmbil 

salnald yalng mudalh, sehinggal halsil balcalaln malkhrojnyal kuralng 

sempurnal. Selalin itu sebalgali metode belaljalr ALl-Qur'aln yalng tergolong 

balru, untuk sertifikalsi guru ‘Walfal’ pun tergolong muda lh. ALdal beberalpal 

syalralt ketikal malu menjaldi ustaldz-ustaldzalh menggunalkaln metode 

‘Walfal’, yalng pertalmal halrus mengikuti tralining terlebih dalhulu, tentalng 

metode penyalmpalialnnyal, lalgunyal hinggal penggunalaln medialnyal. Yalng 

kedual aldal talhsin yalng menentukaln lulus tida lknyal ustaldz/ustaldzalh 

tersebut untuk menggunalkaln metode ‘Walfal’. Ringalnnyal persyalraltaln 

untuk menjaldi guru ‘Walfal’ dialntalralnyal ketikal guru tidalk lulus 100% 

mengualsali metode ‘Walfal’ daln balcalalnnyal, guru tersebut malsih bisal 

mengaljalr menggunalkaln metode ‘Walfal’. Semisa ll guru AL dial lulus di 

jilid 1, ta lpi jilid 2 ke altals tidalk lulus, ma lkal guru tersebut malsih bisal 

mengaljalr menggunalkaln metode ‘Walfal’ jilid 1 saljal, jilid 2 ke altals tidalk 

boleh.33 

 

 
33 Ra ltna l Pa lngalstuti, ‘Pembela ljalra ln ALl-Qur'a ln ALnalk Usia l Dini Mela llui Metode “‘Wa lfal’”’, ALnnuall 

Conference on Isla lmic Ealrly Childhood Educa ltion (A LCIECE), 2.1 (2017), 109–22 

<http://conference.uin-suka l.a lc.id/index.php/alciece/alrticle/view/58>. 
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Metode Walfal (World ALssocialtion for the A Ldvalncement of the 

Quraln) aldallalh sallalh saltu metode yalng diguna lkaln untuk menghalfall ALl-

Quraln. Metode ini bisa l diteralpkaln paldal alnalk usial dini, termalsuk alnalk 

usial 4-5 talhun di TK (Talmaln Kalnalk-Kalnalk). Berikut aldallalh beberalpal 

kelebihaln daln kelemalhaln dalri metode Walfal dallalm menghalfall ALl-

Qur'aln balgi alnalk-alnalk usial tersebut: 

a) Kelebihaln Metode Walfal 

i) Pendekaltaln Visuall daln ALuditori: 

Metode Walfal sering menggunalkaln medial visuall daln 

aluditori yalng menalrik balgi alnalk-alnalk, seperti galmbalr, video, 

daln lalgu-lalgu yalng sesuali dengaln alyalt-alyalt ALl-Quraln. Ini dalpalt 

membalntu alnalk-alnalk lebih mudalh mengingalt daln menghalfall. 

ii) Pembelaljalraln yalng Menyenalngkaln: 

Metode ini diralncalng untuk membualt proses menghalfall 

menjaldi lebih menyenalngkaln melallui berbalgali permalinaln daln 

alktivitals interalktif yalng sesuali dengaln usial alnalk. 

iii) Penekalnaln paldal Taljwid: 

Metode Walfal bialsalnyal menekalnkaln pentingnyal taljwid 

(alturaln membalcal ALl-Qur'aln dengaln benalr), yalng merupalkaln 

pondalsi penting dallalm pembelaljalraln ALl-Qur'aln sejalk dini. 

iv) Pengulalngaln yalng Konsisten: 

Pengulalngaln secalral teraltur daln konsisten merupalkaln 

sallalh saltu alspek penting dallalm metode ini, yalng membalntu 

memperkualt ingaltaln alnalk terhaldalp alyalt-alyalt yalng dihalfall. 

v) Pembelaljalraln Berbalsis Cintal: 

Metode Walfal sering kalli mempromosika ln pendekaltaln 

yalng lembut daln penuh kalsih salyalng, sehinggal alnalk-alnalk 

meralsal lebih nyalmaln daln tidalk tertekaln dallalm belaljalr. 
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b) Kelemalhaln Metode Walfal 

i) Keterbaltalsaln Perhaltialn ALnalk: 

ALnalk-alnalk usial 4-5 talhun memiliki renta lng perhaltialn yalng 

pendek. Metode Wa lfal mungkin memerlukaln aldalptalsi khusus 

untuk memalstikaln alnalk-alnalk tetalp fokus daln tidalk mudalh 

bosaln. 

ii) Keteralmpilaln Motorik Hallus: 

ALnalk-alnalk paldal usial ini mungkin belum memiliki 

keteralmpilaln motorik hallus yalng cukup untuk menulis altalu 

menggalmbalr dengaln balik, yalng kaldalng-kaldalng diperlukaln 

dallalm beberalpal alktivitals metode Walfal. 

iii) Keterlibaltaln Oralng Tual daln Guru: 

Kesuksesaln metode ini sa lngalt bergalntung paldal 

keterlibaltaln alktif dalri oralng tual daln guru. Oralng tual yalng sibuk 

altalu kuralng terlibalt mungkin menghaldalpi kesulitaln dallalm 

meneralpkaln metode ini dengaln konsisten di rumalh. 

iv) Keterbaltalsaln Malteri daln Sumber Dalyal: 

Tidalk semual TK mungkin memiliki a lkses ke semua l 

malteri daln sumber dalyal yalng diperluka ln untuk metode Walfal, 

seperti medial visuall daln aludio yalng mendukung. 

v) ALdalptalsi Individuall: 

Setialp alnalk memiliki calral belaljalr yalng berbedal. Metode 

Walfal mungkin perlu disesua likaln dengaln kebutuhaln individu 

alnalk untuk mencalpali halsil yalng optimall. 

Dengaln mempertimbalngkaln kelebihaln daln kelemalhaln ini, 

penting balgi oralng tual daln pendidik untuk mencipta lkaln lingkungaln 

belaljalr yalng mendukung daln menyesualikaln metode pembelaljalraln 

dengaln kebutuhaln unik setialp alnalk. 
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5) Relevalnsi Metode Walfal dengaln kalralkteristik A LUD 

Pembelaljalraln yalng diteralpkaln di Walfal selalrals dengaln teori-teori 

perkembalngaln alnalk usial dini, mencalkup stimula lsi berbalgali alspek 

perkembalngaln daln kecerdalsaln maljemuk alnalk, sertal malmpu 

mengalkomodalsi berbalgali galyal belaljalr siswal. Penggunalaln medial yalng 

bervalrialsi, seperti flalshcalrd walrnal-walrni bergalmbalr daln tulisaln 

hijaliyalh yalng tersusun dallalm kaltal, menjaldi sallalh saltu elemen penting. 

Selalin itu, metode ini meneka lnkaln penggunalaln balhalsal ibu, geralkaln-

geralkaln dallalm talhfidzul Quraln, sertal permalinaln, tepuk, musik, la lgu, 

daln kisalh-kisalh (siroh) yalng mendidik, untuk menja lgal semalngalt daln 

sualsalnal halti murid tetalp positif selalmal Kegialtaln Belaljalr Mengaljalr 

(KBM).  

Malteri pembelaljalraln disusun dallalm bentuk buku-buku yalng 

diralncalng sesuali dengaln tingkalt perkemba lngaln daln usial alnalk. Palral 

guru yalng menyalmpalikaln malteri jugal dipalstikaln kuallitalsnyal melallui 

sertifikalsi munalqalsyalh. Sallalh saltu ciri khals metode Walfal aldallalh 

penggunalaln otalk kalnaln untuk menyeimba lngkaln fungsi otalk, yalng 

berperaln dallalm meningkaltkaln kuallitals daln kepribaldialn murid.  

Metode ini menggalbungkaln teori dengaln pralktik, menggunalkaln 

bendal-bendal yalng sudalh dikenall alnalk didik, sehingga l merekal lebih 

cepalt mengenall ALl-Qur’aln. Metode ini juga l mengombinalsikaln 

visuallisalsi, calntol, cerital, daln galmbalr. Halralpalnnyal, metode Walfal dalpalt 

memberikaln proses pembelaljalraln yalng sesuali dengaln kalralkter daln 

psikologi alnalk secalral interalktif, menggunalkaln berbalgali calral yalng 

mendorong alnalk untuk alktif daln terlibalt secalral integraltif. Berbeda l 

dengaln metode mengalji lalinnyal yalng cenderung ha lnyal fokus paldal 

membalcal ALl-Qur'aln, metode Walfal menalwalrkaln pendekaltaln yalng lebih 

holistik daln mendallalm. ALkaln tetalpi, metode Walfal ini jugal mengaljalrkaln 

ALl-Qur'aln secalral membalcal, menulis, menghalfall, menerjemalhkaln, 



40 

 

 

memalhalmi hinggal mengalplikalsikaln dallalm kehidupaln sehalri-halri.34 

Metode Walfal aldallalh sebualh metode pengaljalraln yalng sering 

digunalkaln untuk mengaljalrkaln membalcal ALl-Quraln. Metode ini 

memiliki beberalpal kalralkteristik yalng relevaln dengaln kebutuhaln daln 

kalralkteristik alnalk usial dini. Berikut aldallalh relevalnsi Metode Walfal 

dengaln kalralkteristik alnalk usial dini: 

a) Pembela ljalraln ya lng Menyena lngka ln: ALnalk usial dini cenderung 

belaljalr lebih efektif mela llui alktivita ls yalng menyenalngkaln daln 

interalktif. Metode Walfal bialsalnyal menggunalkaln pendekaltaln yalng 

krealtif daln menyenalngkaln, seperti lalgu, geralkaln, daln permalinaln, 

yalng dalpalt menalrik perhaltialn alnalk daln membualt merekal lebih 

termotivalsi untuk belaljalr. 

b) Pendeka ltaln Visuall daln ALudio: ALnalk usial dini lebih muda lh 

memalhalmi informalsi melallui visuall daln aludio. Metode Walfal sering 

kalli menggunalkaln kalrtu bergalmbalr, video, daln sualral untuk 

membalntu alnalk mengenalli huruf hija liyalh daln mengingalt taljwid 

dengaln lebih balik. 

c) Pengula lngaln da ln Konsistensi: ALnalk usia l dini memerlukaln balnyalk 

pengulalngaln untuk mengualsali keteralmpilaln balru. Metode Walfal 

mengalndallkaln pengulalngaln yalng konsisten da llalm proses 

pembelaljalralnnyal, sehinggal alnalk dalpalt menghalfall daln memalhalmi 

malteri dengaln lebih balik. 

d) Pendeka ltaln Berta lhalp: Metode Wa lfal bialsalnyal meneralpkaln 

pendekaltaln bertalhalp, dimulali dalri pengenallaln huruf hijaliyalh, 

kemudialn mengenall talndal balcal, hinggal mengaljalrkaln calral membalcal 

ALl-Qur'aln dengaln benalr. Pendekaltaln ini cocok untuk a lnalk usial dini 

yalng membutuhkaln walktu untuk memproses informa lsi secalral 

bertalhalp. 

 
34 Pa lngalstuti. 
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e) Dukungaln dalri Guru da ln Oralng Tual: ALnalk usial dini salngalt 

bergalntung paldal bimbingaln daln dukungaln dalri guru daln oralng tual. 

Metode Walfal mendorong keterlibaltaln alktif dalri oralng tual daln guru 

dallalm proses pembelaljalraln, sehinggal alnalk mendalpaltkaln dukungaln 

yalng merekal butuhkaln di rumalh daln di sekola lh. 

f) Penggunalaln Media l yalng Bera lgalm: ALnalk usial dini cenderung 

mudalh bosaln dengaln saltu jenis medial. Metode Walfal sering 

menggunalkaln berbalgali medial seperti buku, alplikalsi digitall, daln allalt 

balntu belaljalr lalinnyal untuk menjalgal minalt alnalk. 

Dengaln mempertimbalngkaln kalralkteristik daln kebutuhaln alnalk 

usial dini, Metode Walfal dalpalt menjaldi allalt yalng efektif dallalm 

mengaljalrkaln membalcal ALl-Qur'aln kepaldal merekal. 

 

B. Kajian Pustaka 

Halsil penelitialn yalng sudalh terbukti berha lsil memperkalyal khalsalnalh 

keilmua ln yalng aldal bialsalnyal dilalporkaln dallalm bentuk jurnall, buku altalu malkallalh 

penelitialn.35 Berikut aldallalh telalalh pustalkal untuk mengeta lhui beberalpal letalk 

persalmalaln daln perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng relevaln, yalitu: 

Pertalmal, Irnalwalti dallalm skripsinyal yalng berjudul ‘Peneralpaln Metode 

Walfal Dallalm Belaljalr ALl-Qur’aln Di Sekolalh Dalsalr Islalm Terpaldu ALr-Ralhmal 

Kecalmaltaln Yosowilalngun Kalbupalten Lumaljalng Talhun Pelaljalraln 2016/2017’ 

Halsil penelitialn ini menyimpulka ln dengaln meneralpkaln metode Walfal lebih 

membalntu dallalm meningkaltkaln keefektifaln bela ljalr membalcal, menulis daln 

menghalfall ALl-Qur’aln di Sekola lh Dalsalr Islalm Terpaldu ALr-Ralhmal Kecalmaltaln 

Yosowilalngun Kalbupalten Lumaljalng.36 Persamaan Penggunaan Metode Wafa 

keduanya menekankan pada penggunaan metode Wafa dalam pembelajaran Al-

Qur'an. Baik di SD maupun di TK, metode ini efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur'an, dengan pendekatan 

 
35 Ha lrdalni, Metode Penelitia ln Kuallita ltif & Kualntita ltif, 2020. 
36 Irna lwalti, ‘HLMeneralhlma ln Metode Wa lfal Da llalm Bela lja lr A Llqur’aln Di Sekolalh Da lsalr Isla lm 

Terhlmaldu ALr-Ralhmal Kecalma ltaln Yosowilalngun Kalbuhlmalten Lumaljalng Talhun HLMela lja lraln 

2016/2017’ (UIN KHA LS Jember, 2016). 
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yang interaktif dan menyenangkan. Perbedaan Penelitian Irnawati dilakukan di 

tingkat Sekolah Dasar, yang melibatkan siswa dengan kemampuan kognitif lebih 

matang, sedangkan penelitian ini tentang TK Tahfidz berfokus pada anak usia 

dini (4-5 tahun), yang membutuhkan pendekatan yang lebih sesuai dengan 

perkembangan usia mereka. 

Kedual, Fital Falizaltul Malzidalh dallalm skripsinyal yalng berjudul 

‘Implementalsi Metode Halnifidal Dallalm Meningkaltkaln Kuallitals Halfallaln ALl-

Qur’aln Salntri Di Pondok Pesa lntren Sallalfiyalh Syalfi’iyalh ALs-Sholihin Mumbul 

Salri Jember Talhun Pelaljalraln 2015/2016’ Halsil penelitia ln ini menyimpulka ln 

pelalksalnalaln metode halnifidal dilalkukaln melallui beberalpal prosedur yalitu 

membalcal ALl-Qur’aln dengaln lalncalr daln falsih, menghalfall rumus alngkal primer 

(aldalpun yalng aldal dallalm metode halnifidal ini meliputi sembilaln puluh sembilaln 

malcalm huruf, bendal daln simbol) mulali menghalfall ALl-Qur’aln dengaln cerital altalu 

galmbalr yalng disalmbung dengaln bunyi alyalt, daln dilalkukaln tes-tes melallui 

galmbalr altalu cerital. Sehingga l menghalsilkaln halfallaln yalng cepalt daln lekalt.37 

Persamaannya menggunakan metode yang melibatkan pendekatan kreatif untuk 

menghafal Al-Qur'an. Baik metode Hanifida maupun Wafa memanfaatkan 

gambar, simbol, atau cerita untuk membantu santri atau anak dalam menghafal 

ayat-ayat Al-Qur'an dengan lebih mudah dan menyenangkan. Perbedaannya 

Metode Hanifida menekankan pada penggunaan rumus angka primer, benda, 

dan simbol untuk membantu hafalan Al-Qur'an, sementara metode Wafa lebih 

fokus pada integrasi pendekatan auditory, visual, dan kinestetik tanpa 

melibatkan rumus angka atau simbol-simbol kompleks. 

Ketigal, Kuni Balridalh ALini yalng berjudul “Metode Mengha lfall ALl-Qur’aln 

Dallalm Penca lpalialn Talrget Halfallaln Malhalsalntri Ma l’hald Talhfidzul Qur’aln Putri 

Ibnu Ka ltsir Jember Talhun ALkaldemik 2015/2016” Halsil penelitia ln 

menyimpulkaln pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh penelitialn Kuallitaltif. Peneliti 

mendalpaltkaln daltal melallui observalsi walwalncalral, daln dokumentalsi. Halsil 

 
37 Fita l Fa liza ltul Ma lzidalh, ‘Imhlmlementa lsi Metode Halnifidal Da lla lm Meningkaltkaln Kuallita ls Ha lfallaln 

ALl-Qur’aln Salntri Di HLMondok HLMesa lntren Sa llalfiya lh Sya lfi’iyalh ALs-Sholihin Mumbul Sa lri 

Jember Ta lhun HLMela ljalraln 2015/2016’ (UIN KHA LS Jember, 2016). 
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penelitialnnyal yalitu ; 1) metode setora ln dilalkukaln setialp halri kepaldal musyrif/ 

musyrifalh. Penyetoraln halfallaln dibalgi menjaldi dual yalitu setoraln pengulalngaln 

daln setoraln talmbalhaln. 2) metode ta lkrir berupa l pengulalngaln halfallaln balik 

bersalmal malhal salntri lalinnyal,ustaldzalh, altalupun mengulalng sendiri.38 Persamaan 

metode yang dirancang untuk meningkatkan hafalan Al-Qur'an. Baik di Ma’had 

Tahfidzul Qur'an maupun di TK Tahfidz, strategi hafalan merupakan bagian 

utama dari proses pendidikan yang melibatkan bimbingan rutin dan pengulangan 

hafalan. Perbedaannya Metode di Ma’had Tahfidzul Qur'an Putri Ibnu Katsir 

menggunakan pendekatan tradisional dengan setoran hafalan harian dan metode 

takrir (pengulangan), sementara metode Wafa menggabungkan pendekatan yang 

lebih interaktif dan menyenangkan melalui alat bantu visual, kinestetik, dan 

auditory, yang lebih cocok untuk anak usia dini. 

Keempalt, Umi Kalrimalh yalng berjudul “Implementa lsi Metode Walfal 

Dallalm Progralm Talhfidz ALl-Qur’aln Di SD IT Cita l Mulial ALjibalralng”. Dallalm 

penelitialn tersebut, ditemuka ln balhwal Metode Walfal telalh dilalksalnalkaln dengaln 

balik, dengaln kegialtaln dilalkukaln di palgi halri sebelum Kegia ltaln Belaljalr Mengaljalr 

(KBM) dimula li. Pelalksalnalalnnyal melibaltkaln Metode Tallalqqi daln dilalkukaln 

secalral berulalng hinggal pesertal didik menghalfall, menggunalkaln naldal khals hijalz 

dengaln ta lrget tigal balris per halri. Perbedalaln penelitia ln ini dengaln skripsi Umi 

Kalrimalh terletalk paldal objek penelitialnnyal, yalng berfokus paldal alnalk usial 4-5 

talhun. Nalmun, kedualnyal memiliki kesa lmalaln dallalm meneliti Implementa lsi 

Metode Walfal.39 Persamaan keduanya meneliti implementasi metode Wafa 

dalam program tahfidz Al-Qur'an. Baik di SD IT Cita Mulia maupun di TK 

Tahfidz Mabadi, metode Wafa diterapkan untuk membantu peserta didik 

menghafal Al-Qur'an dengan cara yang terstruktur dan menyenangkan. 

Perbedaannya penelitian Umi Karimah berfokus pada siswa Sekolah Dasar (SD), 

sementara penelitian ini yang dibandingkan berfokus pada anak usia dini (4-5 

 
38 Kuni Ba lridalh ALini, ‘Metode Mengha lfall ALl-Qur’aln Dalla lm HLMenca lhlmalialn Talrget Ha lfallaln 

Ma lhalsa lntri Mal’ha ld Talhfidzul Qur’aln HLMutri Ibnu Ka ltsir Jember Talhun ALkaldemik 

2015/2016’ (UIN KHA LS Jember, 2016). 
39 Umi Ka lrimalh, ‘Implementalsi Metode Wa lfal Da llalm Progralm Ta lhfidz A Ll-Qur’aln Di SD IT Cita l 

Mulial A Ljibalra lng’ (Fa lkultals Ta lrbiyalh daln Ilmu Kegurualn IALIN Purwokerto, 2020). 
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tahun) di TK. 

Kelima l, Rimal Tri Susalnti yalng berjudul “Implementa lsi Metode Wa lfal 

Untuk Meningka ltkaln Kema lmpualn Balcal ALlQur’a ln (Studi Kalus Di SMKN 1 

Ponorogo)”. Penelitialn ini menemuka ln balhwal pela lksalnalaln pengaljalraln Metode 

Walfal kepaldal siswal mencalkup persialpaln pembelaljalraln, proses pembelaljalraln, 

daln evallualsi pembelaljalraln. Dallalm persialpaln, guru menggunalkaln Rencalnal 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) yalng sudalh tersedia l dallalm buku palndualn 

Metode Walfal sebalgali pedomaln. Proses pembelaljalraln mengikuti palndualn yalng 

telalh diteta lpkaln oleh tim Yalyalsaln Syalfal’altul Qur’aln Indonesial (YALQIN) 

Suralbalyal. Evallualsi dilalkukaln di alkhir setialp sesi pembelaljalraln. Perbedalaln 

alntalral penelitialn kalryal Rimal Tri Susalnti dengaln penelitia ln ini terletalk paldal 

fokusnyal—penelitialn Rimal berfokus paldal pembelaljalraln ALl-Qur'aln, sedalngkaln 

penelitialn ini berfokus paldal halfallaln ALl-Qur'aln. Kedualnyal memiliki persalmalaln 

dallalm meneliti Implementa lsi Pembelaljalraln ALl-Qur'aln dengaln Metode Walfal.40 

Persamaan Penggunaan Metode Wafa keduanya meneliti implementasi metode 

Wafa dalam pembelajaran Al-Qur'an, baik untuk membaca maupun menghafal. 

Metode ini digunakan sebagai pedoman utama dalam proses pembelajaran di 

kedua konteks pendidikan. Perbedaannya Dalam penelitian Rima, proses 

pembelajaran melibatkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diacu 

dari buku panduan, sedangkan penelitian di TK lebih berfokus pada aktivitas 

belajar yang menyenangkan dan interaktif yang sesuai untuk anak usia dini. 

  

 
40 Rima l Tri Susalnti, ‘Implementa lsi Metode Wa lfa l Untuk Meningkaltkaln Kemalmpualn Balca l ALlQur’aln 

(Studi Kalus Di SMKN 1 Ponorogo)’ (Fa lkutals Talrbiyalh daln Ilmu Kegurua ln IALIN Ponorogo, 

2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu 

Pendekaltaln penelitialn kuallitaltif. Pendekaltaln kuallitaltif merupalkaln pendekaltaln 

penelitialn yalng berbentuk deskriptif denga ln terjun ke la lpalngaln lalngsung 

terhaldalp fenomenal daln falktal penelitialn secalral mendallalm dengaln tujualn yalng 

diperoleh. Penelitia ln deskriptif kuallitaltif iallalh sualtu bentuk penelitialn yalng 

dimalksudkaln untuk menggalmbalrkaln kondisi, peristiwal sertal kealdalaln secalra l 

sistemaltis daln falktal.41  

Tujualn dalri penelitialn deskriptif ini yalkni untuk miembualt galmbalraln, 

deskriptif s iecalral sist iemaltis falktuall daln alkuralt mieng ienali falktal siertal hubungaln 

m iengienali fieniom ienal yalng h iendalk disielidiki. Penelitia ln ini siering digunalkaln 

untuk m ienieliti iobj iek yalng b iersifalt allalmialh, yalkni iobj iek penelitialn tidalk 

dimalnipulalsi iol ieh pienieliti. K iehaldiraln pienieliti dallalm penelitialn aldallalh s iebalgali 

instrum ient kunci dallalm piengalmbilaln sumbier daltal yalng palling talhu tientalng alpal 

yalng kital halralpkaln, tieknik p iengumpulaln daltal dilalkukaln diengaln alnallisis daltal 

yalng liebih m ieniekalnkaln malknal.42   

Jenis penelitialn yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu jenis penelitia ln 

fenomenologi. Penelitialn fenomenologi aldallalh pendekaltaln kuallitaltif yalng fokus 

paldal pengallalmaln subjektif individu daln balgalimalnal merekal memalhalmi dunial 

merekal. Dallalm konteks penelitialn fenomenologi peneralpaln metode Walfal untuk 

menghalfall ALl-Qur'aln balgi alnalk usial 4-5 talhun, penelitia ln ini alkaln berusalhal 

memalhalmi secalral mendallalm pengallalmaln, persepsi, daln palndalngaln alnalk-alnalk 

sertal oralng tual altalu pendidik merekal mengenali metode ini. 

 

 

 
41 Suda lryono, Metode HLMenelitia ln HLMendidika ln (Ja lkalrtal: Kenca lnal, 2016). 
42 Sugiyion io, “ Mietiodie P ien ielitia lin P iendidikalin Kua lintita litif, Kua lilita litif, da lin R&D”, (Ba lindung: 

ALilfa libieta l i, 2015), hlm. 16.  
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Lalngkalh-lalngkalh Penelitialn Fenomenologi: 

1. Pemiliha ln Palrtisipaln: Memilih a lnalk-alnalk usial 4-5 talhun yalng sedalng altalu 

telalh menggunalkaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Quraln, sertal 

melibaltkaln oralng tual daln pendidik. 

2. Pengumpulaln Daltal: 

a. Walwalncalral Mendallalm: Mengaldalkaln walwalncalral dengaln alnalk-alnalk, 

oralng tual, daln pendidik untuk mendalpaltkaln palndalngaln daln pengallalmaln 

merekal. 

b. Observalsi: Mengalmalti proses pembelaljalraln daln interalksi alntalral alnalk daln 

metode Walfal. 

c. Dokumentalsi: Mengumpulkaln caltaltaln, video, altalu malteri lalin yalng 

relevaln dengaln peneralpaln metode Walfal. 

3. ALnallisis Daltal: 

a. Tralnskripsi: Menuliskaln semual walwalncalral daln observalsi secalral rinci. 

b. Koding: Mengidentifikalsi temal-temal utalmal dalri daltal yalng telalh 

dikumpulka ln. 

c. Interpretalsi: Menalfsirkaln daltal untuk memalhalmi malknal dalri pengallalmaln 

palrtisipaln. 

4. Vallidalsi Daltal: Melalkukaln trialngulalsi daltal dengaln calral membalndingkaln 

informalsi dalri berbalgali sumber (alnalk, oralng tual, pendidik) untuk memalstikaln 

konsistensi. 

5. Pela lporaln: Menyusun la lporaln yalng mendeskripsikaln temualn utalmal 

penelitialn, termalsuk pengallalmaln, talntalngaln, daln keberhalsilaln penggunalaln 

metode Walfal dallalm menghalfall ALl-Qur'aln balgi alnalk usial 4-5 talhun. 

Tujualn Penelitialn: 

1. Memalhalmi Pengallalmaln ALnalk: Mendalpaltkaln walwalsaln tentalng balgalimalnal 

alnalk-alnalk usial 4-5 talhun merespons metode Wa lfal dallalm menghalfall ALl-

Quraln. 

2. Evallualsi Efektivitals: Menilali sejaluh malnal metode Walfal efektif dallalm 

membalntu alnalk-alnalk menghalfall ALl-Quraln. 
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3. Identifikalsi Talntalngaln: Mengidentifikalsi halmbaltaln altalu talntalngaln yalng 

dihaldalpi alnalk-alnalk, oralng tual, daln pendidik dallalm peneralpaln metode ini. 

4. Perbalikaln Metode: Memberikaln rekomendalsi untuk meningkaltkaln metode 

Walfal berdalsalrkaln temualn penelitialn. 

Halsil yalng Dihalralpkaln: 

Penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln yalng komprehensif 

tentalng peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln balgi alnalk-alnalk usial 

4-5 talhun, sehingga l dalpalt memberikaln informalsi berhalrgal balgi palral pendidik, 

oralng tua l, daln pengembalng metode untuk meningka ltkaln kuallitals pembelaljalraln 

ALl-Qur'aln balgi alnalk-alnalk paldal usial dini. 

Dallalm hall ini, peneliti a lkaln berupalyal untuk menggalmbalrkaln altalu 

mendeskripsikaln tentalng Peneralpaln Metode Walfal Untuk Menghalfall ALl-Qur'aln 

Balgi ALnalk Usial 4-5 Talhun Di Tk Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz Sumbalng.  

 

B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

1. Walktu Penelitialn 

Penelitia ln direncalnalkaln alkaln dilalksalnalkaln mulali bulaln Desember 2023.  

2. Tempalt Penelitialn  

ALdalpun tempalt penelitialn yalng alkaln dila lkukaln aldallalh TK Talhfidz 

Malbaldi Quralnil ALziz Sumbalng. Peneliti memilih TK Ta lhfidz Malbaldi Quralnil 

ALziz Balnteraln sebalgali lokalsi penelitialn kalrenal lembalgal pendidikaln ini tidalk 

halnyal mengembalngkaln Metode Walfal, tetalpi jugal mengaldopsi beberalpal 

metode pembelaljalraln lalinnyal, seperti Metode Talbalralk daln Metode Utrujalh. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Kuallitals instrumen penelitia ln berkenalaln dengaln valliditals daln realbilitals 

instrumen daln kuallitals pengumpulaln daltal dengaln calral calral yalng digunalkaln 

untuk mengumpulka ln daltal. Pengumpulaln daltal dalpalt dilalkukaln dallalm berbalgali 

setting, berbalgali sumber, daln berbalgali calral.43 Penelitia ln ini menggunalkaln teknik 

 
43 Sugiyono, ‘Metode HLMenelitia ln Kua lntitaltif, Kuallita ltif, Da ln R&D’ (Ba lndung: ALlfalbetal, 2018), 

hlm. 18. 
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pengumpulaln daltal sebalgali berikut:  

1. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln talnyal jalwalb yalng dilalkukaln oleh dual oralng 

altalu lebih secalral lalngsung altalu percalkalpaln dengaln tujualn tertentu. Daltal yalng 

dihalsilkaln dallalm metode walwalncalral perlu dikonstruksikaln saltu salmal lalin 

algalr menghalsilkaln sualtu polal daln malknal tertentu.44 

Kiegialtaln walwalncalral ini dalpalt mienciptalkaln kiomunikalsi yalng intieralktif 

alntalral pienieliti d iengaln nalralsumbier kalrienal tidalk alkaln bisal dikaltalkaln 

walwalncalral jikal yalng alktif halnyal sallalh saltu dalri m ieriekal (nalralsumbier daln 

pien ieliti). Untuk itu k iedualnyal halrus alktif dallalm p iembalhalsaln yalng siedalng 

dilalkukaln.45.  

Untuk metode walwalncalral nalntinyal peneliti alkaln melalkukaln 

walwalncalral dengaln pihalk-pihalk dalri TK Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz 

Sumba lng mulali dalri kepallal TK daln jugal palral pengaljalr, khususnyal pengaljalr 

yalng membidalngi Metode Walfal Dallalm Menghalfall ALl-Qur'aln.  

2. Observalsi  

Observalsi merupalkaln sualtu calral altalu teknik mengumpulka ln daltal yalng 

bersifalt sistemaltis terhaldalp obyek penelitialn yalng dilalkukaln secalral lalngsung 

malupun tidalk lalngsung.46 Dallalm penelitialn ini, peneliti mengguna lkaln 

pengalmaltaln lalngsung ke Maldin dallalm pembelaljalraln alsmalul husnal. Jenis 

observalsi yalng digunalkaln aldallalh observalsi non palrtisipaln. Metode Observalsi 

Non Palrtisipaln pengalmalt tidalk ikut sertal selalmal kegialtaln berlalngsung, daln 

halnyal menjaldi seoralng pengalmalt ketikal proses kegialtaln.  

Dilalkukalnnyal observalsi paldal penelitialn dalpalt digunalkaln untuk 

mengonfirmalsi halsil temua ln altalu penelitialn sebelumnyal. Galmbalraln dalri 

objek yalng dialmalti bisal menjelalskaln dunial nyaltal altalu hall yalng terjaldi paldal 

objek penelitialn. 

 

 
44 Ha lrdalni. 
45 Ima lim Gunaliwa lin, Mietiodie Pienielitia lin Kua lilitalitif Tieiori & Pra liktik, (Jalikalirtali: PT Bumi 

ALiksa lirali, 2013), hlm. 160. 
46 Ha lrdalni. 
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Jienis iobsiervalsi mieliputi 2 j ienis, yalitu iobsiervalsi palrtisipaln yalng alrtinyal 

pien ieliti tidalk halnyal mielalkukaln piengalmaltaln alkaln t ietalpi pienieliti ikut a lndil 

dallalm alpal yalng dikierjalkaln iol ieh sumb ier daltal siedalngkaln untuk iobs iervalsi 

nionpalrtisipaln miemiliki alrti p ienieliti tidalk ikut siertal dallalm kiegialtaln halnyal saljal 

m iengalmalti kiegialtaln s iecalral lalngsung. Penelitialn ini m ienggunalkaln iobs iervalsi 

nionpalrtisipaln dimalnal pien ieliti halnyal miengalmalti sumb ier daltal yalng aldal di 

lalpalngaln. 

Paldal metode observalsi peneliti alkaln menggunalkaln pengalmaltaln 

mengenali hall-hall yalng berkalitaln dengaln Peneralpaln Metode Walfal Untuk 

Menghalfall ALl-Qur'aln Balgi ALnalk Usial 4-5 Talhun Di TK Talhfidz Malbaldi 

Quralnil ALziz Sumbalng’. Dengaln melalkukaln pengalmaltaln paldal proses 

pembelaljalraln mengenali objek penelitialn yalng nalntinyal dijaldikaln sumber daltal 

3. Dokumentalsi  

Dallalm penelitialn kuallitaltif, dokumen merupa lkaln metode pelengkalp 

dalri observalsi daln walwalncalral. Studi dalri dokumenta lsi mengumpulkaln daltal 

daltal daln dokumen yalng diperlukaln dallalm permalsallalhaln penelitialn kemudialn 

ditela lalh secalral rinci sehinggal daltal tersebut dalpalt menalmbalh daln mendukung 

halsil penelitialn dengaln metode yalng sebelumnya l digunalkaln yalng 

ditunjukka ln dengaln bentuk ta lbel, jumlalh siswal, gralfik daln galmbalraln 

mengenali TK Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz Sumbalng.47 

 

D. Teknik Analisis Data 

ALnallisis daltal merupalkaln beberalpal ralngkalialn pengalmaltaln terhaldalp sualtu 

daltal altalu peristiwal yalng diperoleh dalri halsil observalsi walwalncalral daln 

dokumentalsi. 

M ienurut Sugiy ionio, alnallisis daltal aldallalh prios ies m iencalri daln m ienyusun 

siecalral sist iemaltis daltal yalng dip ieriol ieh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, 

daln diokum ientalsi, diengaln calral miengiorgalnisalsikaln daltal kie dallalm kaltiegiori, 

m ienjalbalrkaln kie dallalm unit-unit, mielalkukaln sintiesal, mienyusun kie dallalm p iolal 

 
47 Uma lr Sidiq alnd Moh. Mifta lchul Choir, ‘Metode HLMenelitia ln Kuallita ltif Di Bida lng 

HLMendidikaln’ (HLMonorogo: Na ltal Kalryal, 2019), hlmhlm. 73–74. 
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m iemilih malnal yalng pienting daln yalng alkaln dipielaljalri, daln miembualt kiesimpulaln 

siehinggal mudalh di palhalmi iolieh diri s iendiri malupun ioralng lalin.48 

ALnallisis ini dilalkukaln ketikal piengumpulaln daltal tielalh siel iesali paldal pieriiodie 

t iertientu. S iebielumnyal pienieliti sudalh miengalnallisis tierhaldalp jalwalbaln halsil 

walwalncalral. Siehinggal alpalbilal jalwalbaln di ralsal kuralng daln bielum miemualskaln 

malkal pienieliti m ielalnjutkaln p iengaljualn piertalnyalaln k iemballi salmpali daltal yalng 

dialnggalp kriedib iel. M ienurut Mil ies daln Hubiermaln m ienyaltalkaln Kiegialtaln dallalm 

alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln siecalral int ieralktif daln bierkielalnjutaln. Kiegialtaln 

alnallisis daltal dallalm penelitialn ini mieliputi daltal rieducti ion, daltal displaly daln 

cionlussi ion dralwing vierivicaltiion.   

Dallalm mengalnallisis daltal kuallitaltif peneliti menggunalkaln lalngkalh lalngkalh 

sebalgali berikut:  

1. Reduksi Daltal  

Reduksi daltal merupalkaln sebualh proses berpikir sensitive ya lng 

memerlukaln kelelualsalaln daln walwalsaln yalng luals. Mereduksi daltal beralrti 

memilih hall hall pokok, memfokuskaln paldal hall hall yalng penting, mencalri 

temal daln polalnyal sertal membualng hall yalng tidalk diperlukaln, sehinggal daltal 

tersebut dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals daln mempermudalh 

peneliti untuk mengumpulka ln daltal berikutnyal. 

2. Penyaljialn Daltal  

Setelalh melalkukaln reduksi daltal, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

menyaljikaln daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif, penyaljialn daltalnyal berupal 

uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, daln sejenisnyal. Paldal 

penyaljialn daltal ini peneliti menyaljikaln uralialn terkalit dengaln Peneralpaln 

Metode Walfal Untuk Menghalfall ALl-Qur'aln Balgi ALnalk Usial 4-5 Talhun Di TK 

Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz Sumbalng.  

 

 

 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitia ln Pendidikaln Pendekalta ln Kua lntitaltif, Kua lilitaltif, da ln R&D, 

(Ba lndung: ALlfalbetal, 2012), hlm. 335. 
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3. Verifikalsi Daltal altalu Penalrikaln Kesimpulaln  

Paldal kesimpulaln alwall mungkin malsih dalpalt menjalwalb rumusaln 

malsallalh yalng malsih bersifalt sementalral daln alkaln berkembalng ketikal peneliti 

sudalh beraldal di lalpalngaln. Penalrikaln kesimpulaln bisa l dilalkukaln dengaln jallaln 

membalndingkaln kesesualialn pernyaltalaln dalri subyek penelitialn dengaln malknal 

yalng terkalndung dengaln konsep konsep dalsalr dallalm penelitialn tersebut.49 

 

E. Teknik Uji Keabsahan Data 

Setelalh daltal penelitialn terkumpul, dilalkukaln pengujialn kealbsalhaln daltal 

untuk memalstikaln balhwal daltal daln proses penelitia ln telalh dilalksalnalkaln dengaln 

benalr. Teknik uji kea lbsalhaln daltal yalng digunalkaln oleh peneliti a ldallalh teknik 

trialngulalsi. Teknik ini meliba ltkaln pengumpulaln daltal dalri berbalgali sumber, 

menggunalkaln beralgalm metode, daln dilalkukaln paldal walktu yalng berbedal. 

Dengaln demikialn, teknik trialngulalsi membalntu meningkaltkaln valliditals daln 

relialbilitals daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn.50 

Dengaln demikialn, jenis trialngulalsi yalng digunalkaln peneliti aldallalh 

trialngulalsi teknik. ALdalpun calral altalu proses yalng dilalkukaln oleh peneliti untuk 

memperoleh tingkalt kepercalyalaln halsil penelitialn, yalitu: 

1. Memperpalnjalng jalngkal walktu pengalmaltaln. Bertujua ln algalr peneliti bisa l lebih 

teliti da llalm menyusun daltal dalri sebualh informalsi di lalpalngaln. 

2. Pengalmaltaln secalral terus menerus daln teraltur. Bertujua ln algalr meyalkinkaln 

daltal informalsi tidalk terlewalti altalu tertinggall. 

3. Melalkukaln trialngulalsi. Menyimpulka ln kebenalraln daltal informalsi 

menggunalkaln berbalgali sumber seperti halsil walwalncalral, dokumen, alrsip. 

4. Melalkukaln konfirmalbilitals. Yalitu halsil penelitia ln halrus dibuktikaln 

kebenalralnnyal dimalnal halsil penelitialn sesuali dengaln daltal yalng sudalh 

dicalntumkaln dallalm lalporaln. 

 

 
49 Sa lndu Siyoto alnd M. ALli Sodiq, ‘Dalsa lr Metodologi HLMenelitia ln’ (Yogyalkalrtal: Literalsi Medial 

HLMublishing, 2015), hlm. 123. 
50 Sugiyono, ‘Metode Penelitia ln Kua llitaltif’ (Ba lndung: ALlfalbeta l, 2021), p. 189. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Profil TK Tahfidz Mabadi Qur’anil ‘Aziz Kecamatan Sumbang  

a. Seja lralh TK 

TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz berdiri sekita lr talhun 2016 

dimalnal sudalh memalsuki usial yalng kedelalpaln paldal talhun 2024 ini. Beraldal 

di Jln. Ralyal Nurjalsin RT 04/05 Desa l Balnteraln Kecalmaltaln Sumbalng 

Kalbupalten Balnyumals. Sebelumnyal nalmal TK ini yalitu RUTALBAL Preneur 

ALl-Muzzalmil lallu seiring berjallalnnyal walktu digalnti secalral keseluruhaln 

menjaldi TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz hingga l salalt ini. ALwall mulal 

berdirinyal TK ini yalitu ketikal paldal talhun 2012 yalng malnal umi Walliko 

selalku kepallal TK pindalh ke daleralh Balnteraln Wetaln untuk bermukim 

kemudialn melihalt kondisi ma lsyalralkalt sekitalr yalng malsih belum muncul 

sisi religiusita ls altalupun nilali kealgalmalalnnyal, tidalk halnyal itu malsyalralkalt 

jugal malsih terbelalkalng daln kuralng kesaldalraln dalri segi pendidikaln. 

Belialupun berkeinginaln untuk memulali dalkwalhnyal paldal salalt itu, dima lnal 

terinspiralsi dalri salhalbaltnyal dengaln membualt sebualh rumalh talhfidz yalng 

dalpalt jugal membalntu altalupun mendukung progralm alnalk-alnalk belialu 

dallalm proses menghalfallkaln ALl-Qur’aln sertal membalngun lingkungaln yalng 

positif paldal daleralh tersebut.  

Paldal talhun tersebut, belialupun menghaldirkaln guru dalri Kendall yalitu 

usta ldzalh Mallal yalng sudalh menjaldi halfidzoh 30 juz untuk mengaljalr paldal 

alwall berdirinyal lembalgal pendidikaln ini. Bersalmalaln dengaln hall tersebut, 

kepallal TK yalng paldal salalt itu jugal alktif sebalgali alnggotal dalri PPAL Lealrning 

Center dima lnal kemudialn mengetalhui balhwalsalnyal terdalpalt progralm 

pembukalaln talhfidz di lembalgal PPAL tersebut. Hinggal alkhirnyal, dalri belialu 

umi Walliko yalng bermulal halnyal menyedialkaln tempalt saljal pun kemudialn 

dibalntu sertal didukung oleh lembalgal PPAL Lealrning Center untuk 

mendirikaln rumalh talhfidz tersebut secalral bersalmal, dalri pihalk lembalgal 
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PPAL pun jugal yalng bertalnggung jalwalb altals pembialyalaln guru-guru yalng 

mengaljalr paldal lembalgal rumalh talhfidz tersebut. Malkal dibalngunlalh 

lembalgal pendidikaln dengaln nalmal RUTALBAL Preneur ALl-Muzzalmil yalng 

malnal beraldal di balwalh nalungaln lembalgal PPAL Lealrning Center.  

Seiring berjallalnnyal walktu, kemudialn RUTALBAL Preneur ALl-

Muzzalmil bergalnti nalmal menjaldi TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz 

dimalnal malsih termalsuk sebalgali lembalgal non formall nalmun telalh 

memiliki SK. MENKUMHA LM: ALHU-018.ALH.02.01 paldal talhun 2010, TK 

meningkaltkaln kemballi lembalgalnyal dengaln membukal kelals maldralsalh 

diniyalh dimalnal sudalh berjallaln selalmal dual talhun daln telalh memiliki ijin 

operalsionallnyal. TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz ini jugal berkembalng 

lalgi menjaldikaln RUTALBAL daln TK Talhfidz yalng halnyal khusus ballital daln 

alnalk saljal, lallu terdalpalt tingkaltaln alnalk SD tersebut dima lsukkaln ke dallalm 

kelals pral-maldin sertal maldin. Terdalpalt jugal dalycalre altalupun dalpalt disebut 

sebalgali penitipaln alnalk untuk memfalsilitalsi oralng tual yalng sibuk bekerjal 

dallalm setialp halrinyal, dalycalre ini menjaldi falsilitals talmbalhaln dallalm kelals 

RUTALBAL daln TK Talhfidz.  

ALdalpun usial yalng termalsuk dallalm setialp kelals itu berbedal-bedal, 

untuk kela ls RUTALBAL ini aldallalh alnalk dengaln usial 2,5-5 talhun dengaln 

pembalgialn kelals sesuali dengaln kenalikaln kelalsnyal daln terdalpalt tigal kelals 

belaljalr. Lallu, untuk kelals TK Talhfidz ini aldallalh alnalk dengaln usial 5-6 

talhun dengaln memiliki dual kelals belaljalr. Kemudialn, terdalpalt kelals 

maldralsalh diniyalh dimalnal ini diperuntukkaln alnalk dengaln usial alnalk-alnalk 

SD dengaln pembalgialn kelals menjaldi pral-maldin daln maldin. Semoga l TK 

Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz dalpalt selallu menjalgal daln meningkaltkaln 

kuallitals pembelaljalraln sertal menjaldi salralnal balgi oralng tual mendidik alnalk-

alnalknyal paldal TK ini.  

b. Letalk Geogralfis TK  

TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz berallalmaltkaln di Jallaln Ralyal 

Nurjalsin, RT 04 daln RW 05, Desal Balnteraln, Kecalmaltaln Sumba lng, 

Kalbupalten Balnyumals, Provinsi Jalwal Tengalh. TK ini tepaltnyal beraldal di 
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desal Balnteraln balgialn Timur altalu malsyalralkalt bialsal menyebutnyal Balnteraln 

Wetaln. Keberaldalaln TK ini cukup kondusif serta l tenalng meskipun 

berdekaltaln dengaln rumalh-rumalh malsyalralkalt di wilalyalh pedesalaln, alkses 

jallaln yalng dalpalt dilallui untuk menuju TK ini pun cukup muda lh untuk 

dijalngkalu. Hall ini dikalrenalkaln terdalpalt balnyalk jallaln protokol yalng 

menjaldi penghubung dengaln TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz ini.  

c. Visi daln Misi TK  

Berikut ini merupa lkaln visi daln misi da lri orgalnisalsi TK Talhfidz 

Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz Kecalmaltaln Sumbalng:  

1) Visi TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz  

ALdalpun visi dalri TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz aldallalh 

mencetalk generalsi Qur’alni dengaln berslogaln “Cerdals, Qur’alni, 

Pemimpin Negeri”.  

2) Misi TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz  

ALdalpun misi dalri TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz aldallalh 

mencetalk generalsi yalng cerdals, berkalralkter Qur’a lni sertal menyialpkaln 

callon pemimpin balngsal yalng bertalnggung jalwalb, disiplin daln malndiri.  

d. Progralm Unggulaln  

Terdalpalt beberalpal progralm unggulaln yalng dialdalkaln di TK Talhfidz 

Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz ini, yalitu alntalral lalin:  

1) Halfallaln Qur’aln sesuali dengaln jenjalng kelals  

2) Talhsin (bisal balcal Qur’aln selalmal 1 talhun pembelaljalraln)  

3) Ballitalku khaltalm Qur’aln  

4) Khaltalm Qur’aln berkalli-kalli  

5) Pendidikaln kalralkter  

6) Talhfidz 30 Juz dengaln jenjalngaln 7 level, sebalgali berikut:  

a) Level 1 Juz 30 daln Belaljalr Talhsin  

b) Level 2 Juz 29 daln Talhsin Persialpaln Malsuk ALl-Qur’aln  

c) Level 3 Q.S. ALl-Balqalralh daln ALli Imraln  

d) Level 4 Q.S. ALn-Nisal salmpali Q.S. ALl-ALnfall  

e) Level 5 Q.S. ALt-Talubalh salmpali Q.S. Thalhal  
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f) Level 6 Q.S. ALl-ALnbiyal salmpali Q.S. ALl-Falthir  

g) Level 7 Q.S. Yalsin salmpali Q.S. ALt-Talhrim  

Terdalpalt malteri lalin yalng diberikaln altalu dialjalrkaln kepaldal siswal 

altalupun salntri TK ini seperti jika l dallalm RUTALBAL terdalpalt balhalsal ALralb, 

doal-doal halrialn, doal-doal sholalt sertal pembelaljalraln kalralkter Qur’aln daln 

kemalndirialn. Sedalngkaln, dallalm maldralsalh diniyalh terdalpalt talhsin, talhfidz, 

kitalbalh altalu imlal kemudialn tentalng diinul Isla lm meliputi talrikh, fiqih, 

alqidalh, balhalsal ALralb sertal taluhid. Malteri-malteri lalin altalupun talmbalhaln 

tersebut tentunyal diberikaln untuk meningkaltkaln mutu pengaljalraln paldal 

alnalk-alnalk yalng bersekolalh di MQAL.  

e. Salralnal daln Pralsalralnal TK 

Lingkungaln TK Talhfidz Malbaldi Qur'alnil 'ALziz talmpalk ralpi, bersih, 

daln sejuk, dihialsi dengaln balnyalk tumbuhaln di sekitalrnyal. Guru-guru altalu 

usta ldzalh di TK ini memiliki peraln penting dallalm menciptalkaln lingkungaln 

yalng nyalmaln balgi palral siswal. Merekal bekerjal salmal dengaln siswal untuk 

menjalgal kebersihaln dengaln membualng salmpalh paldal tempaltnyal daln 

meralwalt lingkungaln secalral telalten. Beberalpal talnalmaln hials tumbuh 

dengaln balik daln terlihalt alsri kalrenal dipelihalral dengaln balik. Falsilitals 

seperti rualng kelals, alulal, dalpur, palnggung, tempalt salmpalh, toilet, sertal 

alreal bermalin alnalk dijalgal dengaln balik, sehinggal kebersihaln daln 

kenyalmalnaln tetalp terpelihalral untuk kepentingaln bersalmal.  

f. Struktur Orgalnisalsi TK 

TK Talhfidz Malbaldi Qur’alnil ‘ALziz ini mempunya li sebualh balgaln 

struktur orgalnisalsi yalng terpalsalng di rualng aludit TK ini. Paldal struktur 

orgalnisalsi tersebut terdalpalt kepengurusaln dengaln jalbaltaln yalng sudalh 

disertalkaln kemudialn terdalpalt nalmal penalnggung ja lwalbnyal jugal paldal 

malsing-malsing kelals yalng aldal di TK, untuk kea ldalaln fisik dalri dalri balgaln 

struktur orgalnisalsi TK ma lsih begitu balik sertal teralwalt. Balgaln struktur 

orgalnisalsi tersebut dibualt paldal talhun aljalraln 2022/2023.  

Paldal balgaln tersebut jugal terdalpalt keteralngaln tugals untuk setialp 

jalbaltaln yalng telalh dialmalnalhkaln. Daltal struktur orgalnisalsi TK MQAL dalpalt 
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diliha lt dallalm talbel yalitu sebalgali berikut:  

Talbel 4. 1. Struktur Orgalnisalsi TK Talhfidz Malbaldi Qur'alnil 'ALziz 

No.  Jalbaltaln  Nalmal  

1 Kepallal TK MQAL  Umi Walliko 

2 ALdmin Keualngaln, Promosi & 

Bendalhalral  

Ustaldzalh Evi  

3 Malnaljemen KBM  Ustaldzalh Talmmy  

4 Kep. Sekretalris Pral-Maldin & Maldin  Ustaldzalh Ikal  

5 Kep. Sekretalris TK Talhfidz 

&Dalycalre  

Ustaldzalh Dalnti  

6 Kep. Sekretalris  

RUTALBAL &Dalycalre  

Ustaldzalh Shofialh  

7 

ALnggotal Pendidik  

Ustaldzalh ALlfi  

8 Ustaldzalh Talrmisalh  

9 Ustaldzalh Syifal  

10 Ustaldz Ghifalri  

11 Ustaldzalh Malelal  

Sumber: Daltal TK Talhfidz MQAL Kecalmaltaln Sumbalng  

 

g. Daltal Pesertal Didik TK Talhfidz  

Talbel 4. 2. Kelals RUTALBAL (Rumalh Talhfidz Ballital daln ALnalk) 

Nalmal Kelals  Usial Lalki-lalki  Perempualn  Jumlalh  

ALthfally 1AL  

2,5-5 talhun 

5  3  8  

ALthfally 1B  1  1  2  

ALthfally 2  3  1  4  

Totall 9  5  14  

 

Talbel 4. 3. Kelals TK Talhfidz 

Nalmal Kelals  Usial Lalki-lalki  Perempualn  Jumlalh  

TK AL  5-6 talhun 3  3  6  

TKB  4  1  5  

Totall 7  4  11  

Sumber: Daltal RUTALBAL daln TK paldal TK MQAL  

 

2. Dokumen Standar Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di TK Tahfidz 

Mabadi Quranil Aziz Banteran 

Dokumen merupalkaln daltal altalu informalsi yalng tersusun altalu tertulis, 

yalng diguna lkaln sebalgali bukti altalu keteralngaln. Dokumen berisi isi ya lng 
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terdiri dalri kelompok, jumla lh, daln rincialn yalng beralgalm. Kaltal "dokumen" 

beralsall dalri balhalsal Laltin "docere" yalng beralrti mengaljalr, kemudialn diseralp 

ke dallalm balhalsal Inggris menjaldi "document".51  

a. Kurikulum Pembelaljalraln ALl-Qur’aln Metode Walfal  

Dallalm pembelaljalraln all-Qur’aln menggunalkaln metode Walfal, 

memiliki ta lrget sertal tujualn sesuali kurikulum dalri setialp jenjalng 

Pendidikaln. Berikut kurikulum Wa lfal dallalm jenjalng ballital altalu alnalk usial 

dini diba lwalh 5 talhun.52  

b. Tujualn Pembelaljalraln  

1) Membalcal all-Qur’aln dengaln benalr  

2) Dalpalt menghalfall  

3) Dalpalt menulis dengaln benalr  

4) Menerjemalh  

5) Sukal membalcal  

c. Kompetensi  

Talbel 4. 4. Kompetensi 

Kompetensi Inti  Kompetensi Dalsalr 

Membalcal 

Membalcal all-Qur’aln 

dengaln Talrtil 

Dalpalt membalcal all-Qur’aln dengaln balik 

daln benalr sesuali kalidalh ilmu taljwid 

Menghalfall 

Menghalfall alyalt-alyalt all-

Qur’aln 

Menghalfall juz 30, 29, 1, daln 2 untuk ballital 

Menulis Menulis Balhalsal 

alralb dengaln benalr 

Dalpalt menulis huruf-huruf hijaliyalh balik 

tunggall malupun salmbung 

 

Ta lrjalmalh Dalpalt menerjemalhkaln suralt-suraltaln pende 

Gemalr Membalcal 

Gemalr membalcal all-

Qur’aln 

Murojal’alh dengaln tilalwalh sertal halfallaln 

setialp halrinyal 

 

 
51 https://prima ldoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-palral-alhli/. Dia lkses paldal talnggall 21 Ja lnua lri 

2023 pukul 15:16.  
52 Tim Wa lfal. Buku Pintalr Guru A Ll-Qur’aln. (Suralba lyal: PT Kua llita l Media l Talmal, 2017), 14  

37  

https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
https://primadoc.id/3-definisi-dokumen-menurut-para-ahli/
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d. Tujualn daln Talrget Menghalfall ALl-Qur'aln untuk ALnalk Usial 4-5 Talhun 

Tujualn dalri talrget Menghalfall ALl-Qur'aln Untuk ALnalk Usial 4-5 

Talhun disini yalitu “Sebalgali Paltner Terbalik Dallalm Pengalsuhaln Snalk 

Berbalsis Quralni”. Dengaln talrget yalng sudalh ditentukaln oleh TK sela lmal 

saltu semester untuk progralm talhfidz ballital yalitu sebalgali berikut:  

 

Galmbalr 4. 1. Talrget Menghalfall ALl-Qur'aln  

 

B. Analisis Data dan Pembahasan 

Peneralpaln Metode Walfal Untuk Menghalfall ALl-Qur'aln Balgi ALnalk Usial 4-

5 Talhun Di TK Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz Sumba lng’ memiliki bebera lpal 

pedomaln peneralpaln pembelaljalraln, seperti sebalgali berikut 

1. Perencanaan Metode Wafa dalam Menghafal Al-Qur’an untuk Usia 4-5 

Tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

a. Perencalnalaln Talrget Peneralpaln Metode Walfal 

Sebelum proses penera lpaln metode Walfal dilalkukaln oleh palral guru 

kepaldal palral muridnyal terdalpalt pulal perencalnalaln talrget halsil peneralpaln 

metode Walfal, seperti yalng disalmpalikaln oleh ibu Sofi sebalgali berikut 

“Justru salngalt lebih dalri calpalialn talrget, kalrenal galmbalraln guru yalng 

alnalk benalr-benalr murni (0, dalri rumalh balru talhu huruf all quraln) 7 bulaln 

sudalh malsuk ke jilid 3, pa ldalhall jilid 3 itu kallimaltnyal sudalh palnjalng. 

Mallalh justru yalng TK itu suda lh ke suralt all Balqalralh, yal wallalupun 

prosesnyal alnalk malsih terbaltal-baltal tetalpi walktunyal itu halsilnyal lebih 

dalri kurikulum. Kallo kurikum itu selesali di talsjid, beralrti kaln malsih 

stalndalr, kallo ALl-Qur'aln sudalh selesali kurikulum daln merekal sudalh 

selesali all Balqalralh daln sudalh sialp ke all quralnnyal daln walktunyal 7 bulaln. 

Daln salngalt sudalh sesuali talrget”53 

 

 
53 Wa lwalncalral Dengaln Ibu ALni Sofiyalh Sela lku Guru, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 

TK

KELAS SEMESTER
TOTAL 

HALAMAN

RATA2 JUMLAH 

HALAMAN/PEKAN
BULAN KE-1 BULAN KE-2 BULAN KE-3 BULAN KE-4

1 24 2 Jilid KB/TK hal 6 Jilid KB/TK hal 12 Jilid KB/TK hal 18 Jilid KB/TK hal 24

2 19 2 Jilid KB/TK hal 30 Jilid KB/TK hal 36 Jilid KB/TK hal 43 MUROJA'AH

1 20 2 Jilid 1 hal 5 Jilid 1 hal 10 Jilid 1 hal 15 Jilid 1 hal 20

2 24 2 Jilid 1 hal 25 Jilid 1 hal 30 Jilid 1 Hal 35 Jilid 1 hal 44

TK A

TK B

Identifikasi huruf setiap target halaman, sama dengan kelas KB 
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Dalri pernyaltalaln Ibu sofi di altals balhwal dalri setialp peneralpaln metode 

Walfal talrget peneralpaln melalmpalui talrget yalng sudalh ditentukaln kalrenal 

paldal salalt pembelaljalraln altalupun peneralpaln metode Walfal itu sendiri 

balnyalk murid yalng sudalh melebihi talrget yalng sallalh saltunyal terdalpalt 

sallalh saltu siswal yalng halrusnyal halnyal balru menghalfall suralt-suralt pendek, 

sudalh bisal halfall beberalpal lembalr dalri suralt all-Balqalralh. Untuk 

perencalnalaln talrget untuk peneralpaln metode Walfal dallalm menghalfall ALl-

Qur’aln untuk usia 4-5 talhun di TK Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz Sumbalng 

dallalm kurun walktu 7 bula ln halnyal berfokus paldal Juz 30. Kesimpula lnnyal 

balhwal untuk perencalnalal talrget peneralpaln metode Walfal sendiri di TK 

Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz sudalh sesuali dengaln perencalnalaln talrget 

peneralpaln metode Walfal yalng ditentukaln oleh TK. 

b. Sta lndalr Peneralpaln Metode Walfal dallalm Menghalfall ALl Quraln 

TK Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz memiliki stalndalr sendiri balgi 

murid daln guru paldal salalt peneralpaln metode Walfal dallalm menghalfall ALl-

Qur'aln, seperti yalng disalmpalikaln oleh Ibu ALni Sofiyalh sebalgali berikut 

“guru daln murid salmal, siswalnyal setoraln guru jugal dituntut untuk 

setoraln setialp saltu minggu sekalli dihalri salbtu (mengalji talhsin daln rekrut 

updalte yalng alkaln dialjalrkaln ke alnalk). Jaldi guru menyetalralkaln, malsal iyal 

guru mengaljalrkaln ke alnalk tetalpi gurunyal belum benalr wallalupun sudalh 

aldal palndualnnyal tetalpi halrus diperdallalm la lgi malterinyal, palling tidalk 

stalndalrkaln balhwal calral mengaljalrnyal itu seperti alpal?”54 

Dalri penjelalsaln Ibu Sofi di a ltals balhwal tidalk halnyal murid saljal yalng 

memiliki tuntuta ln untuk menghalfall ALl-Qur'aln alkaln tetalpi guru jugal 

memiliki tuntuta ln algalr melalkukaln setoraln setialp saltu minggu sekalli yalitu 

di halri Salbtu yalng di dallalmnyal sebalgali bentuk muraljal'alh, daln disertali jugal 

mengenali updalte pengaljalraln untuk palral siswal. Jaldi tidalk halnyal murid 

yalng halrus benalr dallalm pembalcalaln altalupun halfall ALl-Qur'aln alkaln tetalpi 

guru jugal waljib untuk melalkukaln hall yalng salmal. 

Terdalpalt stalndalr pengaljalraln yalng TK berikaln untuk palral guru, 

seperti yalng disalmpalikaln sebalgali berikut 

 
54 Wa lwalncalral Dengaln Ibu ALni Sofiyalh Sela lku Guru, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
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“Daln yalng dialjalrkaln ke alnalk-alnalkpun guru juga l belaljalr ngalji jugal daln 

tetep aldal pembekallaln sebelum dialjalrkaln ke alnalk. Salntri, walli salntri 

alkaln setoraln semualnyal.”55 

Selalin pembelaljalraln daln peneralpaln metode Walfal di lingkungaln 

sekolalh guru jugal memiliki stalndalr algalr walli salntri jugal membekalli alnalk-

alnalknyal paldal salalt di rumalh untuk melalkukaln kaljialn ulalng altalupun belaljalr 

ulalng mengenali yalng sudalh dialjalrkaln di lingkungaln sekolalh. 

c. Jaldwall Pelalksalnalaln Halfallaln Quraln dengaln Metode Walfal 

Halfallaln Qur’aln dengaln metode Walfal ini dilalksalnalkaln paldal pukul 

08.30 setelalh selesali sholalt dhuhal. 

d. Salralnal daln Pralsalralnal yalng Dibutuhkaln dallalm Pelalksalnalaln Halfallaln Quraln 

Untuk pelalksalnalaln halfallaln Quraln dengaln metode Walfal balgi alnalk 

usia l 4-5 talhun di TK, sa lralnal daln pralsalralnal yalng dibutuhkaln dalpalt 

meliputi: 

1) Salralnal 

a) Buku Palndualn Walfal: Buku altalu modul yalng berisi palndualn lengkalp 

metode Walfal. 

b) Buku Iqro altalu ALl-Qur'aln Khusus ALnalk: Buku Iqro altalu ALl-Qur'aln 

yalng diralncalng khusus untuk alnalk-alnalk dengaln huruf besalr daln 

ilustralsi menalrik. 

c) Flalshcalrd Huruf Hija liyalh: Kalrtu-kalrtu yalng berisi huruf-huruf 

hijaliyalh untuk membalntu pengenallaln huruf. 

d) ALlalt Balntu Visuall: Poster, balnner, altalu allalt peralgal visuall lalinnyal 

yalng menunjukkaln huruf-huruf hijaliyalh daln alyalt-alyalt pendek. 

e) ALudio Qur’aln: Rekalmaln sualral yalng membalcalkaln alyalt-alyalt Qur’aln 

untuk membalntu alnalk menghalfall melallui pendengalraln. 

f) ALlalt Tulis daln Buku Tulis: Buku tulis daln allalt tulis untuk mencaltalt 

progres halfallaln. 

g) Multimedial: Komputer altalu talblet dengaln peralngkalt lunalk altalu 

alplikalsi yalng mendukung pembelaljalraln Qur’aln. 

 
55 Wa lwalncalral Dengaln Ibu ALni Sofiyalh Sela lku Guru, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
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2) Pralsalralnal 

a) Rualng Kelals yalng Nyalmaln: Rualng kela ls yalng bersih daln nyalmaln, 

dilengkalpi dengaln mejal daln kursi yalng sesuali untuk alnalk-alnalk. 

b) Rualng Khusus Halfallaln: Rualng khusus yalng tenalng daln nyalmaln 

untuk sesi halfallaln. 

c) Perpustalkalaln Mini: Koleksi buku-buku islalmi daln ALl-Qur'aln untuk 

alnalk-alnalk. 

d) Pengerals Sualral altalu Spealker: Untuk memperdengalrkaln aludio 

Qur’aln altalu sualral guru dengaln jelals. 

e) Palpaln Tulis daln Spidol: Untuk menulis huruf-huruf hijaliyalh altalu 

alyalt-alyalt yalng sedalng dihalfall. 

f) Tempalt Penyimpalnaln: Lemalri altalu ralk untuk menyimpaln allalt balntu 

mengaljalr daln buku-buku. 

3) Pendukung 

a) Guru yalng Terlaltih: Guru yalng memalhalmi metode Walfal daln terlaltih 

dallalm mengaljalr alnalk-alnalk usial dini. 

b) Bimbingaln Oralng Tual: Keterlibaltaln oralng tual dallalm membalntu 

alnalk menghalfall di rumalh. 

c) Jaldwall yalng Teraltur: Jaldwall rutin daln teraltur untuk sesi halfallaln. 

Falsilitals daln allalt balntu yalng tepalt alkaln salngalt membalntu alnalk 

dallalm menghalfall Quraln dengaln metode Walfal secalral efektif daln 

menyenalngkaln. 

e. Relevalnsi Metode Walfal Untuk Menghalfall Quraln Dengaln Visi, Misi Daln 

Tujualn TK 

Metode Walfal (World ALssocialtion for the Memoriza ltion of ALl-Quraln) 

aldallalh metode yalng diralncalng khusus untuk memba lntu alnalk-alnalk 

menghalfall ALl-Qur'aln dengaln calral yalng efektif daln menyenalngkaln. Untuk 

alnalk usial 4-5 talhun, penggunalaln metode ini da lpalt salngalt relevaln dengaln 

visi, misi, da ln tujualn Talmaln Kalnalk-Kalnalk (TK). Berikut penjela lsaln 

relevalnsinyal: 
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1) Visi TK 

Visi TK bialsalnyal mencalkup pengembalngaln alnalk secalral holistik, 

meliputi alspek spirituall, intelektuall, sosiall, emosionall, daln fisik. 

Metode Walfal membalntu dallalm alspek spirituall dengaln menalnalmkaln 

nilali-nilali Islalm sejalk dini melallui penghalfallaln ALl-Quraln. 

a) Spirituall: Menghalfall ALl-Qur'aln membalntu alnalk-alnalk memalhalmi 

daln menghalyalti nilali-nilali algalmal Isla lm sejalk usial dini, yalng 

merupalkaln balgialn penting dalri pengembalngaln spirituall. 

b) Intelektuall: Proses mengha lfall meralngsalng perkembalngaln kognitif, 

termalsuk kemalmpualn memori daln konsentralsi. 

c) Sosiall daln Emosionall: Kegialtaln kelompok da llalm menghalfall ALl-

Qur'aln dalpalt meningkaltkaln keteralmpila ln sosiall daln memberikaln 

ralsal pencalpalialn, yalng berdalmpalk positif paldal perkembalngaln 

emosionall alnalk. 

2) Misi TK 

Misi TK bialsalnyal meliputi penyedia laln lingkungaln belaljalr yalng 

almaln, mendukung, daln memotivalsi alnalk-alnalk untuk mencalpali potensi 

penuh merekal. Metode Walfal mendukung misi ini denga ln pendekaltaln 

yalng terstruktur daln menyenalngkaln. 

a) Lingkungaln Belaljalr yalng ALmaln: Metode Walfal menggunalkaln teknik 

yalng sesuali dengaln usial, sehinggal alnalk-alnalk meralsal nyalmaln daln 

almaln dallalm proses belaljalr. 

b) Dukungaln daln Motivalsi: Penggunalaln medial aludio-visuall daln 

metode interalktif dallalm Walfal membualt belaljalr menjaldi 

menyenalngkaln daln memotivalsi alnalk-alnalk untuk terus menghalfall. 

3) Tujualn TK 

Tujualn TK mencalkup pengembalngaln kemalmpualn dalsalr alnalk-

alnalk, termalsuk kemalmpualn kognitif, ba lhalsal, daln motorik, serta l 

penalnalmaln nilali-nilali morall daln etikal. 

a) Kemalmpualn Kognitif: Menghalfall ALl-Qur'aln melibaltkaln proses 

berpikir yalng kompleks daln meralngsalng perkembalngaln otalk. 
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b) Kemalmpualn Balhalsal: ALnalk-alnalk alkaln meningkaltkaln kosalkaltal 

merekal daln kemalmpualn berbalhalsal ALralb melallui halfallaln alyalt-alyalt 

ALl-Quraln. 

c) Kemalmpualn Motorik: ALktivitals fisik yalng terlibalt dallalm metode 

pengaljalraln interalktif membalntu perkemba lngaln motorik kalsalr daln 

hallus. 

d) Nilali-nilali Morall daln Etikal: Menghalfall ALl-Qur'aln menalnalmkaln 

nilali-nilali morall daln etikal yalng terkalndung dallalm aljalraln Islalm. 

4) Kesimpulaln 

Metode Walfal salngalt relevaln dengaln visi, misi, daln tujualn TK 

kalrenal membalntu mengembalngkaln alspek spirituall, kognitif, balhalsal, 

sosiall, emosionall, daln motorik alnalk-alnalk. Dengaln pendekaltaln yalng 

menyenalngkaln daln interalktif, metode ini mendukung penca lpalialn 

potensi penuh alnalk-alnalk sesuali dengaln prinsip-prinsip pendidikaln di 

TK. 

 

2. Pelaksanaan Metode Wafa dalam Menghafal Al-Qur’an untuk Usia 4-5 

Tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang  

a. Kegialtaln Belaljalr Mengaljalr 
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Paldal kegialtaln belaljalr mengaljalr seluruh siswal balik untuk siswal 

talmaln kalnalk-kalnalk daln ballital sebelum melalksalnalkaln kegialtaln belaljalr 

mengaljalr untuk peneralpaln talhfidz daln talhsin alnalk-alnalk melalkukaln hallqoh 

(perkumpulaln kecil) sebelum penga ljalraln dimula li. Hall ini salmal seperti 

yalng disalmpalikaln oleh Kepallal Sekolalh Ibu Walliqo, M.AL.: 

“Untuk TK daln ballital salmal, untuk talhfidz daln talhinnyal jugal salmal. Jaldi, 

ketikal alnalk-alnalk daltalng lalngsung kesini alnalk-alnalk palgi itu evallualsi 

dulu (pembelaljalraln sebelum dikelals) jaldi alnalk-alnalk sudalh talu ngalntri 

di depaln evallualsi balhaln yalng kemalren sudalh murojalalh dirumalh 

sekalralng dimurojalalh lalgi setelalh itu balru seralngkalialn balris dulu, 

wudhu dulu, sholalt dhuhal daln setelalh itu balru malsuh ke KBM. KBM 

itu aldal talhsin daln talhfidz. Palgi halri dalri ja lm 8 salmpali setengalh 10 itu 

berlalngsung dalri sholalt dhuhal,dzikir palgi, doal-doal sebelum 

pembelaljalraln, talhsin daln talhfidz. Setelalh itu KBM ke TK-aln. Untuk 

TK dibalgi menjaldi 3 kela ls (10 siswal) digalbung dalri siswal yalng 

mengulalng daln siswal yalng balru daln dipisalh tergalntung kecepaltaln 

halfallaln talhsin daln talhfidznyal”56 

Tujualn aldalnyal ha llqoh (perkumpulaln kecil) sebelum kegia ltaln belaljalr 

mengaljalr dilalksalnalkaln yalitu sebalgali bentuk muroja lalh halsil halfallaln di halri 

sebelumnyal, dimalnal di dallalmnyal terdalpalt rutinitals malcalm wudhu 

sebelum kegia ltaln belaljalr mengaljalr daln berbalris, lallu pelalksalnalaln sallalt 

Dhuhal secalral berjalmalalh, balrulalh kegialtaln semual selesali balrulalh palral 

siswal memalsuki rualngaln kelals yalng dimula li dalri pukul 08.00 sa lmpali 

dengaln pukul 09.30. 

Untuk kelals talmaln kalnalk-kalnalk dallalm kegia ltaln belaljalr mengaljalr 

terdalpalt pembalgialn kelals yalng terdiri dalri 10 siswal daln terbalgi menjaldi 

tigal kelals yalng malnal terdalpalt pemisalhaln alntalral siswal yalng balru daln jugal 

yalng mengulalng daln jugal aldal pembalgialn berdalsalrkaln halfallaln talhfidz daln 

talhsin. 

b. Proses Pembelaljalraln 

Dallalm proses pembelaljalraln paldal TK Talhfidz malbaldi Quralnil ALziz, 

terdalpalt model pembelaljalraln yalng menggunalkaln teknik pralktek, daln 

kunjungaln-kunjungaln tempalt-tempalt umum. Hall ini seperti disa lmpalikaln 

 
56 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Walliqo, M.AL. Selalku Kepallal Sekola lh, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
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oleh Kepallal Sekolalh Ibu Walliqo, M.AL., sebalgali berikut: 

“Menggunalkaln model sentral, setelalh talhsin daln talhfidz jalm istiralhalt 

kallo di TK itu sentral (pembelaljalraln la lngsung dipralktekkaln)senin-

kalmis, kallo halri jumalt untuk klalsikall, daln sesuali dengaln temal (contoh 

temal kendalralaln, dijelalskaln kendalralaln alpal daln lalinnyal), daln melalkukaln 

kunjungaln ke tempalt-tempalt tralnsportalsi contohnyal terminall daln 

stalsiun. tidalk halnyal itu tetalpi setialp temal dihubungkaln dengaln alyalt all-

quraln”57 

Dalri penjelalsaln kepallal sekolalh di altals terdalpalt model sentral dallalm 

proses pembelaljalraln setelalh dilalkukalnnyal pembelaljalraln talhsin daln talhfidz 

ALl-Qur'aln, model sentral dilalksalnalkaln paldal setialp Senin salmpali Kalmis 

paldal salalt jalm istiralhalt. ALkaln tetalpi khusus di halri Jumalt terdalpalt model 

clalssicall dengaln contoh-contoh temal seperti kendalralaln altalupun hall 

lalinnyal yalng bersalngkutaln dengaln kehidupa ln sosiall dalri seluruh siswal. 

Tidalk halnyal menggunalkaln metode pralktek melallui kunjungaln daln jugal 

temal tertentu paldal proses pembelaljalraln terdalpalt metode mix yalng 

digunalkaln alntalral alyalt ALl-Qur'aln daln jugal sualtu hall tertentu. 

c. Peneralpaln Metode Walfal dallalm Menghalfall ALl-quraln 

Peneralpaln metode Walfal dallalm proses menghalfall ALl-Qur'aln balgi 

siswal usial 4-5 talhun dipilih oleh TK Talhfidz Malbaldi Quralnil ALziz dengaln 

balnyalk pertimbalngaln seperti yalng disalmpalikaln oleh Kepallal Sekolalh Ibu 

Walliqo, M.AL. sebalgali berikut: 

“metode Walfal aldallalh metode yalng menggunalkaln otalk kalnaln, metode 

Walfal bedal dengaln iqral, kallo iqro menggunalkaln jilid 1-6 (saltu malteri 

diulalng-ulalng terus ketemunyal jugal huruf-huruf itu diulalng salmpali ke 

jilid 6)”58 

Dalri pemalpalraln kepallal sekolalh di altals diketalhui balhwal balnyalk 

sekalli allalsaln yalng dialmbil oleh kepallal sekolalh mengenali pemilihaln 

metode Walfal sebalgali metode yalng digunalkaln dallalm pembelaljalraln 

menghalfall ALl-Qur'aln untuk palral siswal usial 4-5 talhun, sallalh saltunyal yalitu 

dengaln aldalnyal penggunalaln otalk kalnaln sebalgali bentuk pembedal dallalm 

 
57 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Walliqo, M.AL. Selalku Kepallal Sekola lh, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
58 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Walliqo, M.AL. Selalku Kepallal Sekola lh, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
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pembelaljalraln iqro balik jilid 1-6. 

ALdalpun allalsaln lalin yalng disalmpalikaln oleh kepallal sekolalh mengalpal 

metode Walfal dipilih seperti ya lng disalmpalikaln Kepallal Sekolalh sebalgali 

berikut: 

“.... talpi metode Walfal itu metode yalng muda lh dimengerti alnalk daln 

mudalh diseralp alnalk-alnalk itu lebih cepalt, ja ldi palkenyal perjilid 1 Walfal 

kital tuntalskaln salmpali jilid 1, talpi sebelum ke buku yalng per jilid alnalk-

alnalk diperkenallkaln di saltu poster, poster itu tenta lng huruf hijalyalh dalri 

huruf yalng mudalh ke huruf yalng sulit, da ln kital palhalmi saltu poster itu 

balru malsuk ke buku daln ternyaltal itu memudalhkaln alnalk untuk bisa l ke 

balcal all quralnnyal, selalin kital menggunalkaln metode Walfal kital jugal 

menggunalkaln metode turujalh, nalh metode turuja lh itu yalng membalntu 

ke Walfal, daln dalri situ allhalmdulillalh TK lulus itu suda lh bisal balcal ALl-

Qur'aln daln raltal-raltal sudalh ke jilid 5”59 

Dengaln memudalhkaln siswal untuk mengerti dallalm pembelaljalraln 

menghalfall ALl-Qur'aln balik itu untuk pemula l dallalm bentuk iqro aldalnyal 

malteri walkalf sebalgali sallalh saltu alkseleralsi algalr palral siswal dalpalt lebih 

cepalt menuntalskaln iqro kalrenal menggunalkaln metode Walfal yalng dialwalli 

dengaln pengenallaln huruf melallui medial poster. 

“......sedalngkaln di jilid Walfal itu saltu ditunta lskaln dulu (falthalh yal falthalh 

semual termudalh salmpali contoh kallimalt itu falthalh semuals setelalh 

selesali balru ke kalsroh, kalsroh selesali ke dhoma lh) berututaln daln tidalk 

digalbung, bedalnyal dengaln iqral itu digalbung (lalngsung kalsroh, 

dhomalh)daln buku Walfal itu tidalk diulalng-ulalng terus, tidalk seperti iqral. 

Daln ternyaltal metode itu memalng salngalt muda lh daln dimengerti sa lmal 

alnalk daln digalbung dengaln metode turujalh. Untuk sa ltu hallalmaln Cumal 

saltu pertemualn daln 3 bula ln sudalh malsuk ke temal 3 dalri alnalk 0 daln 

belaljalr dalri poster (tergalntung alnalk malsing-malsing)”60 

Selalin sebalgali bentuk pengenallaln huruf hija liyalh dallalm metode 

Walfal jugal meneralpkaln metode algalr palral siswal nalntinyal bisal membedalkaln 

malnal talndal kalsralh falthalh dhomalh untuk membedalkaln pembalcalaln “AL,I,U” 

Peneralpaln metode Walfal yalitu didukung denga ln buku taljwid untuk 

palral siswal mengenali pembekallaln taljwid, hall ini seperti yalng disalmpalikaln 

oleh Ibu ALni Sofiyalh sebalgali berikut: 

 
59 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Walliqo, M.AL. Selalku Kepallal Sekola lh, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
60 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Walliqo, M.AL. Selalku Kepallal Sekola lh, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
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“untuk guru bukunyal jaldi saltu salmpali pembekallaln ke taljwid. Kallo 

untuk siswal saltu buku saltu huruf balcalaln (walkalf, kalsralh) itu sudalh 

aldal di buku, kallo guru sudalh selesali malteri lallu ke pralkter 

membalcalnyal, bukunyal memalng berbedal kalrenal buku guru lebih 

teball daln tidalk berjilid, tetalpi tetalp salmal malterinyal tentalng 

Walfal.”61 

ALdalpun berikut Peneralpaln Metode Walfal dallalm Menghalfall ALl-

Qur'aln yalng sesuali dengaln TK bualt: 

 

Talbel 4. 5. Proses Pembelaljalraln Peneralpaln Metode Walfal Usial 4-5 Talhun 

Talhalpaln Kegialtaln 
Salralnal 

Bela ljalr 
Wa lktu 

TALHSIN Walfal 

P1 

(Pembukalaln) 

TUMBUHKA LN 

➢ Guru Memberi Sallalm, 

ta lnyal kalbalr, ALlphal Zone 

(Guru membalwal puzzle 

huruf hijaliyyalh dengaln 

alnekal walrnal, daln memintal 

siswal bermalin dengaln 

puzzle tersebut secalral 

berkelompok. Guru 

memberikaln intruksi 

kepaldal setialp kelompok 

untuk Menyusun puzzle 

tersebut daln dicalri yalng 

palling cepalt menyusun 

dengaln tepalt) daln lalnjut 

Doal pembukal.  

Jilid 1, 

flalshcalrd 

5’ 

P2 

(Penga llalmaln) 

ALLALMI 

➢ Cerital inspiraltif 

menumbuhkaln motivalsi 

qura lni siswal. 

Malknal syukur, daln calral 

mensyukuri nikmalt maltal 

yalng diberikaln ALllalh SWT. 

Balhwal mensyukuri nikmalt 

maltal aldallalh dengaln calral 

emnggunalkalnnyal untuk 

melihalt yalng balik-balik daln 

bermalnfalalt. (perbedalaln 

dengaln maltal Hewaln) 

Jilid 1, 

flalshcalrd 

5’ 

 
61 Wa lwalncalral Dengaln Ibu ALni Sofiyalh Sela lku Guru, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 



68 

 

 

Talhalpaln Kegialtaln 
Salralnal 

Bela ljalr 
Wa lktu 

➢ Mengula lng malteri 

sebelumnyal (Huruf 

Hijaliyyalh) bernya lnyi 

“Ma ltal Salyal Kalyal Rodal”. 

P3 

(Penga ljalraln)  

NALMALI, 

DEMONSTRAL

SIKA LN 

➢ Guru menjelalskaln malteri 

ba lru denga ln singkalt hall. 

1-3 jilid 1 Wa lfal “Maltal 

Sa lyal Kalyal Rodal” dengaln 

menggunalkaln flalshcalrd 

terlebih dalhulu. 

➢ Jikal siswal sudalh malmpu 

mengidentifikalsi huruf 

dengaln balik, malkal 

dilalnjutkaln balcal tiru dengaln 

buku tilalwalh jilid 1. 

Jilid 1, 

flalshcalrd 

5’ 

P4 (Penila lialn) 

ULALNGI 

➢ Ba lcal Simalk Kla lsikall 

(BSK) dengaln buku Wa lfal  

Jilid 1, 

flalshcalrd 

10’ 

P5 (Penutupa ln) 

RALYALKALN 

 

• Guru recallling malteri 

• Guru memberikaln ALpresia lsi 

Jilid 1, 

flalshcalrd 

5’ 

 

Kesimpulalnnyal tidalk halnyal menggunalkaln medial iqro alkaln tetalpi 

disertali dengaln bentuk poster galmbalr algalr nalntinyal siswal lebih mudalh lalgi 

untuk menghalfall ALl-Qur'aln untuk pemulal dallalm pembedalaln huruf hijaliyalh 

malupun talndal-talndal balcal. 

 

3. Evaluasi Metode Wafa dalam Menghafal Al-Qur’a untuk Usia 4-5 

Tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang  

a. Halsil daln Evallualsi Peneralpaln Metode Walfal 

Dalri seluruh proses pembelaljalraln daln peneralpaln metode Walfal yalng 

sudalh dijelalskaln di altals terdalpalt pulal halsil dalri peneralpaln metode Walfal 

yalng dibuktikaln dalri palral siswalnyal yalng mengallalmi perubalhaln ke alralh 

yalng lebih balik. Berikut beberalpal pernyaltalaln yalng disalmpalikaln oleh walli 

murid: 

“Sebelumnyal alnalk kaln palsti aldal false nurut daln tidalk nurut, daln 
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sekalralng sudalh di false nurut jaldi kallo dibilalngin sudalh “iyal bu”. Daln 

dalri sejalk dini disini itu sudalh dialjalrkaln untuk sholalt daln dalri situ alnalk 

jaldi disiplin walktu, daln aldalbnyal bertemu oralng (kital kallo dikalsih halrus 

mengucalpkaln terimalkalsih),halti alnalk sudalh tergeralk haltinyal talnpal kital 

kalsih alralhaln. Daln yalng perbedalaln yalng salngalt menonjol itu disalalt alnalk 

bermalin dengaln temaln-temalnnyal contohnyal nyalnyi yalng jalmaln 

sekalralng dial kaldalng kallo di jallaln salalt berpergialn itu palsti halfallaln doal 

yalng sudalh dialjalrkaln disekolalh nalh itu ya lng membualt salngalt berbedal 

sekalli, daln yalng terpenting itu aldallalh aldalb yalng membualt salyal salngalt 

allhalmdulillalh salngalt surpralising balnget”62 

Dalri ibu Susi menyalmpalikaln balhwal alnalknyal paldal salalt sebelum 

mengikuti peneralpaln metode Walfal TK Talhfidz malbaldi Quraln ALl ALziz, 

lebih balnyalk untuk menundal daln tidalk malu nurut kepaldal oralng tualnyal, 

tidalk halnyal dallalm kegialtaln mengalji talpi dallalm bentuk ibaldalh waljib 

seperti sallalt daln lalinnyal alnalk lebih cenderung untuk tidalk disiplin daln 

minimnyal aldal paldal salalt menghaldalpi oralng tual.  

“Balnyalk perbedalalnnyal kalrenal alnalk sempa lt kecalndualn galdget salngalt 

palralh, emosinyal tidalk stalbil sering malralh-malralh daln trialk-trialk itu salyal 

salngalt kewallalhaln, sebenalrnyal kecalndualn galdget tidalk terlallu palralh 

tetalpi dalmpalknyal itu yalng salngalt lualr bialsal terus jugal dalri sosia llnyal 

alnalk jaldi tidalk malu bermalin daln otomaltis alnalk tidalk malu berinteralksi 

daln alnti sosiall, alnalk tidalk malu berkomunikalsi dengaln temaln, salmpali 

alkhirnyal dibalwal ketempalt keralmalialn allhalsil alnalk talkut dikeralmalialn, 

tidalk nyalmaln daln tidalk malu di tempalt keralmalialn, terus alnalk 

berkomunikalsi dengaln oralng lalin dial selallu talkut daln menghindalr. Daln 

ternyaltal, pertalmal alnalk malsuk disekolalh ini a lnalk sempalt ditungguin 

tetalpi ternyaltal pals pertalmal malsuk alnalk tidalk malu ditungguin ibunya l, 

daln itu balru halri pertalmal daln dial sudalh menemukaln dunialnyal. 

ALwallnyal ibu otomaltis khalwaltir jikal nalnti aldal alnalk yalng nalkall altalu alpal, 

daln ternyaltal tidalk seperti itu. Kalrenal disini sudalh dipercalyal tidalk aldal 

alnalk nalkall salmpali brutall, daln alnalkpun sudalh nyalmaln”63 

Dalri pernyaltalaln ibu Fitri diketa lhui balhwal oralng tual sendiri sempalt 

mengallalmi kewallalhaln ketikal alnalknyal sudalh terjun daln tenggelalm dallalm 

ga ldget yalng menimbulkaln kecalndualn daln otomaltis alnalk lebih sedikit 

berkomunikalsi daln bersosiallisalsi dengaln lingkungalnnyal balik oralng tual 

malupun temaln-temalnnyal. Talpi setelalh mengikuti peneralpaln daln 

 
62 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Susi Sela lku Walli Murid, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
63 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Fitri Sela lku Walli Murid, Palda l Ta lnggall 20 Mei 2024. 
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pembelaljalraln ALl-Qur'aln di TK oralng tual yalng alwallnyal khalwaltir daln 

kewallalhaln untuk menghaldalpi alnalknyal sudalh lebih tenalng kalrenal halsil 

yalng diberikaln oleh TK balik untuk oralng tual daln alnalk itu sendiri. 

Dalri penjelalsaln halsil di altals sudalh jelals balhwal terdalpalt bukti nyaltal 

balhwalsalnyal dengaln peneralpaln metode Walfal paldal TK Talhfidz malbaldi 

Quraln ALl ALziz untuk alnalk usial 4 salmpali 5 talhun dallalm menghalfall ALl-

Qur'aln terbukti membalntu oralngtual algalr dalpalt mendidik alnalk menjaldi 

seseoralng yalng lebih balik. Di lualr halsil daln bukti yalng nyaltal mengenali 

peneralpaln metode Walfal terdalpalt kritik daln salraln yalng disalmpalikaln oleh 

walli murid dallalm peneralpaln metode Walfal untuk alnalk usial 4-5 talhun 

dallalm menghalfall ALl-Qur'aln seperti yalng disalmpalikaln walli murid sebalgali 

berikut: 

“Kalrenal gurunyal kebalnyalkaln malhalsiswal. Kallo bisal mencalri guru yalng 

tetalp daln jalngaln galnti-galnti, kalrenal jikal alnalk sudalh klik dengaln 

gurunyal sulit jikal halrus mengulalng beraldalptalsi. Daln keinginaln salyal 

gurunyal yalng tetalp tetalpi jikal tidalk memungkinkaln yal tidalk alpal-alpal 

selalmal alnalk itu ma lsih cocok daln gurunyal mengikuti alturaln sekolalh 

tidalk malsallalh.”64 

“Kallo bisal guru jalngaln galnti-galnti kalrenal kalsialn ke alnalk halrus 

observalsi dalri alwall lalgi dengaln gurunyal”65 

Kesimpulaln dalri kritikaln malupun salraln dalri palral walli murid 

balhwalsalnyal dengaln minimnyal kredibilitals dalri palral pengaljalr yalng beralsall 

dalri kallalngaln malhalsiswal menjaldikaln walli murid memberikaln kritikaln 

algalr pihalk TK dalpalt memberikaln tenalgal pengaljalr yalng benalr-benalr sudalh 

memiliki kredibilitals yalng lebih balik. Daln jugal perlu aldalnyal evallualsi algalr 

dallalm pembelaljalraln daln peneralpaln mengenali meter Walfal palral pengaljalr 

tidalk perlu terlallu balnyalk gontal-galnti, yalng membualt palral siswal perlu 

melalkukaln aldalptalsi ulalng alpalbilal tenalgal pengaljalr altalu guru yalng 

mengaljalrkaln metode Walfal itu terlallu sering berubalh-ubalh. 

 

 
64 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Susi Sela lku Walli Murid, Paldal Talnggall 20 Mei 2024. 
65 Wa lwalncalral Dengaln Ibu Fitri Sela lku Walli Murid, Palda l Ta lnggall 20 Mei 2024. 
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b. Kemalmpualn Halfallaln ALUD 

Kemalmpualn halfallaln alnalk usial dini, teruta lmal di usial 4-5 talhun, 

salngalt dipengalruhi oleh beberalpal falktor, terma lsuk metode yalng 

digunalkaln dallalm pengaljalraln. Metode Walfal aldallalh sallalh saltu metode yalng 

diteralpkaln untuk menghalfall ALl-Quraln, khususnyal balgi alnalk usia l dini. 

Berikut aldallalh penjelalsaln mengenali kemalmpualn halfallaln alnalk usia l dini 

dallalm peneralpaln metode Walfal: 

1) Kalralkteristik ALnalk Usial Dini (4-5 Talhun) 

a) Memori yalng Taljalm: ALnalk-alnalk di usia l dini memiliki dalyal ingalt 

yalng taljalm daln malmpu menyeralp informalsi dengaln cepalt. 

b) Kemalmpualn Meniru: ALnalk-alnalk cenderung muda lh meniru sualral, 

intonalsi, daln geralkaln yalng merekal lihalt daln dengalr, yalng membalntu 

dallalm menghalfall ALl-Quraln. 

c) Ralsal Ingin Talhu yalng Tinggi: ALnalk usia l dini memiliki ralsal ingin 

talhu yalng tinggi, yalng dalpalt dimalnfalaltkaln untuk memotivalsi 

merekal dallalm proses halfallaln. 

2) Metode Walfal 

a) Pengaljalraln Berbalsis Imaljinalsi: Metode Wa lfal menggunalkaln 

pendekaltaln yalng melibaltkaln imaljinalsi daln visuallisalsi, seperti 

penggunalaln galmbalr daln cerital yalng menalrik. 

b) Pendekaltaln ALuditory daln Kinestetik: Menggunalkaln lalgu, naldal, 

geralkaln, daln permalinaln yalng membualt proses halfallaln menjaldi 

menyenalngkaln daln tidalk membosalnkaln. 

c) Repetisi daln Pengula lngaln: Teknik pengula lngaln daln repetisi 

diteralpkaln untuk memperkualt memori alnalk. Repetisi ini dila lkukaln 

dengaln calral yalng menalrik algalr alnalk tidalk meralsal jenuh. 

d) Pemberialn Rewalrd: Penghalrgalaln altalu rewalrd diberikaln untuk 

memotivalsi alnalk dallalm mencalpali talrget halfallaln tertentu. 
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3) Implementalsi Metode Walfal 

a) Lingkungaln Bela ljalr yalng Menyenalngkaln: Penciptalaln lingkungaln 

belaljalr yalng nyalmaln daln menyenalngkaln salngalt penting algalr alnalk 

meralsal senalng daln alntusials dallalm belaljalr. 

b) Keterlibaltaln Oralng Tual: Oralng tual dihalralpkaln terlibalt alktif dallalm 

proses halfallaln di rumalh untuk memberika ln dukungaln daln motivalsi. 

c) Konsistensi daln Kesalbalraln: Konsistensi dallalm pengaljalraln daln 

kesalbalraln dalri guru daln oralng tual salngalt dibutuhkaln mengingalt 

setialp alnalk memiliki kecepaltaln belaljalr yalng berbedal-bedal. 

d) Evallualsi Berkallal: Evallualsi halfallaln dilalkukaln secalral berkallal untuk 

melihalt perkembalngaln alnalk daln memberikaln umpaln ballik yalng 

konstruktif. 

4) Malnfalalt Metode Walfal 

a) Meningkaltkaln Dalyal Ingalt: Metode ini membalntu meningkaltkaln 

dalyal ingalt alnalk melallui teknik pengulalngaln yalng terstruktur. 

b) Meningkaltkaln Konsentralsi: ALnalk-alnalk dilaltih untuk fokus da ln 

konsentralsi dallalm mendengalrkaln daln menghalfall alyalt-alyalt ALl-

Quraln. 

c) Pengembalngaln Kalralkter: Menghalfall ALl-Qur'aln sejalk dini 

membalntu dallalm pengembalngaln kalralkter daln nilali-nilali morall alnalk. 

Dengaln peneralpaln metode Walfal yalng tepalt, kemalmpualn halfallaln 

alnalk usial dini dalpalt berkembalng dengaln balik, sehinggal merekal malmpu 

menghalfall ALl-Qur'aln dengaln calral yalng menyenalngkaln daln efektif. 

 

4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  

a. Falktor Pendukung Pela lksalnalaln 

Peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln balgi alnalk 

usial 4-5 talhun di Talmaln Kalnalk-Kalnalk (TK) dalpalt dipengalruhi oleh 

beberalpal falktor pendukung. Berikut aldallalh beberalpal falktor penting: 
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1) Pendekaltaln yalng Menalrik daln Interalktif 

a) Visuallisalsi daln ALlalt Peralgal: ALnalk-alnalk usial dini lebih responsif 

terhaldalp visuall daln allalt peralgal yalng menalrik. 

b) Permalinaln Edukaltif: Menggunalkaln permalinaln yalng 

menyenalngkaln dalpalt membalntu alnalk-alnalk untuk lebih terta lrik 

daln fokus. 

c) Nyalnyialn daln Geralkaln: Melibaltkaln nyalnyialn daln geralkaln fisik 

dalpalt membalntu alnalk-alnalk mengingalt dengaln lebih balik. 

2) Lingkungaln Belaljalr yalng Mendukung 

a) Lingkungaln yalng Nyalmaln: Kelals yalng nyalmaln, ceralh, daln 

almaln dalpalt membalntu alnalk-alnalk meralsal lebih rileks daln sialp 

untuk belaljalr. 

b) ALtmosfer Positif: Lingkunga ln yalng mendukung dengaln 

dorongaln positif da lri guru da ln temaln sebalyal dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi alnalk-alnalk. 

3) Peraln Guru yalng Kompeten 

a) Kemalmpualn Pedalgogik: Guru ha lrus memiliki keteralmpilaln 

pedalgogik yalng balik untuk mengaljalrkaln alnalk-alnalk usial dini. 

b) Keteralmpilaln dallalm Metode Walfal: Guru halrus terlaltih dallalm 

metode Walfal daln malmpu mengalplikalsikalnnyal dengaln efektif. 

4) Keterlibaltaln Oralng Tual 

a) Kerjalsalmal dengaln Oralng Tual: Oralng tual perlu dilibaltkaln dallalm 

proses menghalfall di rumalh untuk memalstikaln keberlalnjutaln 

pembelaljalraln. 

b) Dukungaln Morall daln Malteriall: Dukungaln dalri oralng tual, balik 

dallalm bentuk semalngalt malupun penyedia laln allalt balntu belaljalr, 

salngalt penting. 

5) Malteri yalng Sesuali daln Terstruktur 

a) Malteri yalng Tepalt: Malteri halrus disesualikaln dengaln tingkalt 

pemalhalmaln alnalk-alnalk usial 4-5 talhun. 
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b) Metode Bertalhalp: Malteri halrus disusun seca lral bertalhalp, mulali 

dalri yalng palling sederhalnal hinggal yalng lebih kompleks. 

6) Penggunalaln Teknologi 

a) ALplikalsi daln Medial Digitall: Penggunalaln alplikalsi daln medial 

digitall yalng interalktif dalpalt menjaldi allalt balntu yalng efektif 

untuk menghalfall ALl-Qur'aln. 

7) Evallualsi daln Umpaln Ballik 

a) Evallualsi Berkallal: Evallualsi rutin dalpalt membalntu memonitor 

perkembalngaln alnalk-alnalk daln menyesualikaln metode jikal 

diperlukaln. 

b) Umpaln Ballik Positif: Memberika ln umpaln ballik positif da lpalt 

meningkaltkaln kepercalyalaln diri alnalk-alnalk daln memotivalsi 

merekal untuk terus belaljalr. 

Peneralpaln metode Walfal memerlukaln kerjalsalmal alntalral berbalgali 

pihalk sertal pendekaltaln yalng holistik untuk mema lstikaln alnalk-alnalk 

dalpalt menghalfall ALl-Qur'aln dengaln balik daln menyenalngkaln. 

b. Falktor Penghalmbalt Pelalksalnalaln 

Metode Walfal aldallalh sallalh saltu metode untuk menghalfall ALl-

Qur'aln yalng menggunalkaln teknik visua ll, aluditori, kinestetik, daln 

pendekaltaln emosionall. Meskipun metode ini memiliki ba lnyalk 

kelebihaln, peneralpalnnyal paldal alnalk usia l 4-5 talhun di TK (Talmaln 

Kalnalk-Kalnalk) dalpalt menghaldalpi beberalpal halmbaltaln. Berikut aldallalh 

beberalpal falktor penghalmbalt tersebut: 

1) Tingkalt Konsentralsi ALnalk: 

ALnalk-alnalk usia l 4-5 talhun umumnyal memiliki renta lng 

perhaltialn yalng pendek. Merekal cenderung muda lh tergalnggu oleh 

lingkungaln sekitalr, sehinggal sulit untuk mempertalhalnkaln 

konsentralsi dallalm jalngkal walktu yalng lalmal. 

2) Kesialpaln Mentall daln Emosionall: 

ALnalk-alnalk paldal usial ini malsih dallalm talhalp perkembalngaln 

emosionall daln mentall. Merekal mungkin belum sepenuhnya l sialp 
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untuk mengikuti progralm halfallaln yalng membutuhkaln disiplin daln 

keseriusaln. 

3) Kemalmpualn Balhalsal daln Bicalral: 

Paldal usial ini, kemalmpualn balhalsal daln bicalral alnalk malsih dallalm 

talhalp perkembalngaln. Merekal mungkin mengallalmi kesulitaln dallalm 

melalfallkaln alyalt-alyalt ALl-Qur'aln dengaln benalr, terutalmal jikal merekal 

belum falmilialr dengaln balhalsal ALralb. 

4) Dukungaln dalri Lingkungaln: 

Kuralngnyal dukungaln dalri oralng tua l daln lingkungaln sekitalr 

bisal menjaldi halmbaltaln. ALnalk-alnalk membutuhkaln dorongaln daln 

bimbingaln dalri oralng dewalsal untuk menghalfall ALl-Qur'aln dengaln 

efektif. 

5) Keterbaltalsaln Falsilitals daln Medial Pembelaljalraln: 

Tidalk semual TK memiliki falsilita ls daln medial pembelaljalraln 

yalng memaldali untuk mendukung metode Wa lfal. Misallnyal, 

kuralngnyal allalt peralgal, aludio, altalu video yalng sesuali untuk 

membalntu alnalk-alnalk dallalm proses menghalfall. 

6) Kuallifikalsi Guru: 

Kuallitals daln keteralmpilaln guru dallalm meneralpkaln metode 

Walfal jugal salngalt penting. Guru yalng kuralng terlaltih altalu tidalk 

memalhalmi metode ini denga ln balik bisa l menjaldi halmbaltaln dallalm 

proses pembelaljalraln. 

7) Metode Pengaljalraln yalng Tidalk Fleksibel: 

Metode Walfal mungkin memerlukaln penyesualialn untuk 

disesualikaln dengaln kebutuhaln daln kalralkteristik alnalk usial dini. Jikal 

metode ini diteralpkaln secalral kalku talnpal penyesualialn, bisal jaldi tidalk 

efektif daln sulit diterima l oleh alnalk-alnalk. 

8) Keterbaltalsaln Walktu: 

Walktu belaljalr di TK bialsalnyal terbaltals daln balnyalk kegialtaln 

lalin yalng jugal halrus dilalkukaln. Keterbaltalsaln walktu ini bisal menjaldi 

kendallal dallalm proses menghalfall ALl-Qur'aln dengaln metode Walfal 
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yalng membutuhkaln walktu daln repetisi ya lng cukup. 

Mengaltalsi falktor-falktor penghalmbalt ini memerlukaln pendekaltaln 

yalng komprehensif, meliba ltkaln dukungaln dalri oralng tual, guru, daln 

lingkungaln sekolalh, sertal penyesualialn metode pembelaljalraln yalng 

fleksibel sesuali dengaln kebutuhaln daln perkembalngaln alnalk. 

c. Upalyal Mengaltalsi Halmbaltaln 

Peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln di TK balgi 

alnalk usial 4-5 talhun dalpalt menghaldalpi beberalpal halmbaltaln. Berikut ini 

aldallalh beberalpal upalyal untuk mengaltalsi halmbaltaln tersebut: 

1) Kesialpaln Guru daln Tenalgal Pengaljalr: 

a) Pelaltihaln Intensif: Mengaldalkaln pela ltihaln daln workshop untuk 

guru algalr memalhalmi daln malmpu mengimplementa lsikaln 

metode Walfal dengaln efektif. 

b) Pengembalngaln Malteri: Menyedia lkaln malteri aljalr yalng 

mendukung metode Walfal daln memudalhkaln guru dallalm 

mengaljalrkalnnyal. 

2) Kondisi Psikologis ALnalk: 

a) Pendekaltaln yalng Menyenalngkaln: Menggunalkaln pendekaltaln 

yalng menyenalngkaln, seperti permalinaln daln lalgu, algalr alnalk-

alnalk tertalrik daln tidalk meralsal terbebalni. 

b) Motivalsi daln Penghalrgalaln: Memberika ln penghalrgalaln daln 

motivalsi kepaldal alnalk-alnalk untuk meningkaltkaln semalngalt 

merekal dallalm menghalfall. 

3) Keterlibaltaln Oralng Tual: 

a) Sosiallisalsi daln Edukalsi: Mengaldalkaln sosiallisalsi daln edukalsi 

kepaldal oralng tual mengenali pentingnyal metode Walfal daln 

balgalimalnal merekal dalpalt mendukung alnalk di rumalh. 

b) Komunikalsi yalng Efektif: Membalngun komunikalsi yalng efektif 

alntalral guru daln oralng tual untuk memonitor perkemba lngaln 

alnalk. 
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4) Salralnal daln Pralsalralnal: 

a) Falsilitals yalng Memaldali: Menyedia lkaln rualng belaljalr yalng 

nyalmaln daln mendukung proses mengha lfall, seperti aludio yalng 

balik untuk mendengalrkaln muralttall. 

b) Medial Pembelaljalraln: Menggunalkaln medial pembelaljalraln yalng 

menalrik daln sesuali dengaln usial alnalk, seperti buku bergalmbalr 

daln alplikalsi interalktif. 

5) Malnaljemen Walktu: 

a) Jaldwall yalng Teraltur: Membualt jaldwall yalng teraltur daln 

konsisten untuk sesi menghalfall algalr alnalk terbialsal daln tidalk 

meralsal terbebalni. 

b) Pembalgialn Walktu yalng Efektif: Menga ltur duralsi belaljalr yalng 

sesuali dengaln rentalng perhaltialn alnalk usial 4-5 talhun, misallnyal 

dengaln sesi yalng lebih singkalt daln bervalrialsi. 

6) Metode Pengaljalraln: 

a) Pendekaltaln Multisensori: Mengguna lkaln metode pengaljalraln 

multisensori yalng melibaltkaln pendengalraln, penglihaltaln, daln 

geralkaln untuk membalntu alnalk lebih mudalh menghalfall. 

b) Konsistensi daln Repetisi: Meneralpkaln pengulalngaln yalng 

konsisten untuk memba lntu alnalk mengingalt halfallaln merekal. 

Dengaln upalyal-upalyal tersebut, diha lralpkaln halmbaltaln dallalm 

peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln balgi alnalk usial 4-

5 talhun di TK dalpalt dialtalsi daln proses menghalfall menjaldi lebih efektif 

daln menyenalngkaln. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitia ln peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln balgi alnalk 

usial 4-5 talhun di TK Talhfidz Malbaldi Qur'alnil 'ALziz Sumbalng, Balnyumals, 

menghalsilkaln beberalpal simpulaln: 

Peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln terbukti efektif dallalm 

membalntu alnalk-alnalk menghalfall ALl-Qur'aln dengaln calral yalng menyenalngkaln di 

TK Talhfidz Malbaldi Qur'alnil 'ALziz. Peneralpaln metode Wa lfal tidalk halnyal 

membalntu alnalk-alnalk menghalfall ALl-Qur'aln tetalpi jugal mengembalngkaln 

kalralkter alnalk yalng sesuali dengaln nilali-nilali Islalmi. ALnalk-alnalk menjaldi lebih 

disiplin, malndiri, daln memiliki ralsal talnggung jalwalb yalng tinggi. 

Keberhalsilaln peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln ini 

dalpalt dilihalt dalri aldalnyal peningkaltaln halfallaln alnalk-alnalk, pemalhalmaln malknal 

daln konteks dalri setialp alyalt yalng dihalfall, keterlibaltaln alktif dallalm berpalrtisipalsi 

dallalm berbalgali alktivitals pembelaljalraln, alnalk-alnalk menunjukkaln kepualsaln daln 

kebalhalgialaln dallalm proses bela ljalr daln meralsal nyalmaln, sertal aldalnyal feedbalck 

positif dalri walli siswal daln guru. 

Peneralpaln metode Walfal untuk menghalfall ALl-Qur'aln di TK ini berha lsil 

kalrenal dilalkukaln secalral sistemaltis melallui perenca lnalaln yalng mencalkup 

beberalpal elemen penting yalng mendukung proses bela ljalr alnalk secalral optimall, 

pelalksalnalaln yalng efektif, daln evallualsi yalng rutin daln berkelalnjutaln. Metode ini 

disusun dengaln lalngkalh-lalngkalh yalng terstruktur, mula li dalri tilalwalh, talhfidz, 

hinggal pemalhalmaln alyalt-alyalt, yalng memudalhkaln alnalk-alnalk dallalm menghalfall 

secalral bertalhalp. Pelalksalnalaln metode dilalkukaln secalral konsisten, meliba ltkaln 

penggunalaln allalt balntu visuall, geralkaln, daln musik yalng disesualikaln dengaln galyal 

belaljalr alnalk-alnalk, sehinggal menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng interalktif daln 

menyenalngkaln.  

Keterbaltalsaln penelitialn ini terletalk paldal beberalpal falktor, seperti calkupaln 

salmpel yalng terbaltals halnyal paldal saltu TK, sehinggal halsil penelitialn mungkin 
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kuralng mewalkili peneralpaln metode Walfal di lingkungaln yalng berbedal. Selalin 

itu, duralsi penelitialn yalng relaltif singkalt membaltalsi kema lmpualn untuk melihalt 

halsil ja lngkal palnjalng dalri peneralpaln metode tersebut. Valrialbel-valrialbel lalin 

seperti perbedalaln tingkalt kesia lpaln belaljalr pesertal didik, dukungaln lingkungaln 

kelualrgal, sertal valrialsi kemalmpualn guru dallalm mengimplementalsikaln metode 

Walfal jugal belum dialnallisis secalral mendallalm. Keterbaltalsaln ini dalpalt menjaldi 

balhaln pertimbalngaln untuk penelitialn lebih lalnjut dengaln calkupaln yalng lebih 

luals daln walktu yalng lebih palnjalng. 

TK yalng memiliki seja lralh yalng kualt dallalm membalngun pendidikaln 

berbalsis ALl-Qur'aln daln memiliki progra lm unggula ln seperti halfallaln ALl-Qur'aln 

sesuali jenjalng kelals, talhsin, khaltalm ALl-Qur'aln berkalli-kalli, pendidikaln kalralkter, 

daln ta lhfidz 30 juz dengaln jenjalng 7 level. Salralnal daln pralsalralnal TK salngalt 

mendukung proses pembela ljalraln, termalsuk rualng kela ls yalng nyalmaln, alulal, 

dalpur, palnggung, tempalt salmpalh, toilet, daln tempalt bermalin alnalk. 

Metode Walfal yalng diteralpkaln di TK Talhfidz Malbaldi Qur'alnil 'ALziz salngalt 

efektif dallalm membalntu alnalk-alnalk usial 4-5 talhun menghalfall ALl-Qur'aln. Metode 

ini menggunalkaln pendekaltaln yalng menyenalngkaln daln sesuali dengaln 

kalralkteristik alnalk usial dini, sehingga l alnalk-alnalk dalpalt menghalfall ALl-Qur'aln 

dengaln balik. 

Guru-guru di TK ini mema linkaln peraln penting da llalm peneralpaln metode 

Walfal dengaln memberikaln bimbinga ln yalng telalten daln penuh kalsih salyalng 

kepaldal alnalk-alnalk. Hall ini mencipta lkaln sualsalnal belaljalr yalng kondusif daln 

menyenalngkaln balgi alnalk-alnalk. 

Peneralpaln metode Walfal tidalk halnyal membalntu alnalk-alnalk menghalfall ALl-

Qur'aln tetalpi jugal mengembalngkaln kalralkter alnalk yalng sesuali dengaln nilali-nilali 

Islalmi. ALnalk-alnalk menjaldi lebih disiplin, malndiri, daln memiliki ralsal talnggung 

jalwalb yalng tinggi. 

Metode Walfal jugal mendorong alnalk-alnalk untuk mencintali ALl-Qur'aln sejalk 

dini, yalng dihalralpkaln alkaln membentuk generalsi Qur'alni yalng cerdals daln 

beralkhlalk mulial. 
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B. Saran 

Berdalsalrkaln kesimpulaln di altals, berikut beberalpal salraln yalng dalpalt diberikaln: 

1. Untuk Sekola lh: 

a. Terus meningkaltkaln kuallitals peneralpaln metode Walfal dengaln memberikaln 

pelaltihaln berkallal kepaldal guru-guru algalr merekal selallu up-to-dalte dengaln 

teknik pengaljalraln yalng efektif. 

b. Menalmbalh valrialsi kegialtaln yalng mendukung halfallaln ALl-Qur'aln, seperti 

lombal halfallaln, kegialtaln outbond yalng mengintegralsikaln halfallaln, daln lalin-

lalin. 

2. Untuk Guru: 

a. Meningkaltkaln krealtivitals dallalm mengaljalr algalr alnalk-alnalk semalkin 

termotiva lsi untuk menghalfall ALl-Qur'aln. Misallnyal, dengaln menggunalkaln 

medial pembelaljalraln yalng menalrik altalu metode bermalin yalng edukaltif. 

b. Memperhaltikaln setialp perkembalngaln alnalk secalral individuall untuk 

memalstikaln balhwal setialp alnalk mendalpaltkaln bimbingaln yalng sesuali 

dengaln kebutuhalnnyal. 

3. Untuk Oralng Tual: 

a. ALktif berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln sekola lh daln mendukung proses 

halfallaln ALl-Qur'aln alnalk di rumalh dengaln memberikaln lingkungaln yalng 

kondusif untuk bela ljalr. 

b. Menyedialkaln walktu khusus di rumalh untuk mendalmpingi alnalk menghalfall 

ALl-Qur'aln daln memberikaln pujialn sertal penghalrgalaln altals pencalpalialn 

alnalk. 

4. Untuk Peneliti Sela lnjutnyal: 

a. Penelitia ln lebih lalnjut dalpalt dilalkukaln untuk mengevallualsi efektivitals 

metode Walfal dallalm jalngkal palnjalng, teruta lmal ketikal alnalk-alnalk sudalh 

memalsuki jenjalng pendidikaln yalng lebih tinggi. 

b. Melalkukaln penelitialn dengaln salmpel yalng lebih luals untuk mendalpaltkaln 

halsil yalng lebih representaltif daln generallizalble. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

PENERAPAN METODE WAFA UNTUK MENGHAFAL AL-QUR’AN 

BAGI ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK TAHFIDZ MABADI QURANIL 

AZIZ SUMBANG BANYUMAS 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz 

Sumbang 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Tahfidz mabadi Quranil Aziz Sumbang, 

ibu? Mohon dijelaskan secara singkat. 

2. Berapa jumlah pendidik di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang, 

ibu? 

3. Berapa jumlah siswa disetiap kelas pertahunnya, ibu? 

4. Menurut ibu apa itu metode wafa? Dan apa perdedaannya dengan metode-

metode lainnya? 

5. Bagaimana proses pembelajaran yang digunakan, ibu? 

B. Wawancara dengan guru TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

1. Menurut ibu apa itu metode wafa? Dan apa perdedaannya dengan metode-

metode lainnya? 

2. Bagaimana kegiatan belajar mengajar belangsung, ibu? 

3. Bagaimana proses pembelajaran yang digunakan, ibu? 

4. Sebagai guru, standar pembelajaran yang seperti apa yang dilakukan 

dalam penerapan menghafal Al-Qur’an dengan metode wafa, ibu? 

5. Apakah hasil penerapannya sudah sesuai target, ibu? 

  



 

 

 

Lampiran 2. Pedoman Observasi dan Dokumentasi Penelitian 

PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

PENERAPAN METODE WAFA UNTUK MENGHAFAL AL-QUR’AN 

BAGI USIA 4-5 TAHUN DI TK TAHFIDZ MABADI QURANIL AZIZ 

SUMBANG BANYUMAS 

 

A. Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

Banyumas. 

2. Strategi penerapan metode wafa untuk menghafal Al-Qur’an bagi anak 

usia 4-5 tahun di TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang Banyumas. 

3. Standar pembelajaran yang telah diterapkan dalam penerapan metode wafa 

untuk menghafal Al-Qur’an bagi anak usia 4-5 tahun di TK Tahfidz 

Mabadi Quranil Aziz Sumbang Banyumas. 

B. Dokumentasi 

1. Profil TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang Banyumas. 

2. Sejarah TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang Banyumas. 

3. Struktur kepengurusan TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

Banyumas. 

4. Visi dan Misi TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang Banyumas. 

5. Daftar peserta didik TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz Sumbang 

Banyumas Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

  



 

 

 

Lampiran 3. Daftar Pengumpulan Data Penelitian 

DAFTAR PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

PENERAPAN METODE WAFA UNTUK MENGHAFAL AL-QUR’AN 

BAGI ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK TAHFIDZ MABADI QURANIL 

AZIZ SUMBANG BANYUMAS 

 

No. Data yang dicari 
Teknik 

Pengumpulan Data 
Sumber Tanggal 

1 Gambaran umum 

sekolah 

Observasi dan 

wawancara 

Guru  20 Juli 2024 

2 Penerapan metode 

wafa untuk 

menghafal Al-

Qur’an bagi anak 

usia 4-5 tahun di 

TK Mabadi Quranil 

Aziz Sumbang 

Banyumas. 

Wawancara  Guru  20 Juli 2024 

3 Standar 

pembelajaran yang 

telah diterapkan 

dalam penerapan 

metode wafa untuk 

menghafal Al-

Qur’an bagi anak 

usia 4-5 tahun di 

TK Tahfidz Mabadi 

Quranil Aziz 

Sumbang 

Banyumas. 

Observasi dan 

wawancara 

Guru dan 

siswa  

20 Juli – 23 

Juli 2024 

 



 

 

 

Lampiran 4. Laporan Hasil Wawancara 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

PENERAPAN METODE WAFA UNTUK MENGHAFAL AL-QUR’AN 

BAGI ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK TAHFIDZ MABADI QURANIL 

AZIZ SUMBANG BANYUMAS 

 

Nama   : Waliko M.A 

Hari, tanggal : Sabtu, 06 Juli 2024 

Lokasi  : Ruang Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah 

berdirinya TK Tahfidz 

mabadi Quranil Aziz 

Sumbang, ibu? Mohon 

dijelaskan secara 

singkat 

 

Sejarah Berdiri dan Perkembangan 

TK-Tahfidz MQA yang kini dikenal sebagai 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini 

dengan fokus pada pengajaran Al-Qur'an dan 

nilai-nilai Islam, memiliki sejarah yang cukup 

dinamis dalam perjalanannya. Berdiri pada 

tahun 2019, lembaga ini awalnya dikenal 

dengan nama PAUD al-Muzammil. Sejak 

didirikan, PAUD al-Muzammil telah 

berkomitmen untuk memberikan pendidikan 

yang holistik, mencakup aspek akademis umum 

serta pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

keislaman. 

Namun, pada tahun 2020, terjadi perubahan 

signifikan dalam struktur dan visi lembaga. 

PAUD al-Muzammil berevolusi menjadi 

Kelompok Bermain Islam Terpadu (KB-IT). 

Perubahan ini dilandasi oleh keinginan untuk 

lebih menekankan pada pengajaran yang 

integratif, yang tidak hanya mencakup ilmu-

ilmu umum tetapi juga memberikan perhatian 



 

 

 

khusus pada pendidikan agama Islam. Melalui 

pendekatan ini, KB-IT berharap dapat 

membentuk karakter anak-anak yang Islami 

sejak dini, dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dalam setiap aspek pembelajaran. 

Perubahan besar kembali terjadi pada tahun 

2021, di mana lembaga ini bertransformasi 

menjadi TK-Tahfidz MQA. Perubahan ini 

sejalan dengan berdirinya Yayasan Mabadi 

Quranil Aziz, yang memberikan dukungan 

penuh dalam pengelolaan dan pengembangan 

lembaga. Dengan nama baru ini, TK-Tahfidz 

MQA menegaskan komitmennya untuk fokus 

pada pendidikan tahfidz Al-Qur'an, selain tetap 

mengajarkan kurikulum pendidikan umum. 

Hingga hari ini, TK-Tahfidz MQA terus 

berupaya untuk menjadi lembaga pendidikan 

yang unggul dalam membentuk generasi Qur'ani 

yang berkarakter Islami. 

2 Berapa jumlah 

pendidik di TK 

Tahfidz Mabadi 

Quranil Aziz 

Sumbang, ibu? 

 

Untuk keseluruhan ada 11 guru tetapi yang 

mengajar ada 5 guru, yang lain sudah ada 

jabatannya masing-masing 

3 Berapa jumlah siswa 

disetiap kelas 

pertahunnya, ibu? 

 

Untuk kelas Rutaba total untuk 3 kelas ada 14 

siswa dan untuk kelas Tahfidz total 11 

siswanuntuk 2 kelas jadi total keseluruhan ada 

25 siswa 



 

 

 

4 Menurut ibu apa itu 

metode wafa? Dan apa 

perdedaannya dengan 

metode-metode 

lainnya? 

 

Program Tahfidz Al-Qur'an: Anak-anak 

diajarkan untuk menghafal Al-Qur'an sejak dini, 

dengan metode yang disesuaikan dengan usia 

dan kemampuan mereka. Pembelajaran tahfidz 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan 

tidak membebani, sehingga anak-anak dapat 

mencintai Al-Qur'an. 

5 Bagaimana proses 

pembelajaran yang 

digunakan, ibu? 

 

Menyediakan pendidikan berkualitas yang 

menggabungkan kurikulum umum dan agama. 

Membentuk karakter anak yang berakhlak mulia 

dan cinta Al-Qur'an. 

Mengembangkan metode pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. 

Menumbuhkan kecintaan terhadap belajar dan 

pengetahuan melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan interaktif. 

Membangun lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan Islami bagi anak-anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

PENERAPAN METODE WAFA UNTUK MENGHAFAL AL-QUR’AN 

BAGI ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK TAHFIDZ MABADI QURANIL 

AZIZ SUMBANG BANYUMAS 

 

Nama   : Ani Sofiyah 

Hari, tanggal : Sabtu, 06 Juli 2024 

Lokasi  : Ruang Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut ibu apa itu 

metode wafa? Dan apa 

perdedaannya dengan 

metode-metode 

lainnya? 

 

Metode wafa adalah metode yang menggunakan 

otak kanan, metode wafa beda dengan iqra, kalo 

iqro menggunakan jilid 1-6 (satu materi diulang-

ulang terus ketemunya juga huruf-huruf itu 

diulang sampai ke jilid 6) tapi metode wafa itu 

metode yang mudah dimengerti anak dan mudah 

diserap anak-anak itu lebih cepat, jadi pakenya 

perjilid 1 wafa kita tuntaskan sampai jilid 1, tapi 

sebelum ke buku yang per jilid anak-anak 

diperkenalkan di satu poster, poster itu tentang 

huruf hijayah dari huruf yang mudah ke huruf 

yang sulit, dan kita pahami satu poster itu baru 

masuk ke buku dan ternyata itu memudahkan 

anak untuk bisa ke baca al qurannya, selain kita 

menggunakan metode wafa kita juga 

menggunakan metode turujah, nah metode 

turujah itu yang membantu ke wafa, dan dari situ 

alhamdulillah TK lulus itu sudah bisa baca 

alquran dan rata-rata sudah ke jilid 5, sedangkan 

di jilid wafa itu satu dituntaskan dulu (fathah ya 

fathah semua termudah sampai contoh kalimat 

itu fathah semuas setelah selesai baru ke kasroh, 



 

 

 

kasroh selesai ke dhomah) berututan dan tidak 

digabung, bedanya dengan iqra itu digabung 

(langsung kasroh, dhomah)dan buku wafa itu 

tidak diulang-ulang terus, tidak seperti iqra. Dan 

ternyata metode itu memang sangat mudah dan 

dimengerti sama anak dan digabung dengan 

metode turujah. Untuk satu halaman Cuma satu 

pertemuan dan 3 bulan sudah masuk ke tema 3 

dari anak 0 dan belajar dari poster (tergantung 

anak masing-masing). 

2 Bagaimana kegiatan 

belajar mengajar 

belangsung, ibu? 

 

Untuk TK dan balita sama, untuk tahfidz dan 

tahinnya juga sama. Jadi, ketika anak-anak 

datang langsung kesini anak-anak pagi itu 

evaluasi dulu (pembelajaran sebelum dikelas) 

jadi anak-anak sudah tau ngantri di depan 

evaluasi bahan yang kemaren sudah murojaah 

dirumah sekarang dimurojaah lagi setelah itu 

baru serangkaian baris dulu, wudhu dulu, sholat 

dhuha dan setelah itu baru masuh ke KBM. 

KBM itu ada tahsin dan tahfidz. Pagi hari dari 

jam 8 sampai setengah 10 itu berlangsung dari 

sholat dhuha, dzikir pagi, doa-doa sebelum 

pembelajaran, tahsin dan tahfidz. Setelah itu 

KBM ke TK-an. Untuk TK dibagi menjadi 3 

kelas (10 siswa) digabung dari siswa yang 

mengulang dan siswa yang baru dan dipisah 

tergantung kecepatan hafalan tahsin dan 

tahfidznya. 



 

 

 

3 Bagaimana proses 

pembelajaran yang 

digunakan, ibu? 

 

Menggunakan model sentra, setelah tahsin dan 

tahfidz jam istirahat kalo di TK itu sentra 

(pembelajaran langsung dipraktekkan) senin-

kamis, kalo hari jumat untuk klasikal, dan sesuai 

dengan tema (contoh tema kendaraan, 

dijelaskan kendaraan apa dan lainnya), 

danmelakukan kunjungan ke tempat-tempat 

transportasi contohnya terminal dan stasiun. 

tidak hanya itu tetapi setiap tema dihubungkan 

dengan ayat al-quran. 

4 Sebagai guru, standar 

pembelajaran yang 

seperti apa yang 

dilakukan dalam 

penerapan menghafal 

Al-Qur’an dengan 

metode wafa, ibu? 

 

Guru dan murid sama, siswanya setoran guru 

juga dituntut untuk setoran setiap satu minggu 

sekali dihari sabtu (mengaji tahsin dan rekrut 

update yang akan diajarkan ke anak). Jadi guru 

menyetarakan, masa iya guru mengajarkan ke 

anak tetapi gurunya belum benar walaupun 

sudah ada panduannya tetapi harus diperdalam 

lagi materinya, paling tidak standarkan bahwa 

cara mengajarnya itu seperti apa? Dan yang 

diajarkan ke anak-anakpun guru juga belajar 

ngaji juga dan tetep ada pembekalan sebelum 

diajarkan ke anak. Santri, wali santri akan 

setoran semuanya. 

5 Apakah hasil 

penerapannya sudah 

sesuai target, ibu? 

 

Justru sangat lebih dari capaian targer, karena 

gambaran guru yang anak benar-benar murni (0, 

dari rumah baru tahu huruf al quran) 7 bulan 

sudah masuk ke jilid 3, padahal jilid 3 itu 

kalimatnya sudah panjang. Malah justru yang 

TK itu sudah ke surat al Baqarah, ya walaupun 

prosesnya anak masih terbata-bata tetapi 



 

 

 

waktunya itu hasilnya lebih dari kurikulum. 

Kalo kurikum itu selesai di tasjid, berarti kan 

masih standar, kalo alquran sudah selesai 

kurikulum dan mereka sudah selesai al Baqarah 

dan sudah siap ke al qurannya dan waktunya 7 

bulan. Dan sangat sudah sesuai target 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Absensi Santri TK Tahfidz Mabadi Quranil Aziz 

 

ABSENSI SANTRI TK TAHFIDZ MABADI QURANIL AZIZ 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

 

 



 

 

 

   

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 7. Permohonan Izin Riset Individu 

 

PERMOHONAN IZIN RISET INDIVIDU 

 

 

Rolivia Salva Bilillah 



 

 

 

Lampiran 8. Permohonan Izin Observasi Pendahuluan 

 

PERMOHONAN IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

 

Rolivia Salva Bilillah 



 

 

 

Lampiran 9. Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 

 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

 

 



 

 

 

Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset Individu 

 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RISET INDIVIDU 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11. Blangko Bimbingan Skripsi 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 



 

 

 

Lampiran 12. Surat Pernyataan Lulus Seluruh Mata Kuliah 

SURAT PERNYATAAN LULUS SELURUH MATA KULIAH 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Komprehensif 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN UJIAN 

KOMPREHENSIF 

 

 



 

 

 

Lampiran 14. Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 

SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU PERPUSTAKAAN 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15. Sertifikat Ujian Kompetensi Dasar Baca Tulis Al-Qur’an 

SERTIFIKAT 

UJIAN KOMPETENSI DASAR BACA TULIS AL-QUR’AN 

 

 



 

 

 

Lampiran 16. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 18. Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

SERTIFIKAT 

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 19. Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

SERTIFIKAT KULIAH KERJA NYATA (KKN) 

 

  



 

 

 

Lampiran 20. Surat Rekomendasi Munaqosyah 

SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 21. Hasil Cek Turnitin 

HASIL CEK TURNITIN 

 

  



 

 

 

Lampiran 22. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Rolivia Salva Bilillah 

2. NIM   : 1917406014 

3. Tempat/Tgl.Lahir : Purbalingga, 05 Oktober 2000 

4. Alamat Rumah : Serayukaranganyar RT 05/RW 01. Kecamatan  

 Mrebet, Kabupaten Purbalingga 

5. Nama Ayah  : Rochedi 

6. Nama Ibu  : Lili Sunasti 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 1 Serayukaranganyar   Lulus Tahun 2013 

2. SMP Negeri 1 Bobotsari    Lulus Tahun 2016 

3. SMK Negeri 2 Purbalingga    Lulus Tahun 2019 

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri   Lulus Tahun 2024 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Osis 

2. PMR 

3. IMM 

4. Karang Taruna 

 

 

Purwokerto, 20 September 2024 

Penulis, 

 

Rolivia Salva Bilillah 

NIM. 1917406014 

 


